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“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tiada Ilah yang hag melainkan Engkau. Engkau telah 
menciptakanku, aku adalah hamba-Mu, aku di atas perjanjian Mu sesuai kemampuanku. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan amalanku. Aku mengakui nikmatnikmatMu 
yang Engkau anugerahkan kepadaku, aku mengakui dosa-dosaku. Ampunilah aku karena 
sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosaku melainkan Engkau.” 


“Barangsiapa membacanya di waktu siang dalam keadaan meyakini maknanya 
kemudian ia meninggal pada hari itu sebelum petang maka ia termasuk penduduk 
surga. Dan barangsiapa membacanya di waktu malam dalam keadaan meyakini 
maknanya kemudian ia meninggal sebelum masuk waktu subuh maka ia termasuk 


penduduk surga.” (HR. Al-Bukhari dari sahabat Syaddad ibnu Aus «£5 ) 








MENEBAR FITNAH, MENUAI PETAKA 


“Ali bin Abi Thalib &'s berkata: 
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“Janganlah kalian terburu-buru dalam menyampaikan berita serta 
tergesa-gesa dalam menebarkan berbagai kekejian. Jangan pula menjadi 
orang yang tidak bisa menyimpan rahasia dan gemar menyebarkannya. 
Karena sungguh, di belakang kalian menanti malapetaka yang teramat 
dahsyat, kesempitan hidup, kekejian, azab yang pedih, siksaan berat yang 
melelahkan dan melemahkan, di mana manusia menjadi sangat ketakutan 
dan dibuat sengsara karenanya, yang diikuti oleh fitnah yang besar, berat, 
dan berkepanjangan.” 


(Syarah Shahih Al-Adabul Mufrad, 1/421-422, Rasysyul Barad Syarah 
Al-Adabul Mufrad hal. 172-173) 
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Madzhab Syafi'i Bukan Sufi 


Konon, sebagian besar muslim Indonesia 
bermadzhab Syafi'i. Penggunaan istilah madzhab 
ini“hendak”menyiratkan bahwa sebagian besar 
umat Islam Indonesia berakidah dan berfikih 
sebagaimana yang dipahami serta dipraktikkan 
Al-Imam Asy-Syafi'i 445. 

Al-Imam Syafi'i 445 sendiri adalah salah 
satu ulama besar yang dikenal gigih membela 
As-Sunnah serta menentang segala bentuk 
penyelisihan terhadap As-Sunnah. 

Namun, apa yang beliau kukuhi tersebut 
ternyata malah sulit ditemukan di kalangan 
orang-orang yang mengaku-aku bermadzhab 
Syafi'i saat ini. Jangankan soal akidah, dalam hal 
fikih pun banyak yang tidak konsekuen dengan 
klaim mereka terhadap madzhab Syafi'i. 

selama ini, orang-orang yang paling 
bersemangat mengaku bermadzhab Syafi'i 
justru merupakan orang-orang yang getol 
mengampanyekan bid'ah dan memberantas 
As-Sunnah, sebuah praktik yang Ye Ma Tia 
pada diri Al-Imam Asy-Syafii 445 5. Makanya, 
dilihat dari akidah dan amaliahnya, mereka 
tidaklah bermadzhab Syafi'i. Sejatinya mereka 
adalah sufi. 

Mereka kuat dipengaruhi paham Asy'ariyah, 
yang menyimpang dalam memahami nama dan 
Sifat Allah t&. Tidak sedikit dari mereka yang lekat 
dengan ibadah-ibadah di kuburan dan beragam 
bentuk kesyirikan lainnya. Menjadikan mimpi- 
mimpi para syaikhnya layaknya dalil syariat. 
Memaknai karamah dengan tidak semestinya, 
meyakini adanyatahapan syariat-marifat-hakikat 
dalam Islam, dan sebagainya dari keyakinan- 
keyakinan batil yang mereka kukuhi. 

Dalam hal amaliah, setali tiga uang. Mereka 
lebih suka mengamalkan bacaan zikir yang 
bid'ah kemudian meninggalkan zikir-zikir yang 
diajarkan Rasulullah 3 Mereka suka bershalawat 
dengan shalawat yang mengandung kesyirikan 
ketimbang yang disyariatkan. Bahkan mereka 
pun gandrung dengan ritual-ritual berbau 


Hindu ketimbang yang dari Islam. 

Kala mereka "diusik", dinasihati bahwa 
akidah dan praktik ibadah tersebut tidak ada 
tuntunannya dari Rasulullah 46 atau karena 
mengandung kesyirikan, fanatisme butalah 
yang muncul. Tak segan-segan, para penganut 
sufi tersebut akan menampilkan hadits-hadits 
lemah dan palsu untuk melegitimasi amalan 
mereka. Tentu saja, cara beragama demikian, 
yang mengedepankan hawa nafsu ketimbang 
dalil syariat, yang menonjolkan taklid ketimbang 
Sikap ilmiah, tidak pernah dicontohkan ulama 
besar sekaliber Al-Imam Asy-Syafi'i 4115. 

Namun demikian kajian dalam majalah ini 
akan lebih menyoroti perkara akidah. Karena 
dalam hal amaliah (praktik ibadah), mereka 
sangatlah mudah dipatahkan dengan dalil. 
Biasanya jika sudah kehabisan dalil (argumen), 
para penganut sufi akan memunculkan istilah 
Wahabi. Saking membabi buta -buah dari 
kebodohan mereka dalam memahami Islam, 
semua pihak yang "ajaran”nya dianggap 
mengusik atau bertentangan dengan mereka 
akan dicap Wahabi. Lebih-lebih terhadap dakwah 
yang mengajak kepada kemurnian Islam, 
yang menggemakan tauhid dan As-Sunnah, 
sebagaimana diusung g Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahab 4415. 

Maklum saja, orang-orang sufi, dari 
zaman dahulu hingga sekarang, demikian 
lekat dengan praktik-praktik kesyirikan dan 
kebid'ahan. Makanya jika ada yang menyerukan 
antikesyirikan, memerangi bid'ah, dan 
memberantas kemaksiatan, bersiaplah mendapat 
cemoohan dari mereka. 

Oleh karenaitu, jika kita mau menelaah lebih 
dalam madzhab Syafi'i, tentu akan menemukan 
perbedaan yang teramat jauh dengan ajaran sufi. 
Tak cumajauh panggang dari api, namun bisa 
diibaratkan minyak dan air, karena sufi sangatlah 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah #tEyang 
didakwahkan Al-Imam Asy-Syafi'i 4&5 
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dan Oashidah Al-Burdah 37 


Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


1. Bukan untuk tujuan komersial 


2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 
3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 
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* Asy Syariah di-CD/DVD-kan 


Bagaimana kalau majalah Asy Syariah 
diterbitkan dalam bentuk CD/DVD supaya 
lebih mudah disimpan dan awet serta 
antirayap. Setidaknya untuk bundelnya. 


Kusuma-Surabaya 
085733 3xxxxx 


Jazakumullahu khairan, akan kami 
pertimbangkan. 


Lafadz Sayyidina 

Mengapa pada edisi vol. IV/no. 
48/1430 H/2009 di rubrik Problema 
Anda hal. 56 shalawat pembuka sebelum 
menjawab pertanyaan ada kata “sayyidina 
Muhammad”? Bukannya itu adalah ziyadah 
yang bid'ah dalam shalawat? 


Ahmad-Pekanbaru 
0813659xxxxx 


Lafadz “sayvidina Muhammad” dibolehkan 
bila dalam bentuk ikhbar (memberitakan), 
karena beliau # sendiri mengabarkan: 


asi 

“Aku adalah sayid (pemuka) anak 
Adam.” 

Yang dilarang adalah bila lafadz sayvidina 

ditambahkan ke dalam lafadz yang telah 


ditetapkan oleh Nabi 46, seperti dalam 
shalawat Ibrahimiyah. Wallahu a'lam. 


Shalawat Nariyah dan Shalawat Badar 

Bismillah, ana ingin majalah Asy Syariah 
mengupas tuntas shalawat di atas, karena 
shalawat ini telah demikian menjamur 
di masyarakat Indonesia yang notabene 
muslim. Kita tahu bahwa cara bershalawat 
kepada Rasulullah 46 telah jelas di dalam 
hadits, kenapa shalawat itu bisa ada di 
muka bumi ini? 


Agus Salim 
Dipasena T Bawang, Lampung 
0857687xxxxx 


Tentang shalawat-shalawat syirik dan 
bid'ah, termasuk di dalamnya apa yang 
anda sebutkan, sebenarnya telah kami 
singgung di rubrik Kajian Utama majalah 
Asy Syariah Vol. I/No.7/ 1424 H/2004 
(Membedah Ajaran Sufi). Silakan dibuka 
kembali. Jazakumullahu khairan. 


Ritual Pra-Ramadhan 


Mohon dibahas ritual-ritual pra- 
Ramadhan yang bid'ah seperti padusan, 
mandi bersama (di petilasan tertentu), budaya 
nyekar ke kuburan leluhur, nyadran/khal, 
budaya minta maaf sebagai syarat puasa, 
dan sebagainya. 


081579xxxxx 
Usulan antum insya Allah jadi 


pertimbangan kami. Jazakumullahu khairan 
atas masukannya. 





PERMOHONAN MAAF 


Redaksi memohon maaf yang sebesar-besarnya atas keterlambatan sampainya majalah 
Vol. V/No. 54/1430 H/2009 ke tangan pembaca. Keterlambatan ini dikarenakan 
kesalahan teknis yang terjadi di percetakan. Oleh karena itu, sekali lagi kami dari redaksi 
memohon maaf. Atas pengertiannya, kami ucapkan jazakumullahu khairan. 
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Al- Imam Muhammad 
bin Idris Asy-Syati'i #5 





Al-Ustadz Ruwaifi" bin Sulaimi, Lc. 


Ulama adalah pewaris para nabi. Keberadaannya di tengah umat bagai pelita dalam 
kegelapan. Titah dan bimbingannya laksana embun penyejuk dalam kehausan. Keharuman 
namanya pun seakan selalu hidup dalam sanubari umat. 


Dengan segala hikmah dan kasih sayang- 
Nya, Allah & yang Maha Hakim lagi Maha 
Rahim tak membiarkan umat Islam -dalam 
setiap generasinya— lengang dari para ulama. 
Diawali dari para sahabat Nabi #5 manusia 
terbaik umat ini, kemudian dilanjutkan oleh 
para ulama setelah mereka, dari generasi ke 
generasi. Orang-orang pilihan pewaris para 
nabi yang selalu siaga membela agama Allah 
w dari pemutarbalikan pengertian agama 
yang dilakukan oleh para ekstremis, kedustaan 
orang-orang sesat dengan kedok agama, 
dan penakwilan menyimpang yang dilakukan 
oleh orang-orang jahil. Di antara para ulama 
tersebut adalah Al- Imam Muhammad bin 
Idris Asy- Syafi'i 45. Seorang ulama besar 
umat ini yang berilmu tinggi, berakidah lurus, 
berbudi pekerti luhur, lagi bernasab mulia. 


Nama dan garis keturunan Al-Imam 
Asy-Syafi'i 45 

Nama Al-Imam Asy-Syafi'i adalah 
Muhammad bin Idris. Beliau berasal dari 
Kabilah Quraisy yang terhormat (Al-Qurasyi), 
tepatnya dari Bani Al-Muththalib (Al- 
Muththalibi) dan dari anak cucu Syafi' bin 
As-Saib (Asy-Syafi'i). Adapun ibu beliau 
adalah seorang wanita mulia dari Kabilah Azd 
(salah satu kabilah negeri Yaman). Kunyah 
beliau Abu Abdillah, sedangkan laqab (julukan) 
beliau Nashirul Hadits (pembela hadits Nabi 


#f). Nasab beliau bertemu dengan nasab 
Nabi Muhammad #£ pada Abdu Manaf bin 
Qushay, sebagaimana dalam silsilah garis 
keturunan beliau berikut ini: 

Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin | 
Utsman bin Syafi” bin As-Saib bin Ubaid bin 
Abdu Yazid bin Hasyim bin Al-Muththalib 
bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin 
Murrah bin Ka'b bin Luay bin Ghalib bin 
Fihr bin Malik bin An-Nadhr bin Kinanah 
bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 
Mudhar bin Nizar bin Ma'd bin Adnan. 
(Manaqib Asy-Syafi'i karya Al-Imam Al- 
Baihaqi 255, 1/76, 472, Siyar Alamin 
Nubala’ karya Al-Imam Adz-Dzahabi 
#5, 10/5-6, dan Tahdzibul Asma’ 
wal Lughat karya Al-Imam An-Nawawi 
Ai, 1/44) 


Kelahiran dan masa tumbuh kembang 
Al-Imam Asy-Syafi'i 45 

Para sejarawan Islam sepakat bahwa 
Al-Imam Asy-Syafi'i dilahirkan pada tahun 
150 H. Di tahun yang sama, Al-Imam Abu 
Hanifah An-Nu'man bin Tsabit Al-Kufi && 
meninggal dunia. Adapun tempat kelahiran 
beliau, ada tiga versi: Gaza, Asqalan, atau 
Yaman. 

Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar Al- 
Asgalani & dalam Tawalit Ta’sis 
Bima'ali Ibni Idris (hal. 51-52), tidak 


Asy Syariah | 5 
No.55/V/1430 H/2009 





Manhaji 


ada pertentangan antara tiga versi tersebut, 
karena Asgalan adalah nama sebuah kota 
di mana terdapat Desa Gaza. Sedangkan 
versi ketiga bahwa Al-Imam Asy-Syafi'i 
dilahirkan di Yaman, menurut Al-Imam 
Al-Baihagi, bukanlah negeri Yaman yang 
dimaksud, akan tetapi tempat yang didiami 
oleh sebagian kabilah Yaman, dan Desa 
Gaza termasuk salah satu darinya. (Lihat 
Manhaj Al-Imam Asy-Syafi'i Fi Itsbatil 
Akidah karya Dr. Muhammad bin Abdul 
Wahhab Al-Agil, 1/21-22, dan Manaqib 
Asy-Syafi'i, 1/74) 

Dengan demikian tiga versi tersebut 
dapat dikompromikan, yaitu Al-Imam Asy- 
Syafi'i dilahirkan di Desa Gaza, Kota 'Asgalan 
(sekarang masuk wilayah Palestina) yang 
ketika itu didiami oleh sebagian kabilah 
Yaman. 

Para pembaca yang mulia, di Desa Gaza, 
Asy-Syafi'i kecil tumbuh dan berkembang 
tanpa belaian kasih seorang ayah alias 
yatim. Walau demikian, keberadaan sang 
ibu yang tulus dan penuh kasih sayang 
benar-benar menumbuhkan ketegaran pada 
jiwa beliau untuk menyongsong hidup mulia 
dan bermartabat. Pada usia dua tahun sang 
ibu membawa Asy-Syafi'i kecil ke bumi 
Hijaz.' Di Hijaz, Asy-Syafi'i kecil hidup di 
tengah-tengah keluarga ibunya (keluarga 
Yaman). Di sana pula Asy-Syafi'i kecil belajar 
Al-Qur'an dan dasar-dasar ilmu agama, 
sehingga pada usia tujuh tahun beliau telah 
berhasil menghafalkan Al-Qur'an dengan 
sempuma (30 juz). 

Saat memasuki usia sepuluh tahun, sang 
ibu khawatir bila nasab mulia anaknya pudar. 
Maka dibawalah si anak menuju Makkah 
agar menapak kehidupan di tengah-tengah 
keluarga ayahnya dari Kabilah Quraisy. 
Kegemaran beliau pun tertuju pada dua 
hal: memanah dan menuntut ilmu. Dalam 
hal memanah beliau sangat giat berlatih, 
hingga dari sepuluh sasaran bidik, sembilan 
atau bahkan semuanya dapat dibidiknya 
dengan baik. Tak ayal bila kemudian unggul 
atas kawan-kawan sebayanya. Dalam hal 
menuntut ilmu pun tak kalah giatnya, sampai- 
sampai salah seorang dari kerabat ayahnya 





mengatakan: “Janganlah engkau terburu 
menuntut ilmu, sibukkanlah dirimu dengan 
hal-hal yang bermanfaat (bekerja)!” 

Namun kata-kata tersebut tak 
berpengaruh sedikitpun pada diri Asy- 
Syafi'i. Bahkan kelezatan hidup beliau 
justru didapat pada ilmu dan menuntut 
ilmu, hingga akhirnya Allah & karuniakan 
kepada beliau ilmu yang luas. (Tawalit 
Ta'sis Bima'ali Ibni Idris hal. 51-52, 
Manhaj Al-Imam Asy-Syafi'i Fi Itsbatil 
Akidah, 1/22-23) 


Perjalanan Al-Imam Asy-Syafi'i 45 
dalam menuntut ilmu 


Di Kota Makkah dengan segala panorama 
khasnya, Asy-Syafi'i kecil mulai mendalami 
ilmu nahwu, sastra Arab, dan sejarah. 
Keinginan beliau untuk menguasainya pun 
demikian kuat. Sehingga setelah memasuki 
usia baligh dan siap untuk berkelana menuntut 
ilmu, bulatlah tekad beliau untuk menimba 
ilmu bahasa Arab dari sumbernya yang murni. 
Pilihan pun jatuh pada Suku Hudzail yang 
berada di perkampungan badui pinggiran 
Kota Makkah, mengingat Suku Hudzail 
—saat itu— adalah suku Arab yang paling 
fasih dalam berbahasa Arab. Dengan misi 
mulia tersebut Asy-Syali'i seringkali tinggal 
bersama Suku Hudzail di perkampungan badui 
mereka. Aktivitas ini pun berlangsung cukup 
lama. Sebagian riwayat menyebutkan sepuluh 
tahun dan sebagian lainnya menyebutkan dua 
puluh tahun. Tak heran bila di kemudian hari 
Asy-—Syafi'i menjadi rujukan dalam bahasa 
Arab. Sebagaimana pengakuan para pakar 
bahasa Arab di masanya, semisal Al-Imam 
Abdul Malik bin Hisyam Al-Mu'afiri (pakar 
bahasa Arab di Mesir), Al-Imam Abdul Malik 
bin Guraib Al-Ashma'i (pakar bahasa Arab 
di Irak), Al-Imam Abu Ubaid Al-Gasim 
bin Sallam Al-Harawi (sastrawan ulung di 
masanya), dan yang lainnya.? (Lihat Tawalit 
Ta'sis Bima'ali Ibni Idris hal. 53, Al- 
Bidayah wan Nihayah karya Al-Hafizh 
Ibnu Katsir 4%, 10/263, Manaqib 
Asy-Syafi'i 1/102) 

Kemudian Allah We anugerahkan 
kepada Al-Imam Asy-Syafi'i kecintaan 


1 Sebagian riwayat menyebutkan bahwa ia adalah Makkah, dan sebagian yang lain bukan Makkah. 
2 Lihat perkataan mereka pada sub judul Kedudukan Al-Imam Asy-Syafi'i di mata pembesar umat. 
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pada figh (mendalami ilmu agama). Mush'ab 
bin Abdullah Az-Zubairi menerangkan 
bahwa kecintaan Al-Imam Asy-Syafi'i 
pada figh bermula dari sindiran sekretaris 
ayah Mush'ab. Kisahnya, pada suatu hari 
Al-Imam Asy-Syafi'i sedang menaiki hewan 
tunggangannya sembari melantunkan bait- 
bait syair. Maka berkatalah sekretaris ayah 
Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi kepada 
beliau: “Orang seperti engkau tak pantas 
berperilaku demikian. Di manakah engkau 
dari figh?” Kata-kata tersebut benar- 
benar mengena pada jiwa Al-Imam Asy- 
Syafi'i, hingga akhirnya bertekad untuk 
mendalami ilmu agama kepada Muslim bin 
Khalid Az-Zanji —saat itu sebagai Mufti 
Makkah— kemudian kepada Al-Imam Malik 
bin Anas di Kota Madinah. (Lihat Managib 
Asy-Syafi'i, 1/96) 

Upaya menimba berbagai disiplin 
ilmu agama ditempuhnya dengan penuh 
kesungguhan. Dari satu ulama menuju 
ulama lainnya dan dari satu negeri menuju 
negeri lainnya, Makkah-Madinah-Yaman- 
Baghdad. Di daerahnya (Makkah), Al-Imam 
Asy-Syafi'i menimba ilmu dari Muslim bin 
Khalid Az-Zanji, Dawud bin Abdurrahman 
Al-Aththar, Muhammad bin Ali bin Syafi’, 
Sufyan bin Uyainah, Abdurrahman bin Abu 
Bakr Al-Mulaiki, Sa'id bin Salim, Fudhail 
bin Iyadh, dan yang lainnya. 

Pada usia dua puluh sekian tahun 
—dalam kondisi telah layak berfatwa dan 
pantas menjadi seorang imam dalam agama 
ini— Al-Imam Asy-Syafi'i berkelana menuju 
Kota Madinah guna menimba ilmu dari para 
ulama Madinah: Al-Imam Malik bin Anas, 
Ibrahim bin Abu Yahya Al-Aslami, Abdul 
Aziz Ad-Darawardi, Aththaf bin Khalid, 
Ismail bin Ja'far, Ibrahim bin Sa'd, dan 
yang semisal dengan mereka. Kemudian 
ke negeri Yaman, menimba ilmu dari para 
ulamanya:! Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin 
Yusuf Al-@adhi, dan yang lainnya. Demikian 
pula di Baghdad, beliau menimba ilmu dari 
Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani ahli 
figh negeri Irak, Ismail bin “Ulayyah, Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi, dan yang lainnya. 
(Diringkas dari Siyar A'lamin Nubala”, 
10/6, 7, dan 12) 


Kedudukan Al-Imam Asy-Syafi'i 4& di 
mata pembesar umat 

Perjalanan Al-Imam Asy-Syafi'i yang 
demikian panjang dalam menuntut ilmu 
benar-benar membuahkan keilmuan yang 
tinggi, prinsip keyakinan (manhaj) yang 
kokoh, akidah yang lurus, amalan ibadah 
yang baik, dan budi pekerti yang luhur. Tak 
heran bila kemudian posisi dan kedudukan 
beliau demikian terhormat di mata pembesar 
umat dari kalangan para ahli di bidang tafsir, 
qiraat Al-Qur'an, hadits, fiqh, sejarah, dan 
bahasa Arab. Kitab-kitab biografi yang 
ditulis oleh para ulama pun menjadi saksi 
terbaik atas itu semua. Berikut ini contoh 
dari sekian banyak penghormatan pembesar 
umat terhadap Al-Imam Asy-Syafi'i yang 
terdapat dalam kitab-kitab tersebut: 

Dalam kitab Tahdzibut Tahdzib karya 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani 4&5 
disebutkan bahwa: 

Al-Imam Abu Zur'ah Ar-Razi #1 
berkata: “Tidak ada satu hadits pun yang Asy- 
Syafi'i keliru dalam meriwayatkannya.” 

Al-Imam Abu Dawud 45 berkata: 
“Asy-Syafi'i belum pernah keliru dalam 
meriwayatkan suatu hadits.” 

Al-Imam Ali bin Al-Madini 445 berkata 
kepada putranya: “Tulislah semua yang keluar 
dari Asy-Syafi'i dan jangan kau biarkan 
satu huruf pun terlewat, karena padanya 
terdapat ilmu.” 

Al-Imam Yahya bin Ma'in 4 
berkata tentang Asy-Syafi'i: “Tsigah 
(terpercaya).” 

Al-Imam Yahya bin Sa'id Al-Gaththan 
#45 berkata: “Aku belum pernah melihat 
seseorang yang lebih berakal dan lebih 
paham tentang urusan agama daripada 
Asy-Syafi'i.” 

Al-Imam An-Nasa'i 4 berkata: 
“Asy-Syafi'i di sisi kami adalah seorang 
ulama yang terpercaya lagi amanah.” 

Al-Imam Mush'ab bin Abdullah Az- 
Zubairi 45 berkata: “Aku belum pernah 
melihat seseorang yang lebih berilmu dari 
Asy-Syafi'i dalam hal sejarah.” 

Dalam Mukadimah Asy-Syaikh Ahmad 
bin Muhammad Syakir 4515 terhadap kitab 
Ar-Risalah karya Al-Imam Asy-Syaff'i (hal. 
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Manhaji 


6) disebutkan bahwa Al-Imam Ahmad bin 
Hanbal 25 berkata: “Kalau bukan karena 
'Asy-Syafi'i (atas kehendak Allah &, pen.), 
niscaya kami tidak bisa memahami hadits 
dengan baik.” 

Beliau juga berkata: “Asy-Syafi'i adalah 
seorang yang paling paham tentang Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah #£.” 

Dalam kitab Managib Asy-Syafi'i 
karya Al-Imam Dawud bin Ali Azh-Zhahiri 
#5 disebutkan: “Telah berkata kepadaku 
Ishag bin Rahawaih: “Suatu hari aku pergi ke 
Makkah bersama Ahmad bin Hanbal untuk 
berjumpa dengan Asy-Syafi'i. Aku pun selalu 
bertanya kepadanya tentang sesuatu (dari 
agama ini) dan aku dapati beliau sebagai 
seorang yang fasih serta berbudi pekerti 
luhur. Setelah kami berpisah dengan beliau, 
sampailah informasi dari sekelompok orang 
yang ahli di bidang tafsir Al-Qur'an bahwa 
Asy-Syafi'i adalah orang yang paling mengerti 
tafsir Al-Qur'an di masa ini. Kalaulah aku 
tahu hal ini, niscaya aku akan bermulazamah 
(belajar secara khusus) kepadanya”.” 

Dawud bin Ali Azh-Zhahiri berkata: 
“Aku melihat adanya penyesalan pada diri 
Ishag bin Rahawaih atas kesempatan yang 
terlewatkan itu.” 

Dalam kitab Managib Asy- Syafi'i 
karya Al-Imam Al-Baihaqi 4&5 (2/42- 
44 dan 48) disebutkan a 

Al-Imam Abdul Malik bin Hisyam Al- 
Mu'afiri 44 berkata: “Asy-Syafi'i termasuk 
rujukan dalam bahasa Arab.” 

Al-Imam Abdul Malik bin Quraib Al- 
Ashma'i 445 berkata: “Aku mengoreksikan 
syair-syair Suku Hudzail kepada seorang 
pemuda Quraisy di Makkah yang bernama 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i.” 

Al-Imam Abu Ubaid Al-@asim bin 
Sallam Al-Harawi 45 berkata: “Adalah 
Asy-Syafi'i sebagai rujukan dalam bahasa 
Arab atau seorang pakar bahasa Arab.” 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal is 
berkata: “Perkataan Asy-Syafi'i dalam hal 
bahasa Arab adalah a a K 

Al-Mubarrid 415 berkata: “Semoga 
Allah & merahmati Asy-Syafi'i. Beliau 
termasuk orang yang paling ahli dalam hal 
syair, sastra Arab, dan dialek bacaan (giraat) 
Al-Qur'an.” 
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Menelusuri prinsip keyakinan (manhaj) 
Al-Imam Asy-Syafi'i #5 

Prinsip keyakinan (manhaj) Al-Imam 
Asy-Syafi'i sesuai dengan prinsip keyakinan 
(manhaj) Rasulullah #6 dan para sahabatnya. 
Untuk lebih jelasnya, simaklah keterangan 
berikut ini: 


a. Pengagungan Al-Imam Asy- 
Syafi'i terhadap Al-Qur'an dan Sunnah 
Rasulullah & 

Al-Imam Asy-Syafi'i adalah seorang 
ulama yang selalu merujuk kepada Al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah &£, serta berpegang 
teguh dengan keduanya. Cukuplah karya 
monumental beliau, kitab Al-Umm (terkhusus 
pada Kitab Jima'ul Ilmi dan Kitab Ibthalul 
Istihsan) dan juga kitab Ar-Risalah menjadi 
bukti atas semua itu. Demikian pula beliau 
melarang dari taklid buta. Sebagaimana 
dalam wasiat beliau berikut ini: 

“Jika kalian mendapati sesuatu pada 
karya tulisku yang menyelisihi Sunnah 
Rasulullah #, maka ambillah Sunnah 
Rasulullah # tersebut dan tinggalkan 
perkataanku.” 

“Jika apa yang aku katakan menyelisihi 
hadits yang shahih dari Nabi ££, maka hadits 
Nabi #6 lah yang lebih utama, dan jangan 
kalian taklid kepadaku.” (Lihat Managib 
Asy-Syafi'i, 1/472 dan 473) 

Al-Imam Al-Muzani 41 (salah seorang 
murid senior Al-Imam Asy-Syafi'i) di awal 
kitab Mukhtashar-nya berkata: “Aku 
ringkaskan kitab ini dari ilmu Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi'i 445 serta dari kandungan 
ucapannya untuk memudahkan siapa saja 
yang menghendakinya, seiring dengan adanya 
peringatan dari beliau agar tidak bertaklid 
kepada beliau maupun kepada yang lainnya. 
Hal itu agar seseorang dapat melihat dengan 
jernih apa yang terbaik bagi agamanya dan 
lebih berhati-hati bagi dirinya.” (Dinukil dari 
Manhaj Al-Imam Asy-Syaff'i fi Itsbatil 
Akidah, 1/127) 


b. Hadits ahad dalam pandangan 
Al-Imam Asy-Syafi'i && 

Menurut Al-Imam Asy-Syafi'i (dan para 
ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah selainnya), 
tak ada perbedaan antara hadits mutawatir 





dan hadits ahad dalam hal hujjah, selama 
derajatnya shahih. Bahkan dalam kitab 
Ar-Risalah (hal. 369-471), Al-Imam 
Asy-Syafi'i menjelaskan secara panjang 
lebar bahwa hadits ahad adalah hujjah 
dalam segenap sendi agama. Lebih dari 
itu beliau membantah orang-orang yang 
mengingkarinya dengan dalil-dalil yang 
sangat kuat. Sehingga patutlah bila beliau 
dijuluki Nashirul Hadits (pembela hadits 
Nabi 28) 


c. Tauhid dalam pandangan Al- 
Imam Asy-Syafi'i #5 

Al-Imam Asy- Syafi'i merupakan sosok 
yang kokoh tauhidnya. Sangat mendalam 
pengetahuannya tentang tauhid dan jenis- 
jenisnya, baik tauhid rububiyah, tauhid 
uluhiyah maupun tauhid asma' wash shifat. 
Bahkan kitab-kitab beliau merupakan contoh 
dari cerminan tauhid kepada Allah ts. 

Di antaranya apa yang terdapat dalam 
mukadimah kitab Ar-Risalah berikut ini: 
“Segala puji hanya milik Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi, mengadakan 
gelap dan terang, namun orang-orang yang 
kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Rabb 
mereka. Segala puji hanya milik Allah yang 
tidaklah mungkin satu nikmat dari nikmat- 
nikmat-Nya disyukuri melainkan dengan 
nikmat dari-Nya pula. Yang mengharuskan 
seseorang kala mensyukuri kenikmatan-Nya 
yang lampau untuk mensyukuri kenikmatan- 
Nya yang baru.” Siapa pun tak akan mampu 
menyifati hakikat keagungan-Nya. Dia 
sebagaimana yang disifati oleh diri-Nya 
sendiri dan di atas apa yang disifati oleh 
para makhluk-Nya. Aku memuji-Nya dengan 
pujian yang selaras dengan kemuliaan 
wajah-Nya dan keperkasaan ketinggian- 
Nya.” Aku memohon pertolongan dari-Nya, 
suatu pertolongan dari Dzat yang tidak ada 
daya dan upaya melainkan dari-Nya. Aku 
memohon petunjuk dari-Nya, Dzat yang 
dengan petunjuk-Nya tidak akan tersesat 


3 Lihat Managib Asy-Syaf'i, 11472. 
4 Ungkapan di atas mengandung makna tauhid rububiyah. 


siapa pun yang ditunjuki-Nya. Aku pun 
memohon ampunan-Nya atas segala dosa 
yang telah lalu maupun yang akan datang, 
permohonan seorang hamba yang meyakini 
bahwa tiada yang berhak diibadahi melainkan 
Dia, seorang hamba yang mengetahui dengan 
pasti bahwa tiada yang dapat mengampuni 
dosanya dan menyelamatkannya dari dosa 
tersebut kecuali Dia. Aku bersaksi bahwa 
tiada ilah yang berhak diibadahi melainkan 
Dia semata, dan aku bersaksi pula bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya...” 

Al-Imam Asy-Syafi'i sangat berupaya 
untuk menjaga kemurnian tauhid. Oleh karena 
itu, beliau sangat keras terhadap segala 
perbuatan yang dapat mengantarkan kepada 
syirik akbar (syirik besar yang mengeluarkan 
pelakunya dari Islam), seperti mendirikan 
bangunan di atas kubur dan menjadikannya 
sebagai tempat ibadah, bersumpah kepada 
selain Allah ts, dan sebagainya. (Manhaj 
Al-Imam Asy-Syafi'i Fi Itsbatil Akidah, 
2/517) 

Penting untuk disebutkan pula bahwa 
prinsip Al-Imam Asy-Syafi'i dalam hal 
tauhid asma” wash shifat sesuai dengan 
prinsip Rasulullah # dan para sahabatnya 
A serta menyelisihi prinsip kelompok 
Asy'ariyyah ataupun Maturidiyyah.” Yaitu 
menetapkan semua nama dan sifat bagi 
Allah & sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an dan dijelaskan dalam hadits 
Nabi # yang shahih. Menetapkannya tanpa 
menyerupakan dengan sesuatu pun, dan 
mensucikan Allah & tanpa meniadakan 
(ta'thil) nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 
Sebagaimana yang dikandung firman Allah 
w: 


OLGA Ega NA 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan lagi Maha melihat.” (Asy- 
Syura: 11) 


5 Ungkapan di atas mengandung makna tauhid asma’ wash shifat. 


# Ungkapan di atas mengandung makna tauhid uluhiyah. 


7 Sungguh mengherankan orang-orang yang sangat fanatik terhadap madzhab Al-Imam Asy-Syaffi dalam masalah fiqh, 
sementara dalam masalah tauhid asma' wash shifat mereka tinggalkan madzhab beliau yang lurus, kemudian berpegang 


dengan madzhab Asy'ariyyah atau Maturidiyyah yang sesat. 
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Manhaji AW 


Jauh dari sikap membayangkan 
bagaimana hakikat sifat Allah es (takvif) 
dan jauh pula dari sikap memalingkan makna 
sifat Allah We yang sebenarnya kepada 
makna yang tidak dimaukan Allah & dan 
Rasul-Nya (tahrif). Demikianlah prinsip yang 
senantiasa ditanamkan Al-Imam Asy-Syafi'i 
kepada murid-muridnya. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4&5 berkata! 
“Telah diriwayatkan dari Ar-Rab dan yang 
lainnya, dari para pembesar murid-murid Asy- 
Syafi'i, apa yang menunjukkan bahwa ayat 
dan hadits tentang sifat-sifat Allah ge tersebut 
dimaknai sesuai dengan makna zhahirnya, 
tanpa dibayangkan bagaimana hakikat sifat 
tersebut (takyif), tanpa diserupakan dengan 
sifat makhluk-Nya (tasybih), tanpa ditiadakan 
(ta'thil), dan tanpa dipalingkan dari makna 
sebenarnya yang dimaukan Allah & dan 
Rasul-Nya #£ (tahrif).” (Al-Bidayah wan 
Nihayah, 10/265) 


d. Permasalahan iman menurut 
Al-Imam Asy-Syafi'i NZ 

Iman menurut Al-Imam Asy-Syafi'i 
mencakup ucapan, perbuatan, dan niat 
(keyakinan). Ia bisa bertambah dengan 
ketaatan dan bisa berkurang dengan 
kemaksiatan. Adapun sikap beliau terhadap 
pelaku dosa besar (di bawah dosa syirik) 
yang meninggal dunia dalam keadaan belum 
bertaubat darinya, maka selaras dengan 
prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah dan 
menyelisihi prinsip ahlul bid'ah, dari kalangan 
Khawarij, Mu'tazilah, maupun Murji'ah. Yaitu 
tergantung kepada kehendak Allah &. Jika 
Allah & berkehendak untuk diampuni maka 
terampunilah dosanya, dan jika Allah te 
berkehendak untuk diazab maka akan diazab 
terlebih dahulu dalam An-Nar, namun tidak 
kekal di dalamnya. (Lihat Manhaj Al-Imam 
Asy-Syafi’i fi Itsbatil Akidah, 2/516) 


e. Permasalahan takdir dan Hari 
Akhir menurut Al-Imam Asy-Syafi'i 
Al-Imam Asy-Syafi'i 4% berkata: 
“Sesungguhnya kehendak para hamba 
tergantung kehendak Allah ws. Tidaklah 
mereka berkehendak kecuali atas kehendak 


Allah Rabb semesta alam. Manusia tidaklah 
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menciptakan amal perbuatannya sendiri. Amal 
perbuatan mereka adalah ciptaan Allah Ws. 
Sesungguhnya takdir baik dan takdir buruk 
semuanya dari Allah 35 . Sesungguhnya 
azab kubur benar adanya, pertanyaan malaikat 
kepada penghuni kubur benar adanya, hari 
kebangkitan benar adanya, penghitungan 
amal di hari kiamat benar adanya, Al- 
Jannah dan An-Nar benar adanya, dan 
hal lainnya yang disebutkan dalam Sunnah 
Rasulullah # serta disampaikan melalui 
lisan para ulama di segenap negeri kaum 
muslimin (benar pula adanya).” (Managib 
Asy-Syafi'i, 1/415) 

Ketika ditanya tentang dilihatnya Allah 
gs (ru'yatullah) di hari kiamat, maka Al-Imam 
Asy-Syafi'i mengatakan: “Demi Allah, jika 
Muhammad bin Idris tidak meyakini akan 
dilihatnya Allah & di hari kiamat, niscaya 
dia tidak akan beribadah kepada-Nya di 
dunia.” (Manaqib Asy-Syafi'i, 1/419) 


f. Penghormatan Al-Imam Asy- 
Syafi'i XZ terhadap para sahabat 
Nabi x: 

Al-Imam Asy-Syaff'i sangat menghormati 
para sahabat Nabi. Hal ini sebagaimana 
tercermin dalam kata-kata beliau berikut 
ini: “Allah œ telah memuji para sahabat 
Nabi # dalam Al-Qur'an, Taurat, dan 
Injil. Keutamaan itu pun (sungguh) telah 
terukir melalui lisan Rasulullah #£. Suatu 
keutamaan yang belum pernah diraih oleh 
siapa pun setelah mereka. Semoga Allah ws 
merahmati mereka dan menganugerahkan 
kepada mereka tempat tertinggi di sisi para 
shiddigin, syuhada, dan shalihin. Merekalah 
para penyampai ajaran Rasulullah # kepada 
kita. Mereka pula para saksi atas turunnya 
wahyu kepada Rasulullah #6. Oleh karena 
itu, mereka sangat mengetahui apa yang 
dimaukan Rasulullah #§ terkait dengan hal-hal 
yang bersifat umum maupun khusus, serta 
yang bersifat keharusan maupun anjuran. 
Mereka mengetahui Sunnah Rasulullah 46, 
baik yang kita ketahui ataupun yang tidak 
kita ketahui. Mereka di atas kita dalam 
hal ilmu, ijtihad, wara”, ketajaman berpikir 
dan menyimpulkan suatu permasalahan 
berdasarkan ilmu. Pendapat mereka lebih 
baik dan lebih utama bagi diri kita daripada 


Bersambung ke hal. 23 


VA 


Kajian Utama &g 


lan Patam Sera Tian 


Da. 


Al-Ustadz Abu Abdillah Abdurrahman Mubarak 


kan Inap A im UNA ana 


Gods » Eu 





Kelompok Shufiyah (Sufi) telah menyebar di dunia Islam, sehingga kaum muslimin 
pun terbagi dua dalam menyikapi mereka. Ada yang mendukung dan ada yang menentang. 
Agar seseorang bisa menentukan berada di pihak yang mana dan bisa menyikapi mereka 
dengan benar, hendaknya ia mengetahui hakikat shufiyah yang sebenarnya. Benarkah 
pengakuan mereka sebagai pengikut Al-Imam Asy-Syafi'i 415 ? Apakah mereka sesuai 


dengan ajaran Ahlus Sunnah wal Jamaah? 


Untuk mengetahui hakikat mereka tentunya kita harus merujuk kepada Al-Gur'an 
dan As-Sunnah dengan pemahaman as-salafus shalih disertai penjelasan para ulama 


Ahlus Sunnah wal Jamaah. 


Siapakah Shufiyah? 


Perlu diketahui, Shufiyah adalah satu 
lafadz yang tidak dikenal pada masa sahabat, 
juga tidak masyhur di masa generasi utama 
(sahabat, tabi'in, dan tabi'it tabi'in). Mereka 
muncul setelah masa tiga generasi utama. 
Ibnu Taimiyah 4815 menyebutkan awal mula 
munculnya shufiyah adalah di Bashrah, Irak. 
(Lihat Fatawa, 11/5, Hagigatu Ash- 
Shufiyah hal. 13) 

Asy-Syaikh Muqbil #5 berkata: 
“Sesungguhnya bid'ah PN muncul 
setelah tahun 200 H. Tasawuf tidak ada di 
zaman Nabi £, di zaman sahabat maupun 
tabi'in.” (Mushara'ah hal. 376) 

Nukilan di atas menunjukkan bahwa 
shufiyah adalah kelompok baru dalam 
Islam ini. 


Pemikiran Shufiyah 


Bila seseorang mau adil menelaah 
pemikiran dan akidah amalan shufiyah, dia 
akan dapati banyak sekali pemikiran, akidah, 
dan amalan shufiyah yang menyimpang dari 
Islam yang dibawa Nabi Muhammad #£. . 

Sebagai bentuk keadilan, marilah kita 
perhatikan apa yang akan kami paparkan 
mengenai beberapa penyimpangan prinsip, 
amalan, dan akidah shufiyah dari Al-Qur'an 
dan As-Sunnah. 

1. Shufiyah terpecah menjadi 


kelompok-kelompok atau tharigat-tharigat 
(tarekat-tarekat). Ada tarekat Tijaniyah, 
@Gadiriyah, Nagsyabandiyah, Syadziliyah, 
Rifaiyah, dan lainnya. Demikianlah mereka 
berpecah-belah, padahal Islam melarang 
perpecahan dan hanya mengenal satu jalan 
saja. Allah berfirman: 


BK BULAN Aa asa AI) Ga 
- lAs s>s 

ESE S La OF a Zr 
TS P ena 2 

“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya 
dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah 
shalat dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Allah. Yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka.” 
(Ar-Rum: 31-32) 

2. Sebagian shufiyah juga berdoa 
kepada selain Allah w. Mereka berdoa 
kepada nabi dan wali mereka yang masih 
hidup maupun yang telah mati. Padahal 
Allah w berfirman: 


Eau SEN Ea 


Has ob Bin Yo aan 
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“Dan janganlah kamu menyembah 
sesuatu selain Allah yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian), itu, maka sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang zalim.” (Yunus: 
106) ; 

Rasulullah # menyatakan: 


BIN yA AGAN 

“Doa adalah ibadah.” (Shahih, HR. 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 

Asy-Syaikh Muhammad bin -Abdul 

Wahab %5 mengatakan: “Barangsiapa 

memalingkan satu macam ibadah kepada 


selain Allah te maka dia adalah musyrik 
kafir. Dalilnya adalah firman Allah w: 


La TPL Lt A GP Le Aor Ir 
Wb aa A E ANA pa pk 03 
5 Ie laa WÝ 

“Dan barangsiapa menyembah 
sesembahan yang lain disamping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, 
maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu tiada beruntung.” (Al-Mu'minun: 

117) [Lihat kitab Tsalatsatul Ushul] 

3. Shufiyah meyakini adanya badal dan 
guthub, yakni orang-orang yang mereka yakini 
sebagai wali dan diyakini ikut andil mengatur 
alam". Padahal Allah es berfirman: 


e srr 


az ANG 
sa) A) AE ae 


Bae Ten Aa a a 


Leg AT SP. 2 : 

CAN BLS oral PNG MEN Aa PN oa Si 
LUAR AL SUA GAMAT ae AL re, 

LAN 3 ia AA 019 TANI, 


a AE GA Sat Ah LAH 4 

(Q Ogan Mal as a as gga MN 
Katakanlah: “Siapakah yang memberi 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, serta siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati serta mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?” Maka mereka akan menjawab: 
“Allah.” Maka katakanlah, “Mengapa kamu 


tidak bertakwa kepada-Nya)?” (Yunus: 
31) 

4. Sebagian shufiyah meyakini wihdatul 
wujud (manunggaling kawula gusti). Menurut 
mereka, tidak ada Khalik dan makhluk 
(Pencipta dan yang dicipta), semuanya adalah 
makhluk dan semuanya adalah ilah. 

5. Shufiyah membolehkan berjoget 
sambil menabuh rebana dan berdzikir dengan 
suara keras. Padahal Allah & berfirman: 


Dana a ror Ta osta rg 
pes i S SA 

“Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka.” (Al- 
Anfal: 2) 

Asy-Syaikh Muqbil 4 menerangkan: 
“Ibnul Qayyim 455 pernah menerangkan 
bahwa beliau pernah melihat orang-orang 
shufiyah berjoget di Arafah. Beliau melihat 
mereka berjoget diiringi rebana. Juga 
melihat mereka berjoget di Masjid Khaif.” 
(Mushara'ah hal. 388 secara ringkas) 

Asy-Syaikh Muqbil 445 juga mengatakan: 
“Pernah satu hari aku naik ke Masjidil Haram 
bagian atas. Aku dapati sekelompok besar 
manusia dari Turki, Sudan, dan Yaman, 
mereka berjoget sambil berputar-putar”....” 
(Musharaah hal. 387) 

Di antara mereka juga adalah Muhammad 
Kabbani?”, yang berkunjung ke Jakarta 
dan berdzikir serta mengajak yang hadir 
berjoget. 

Kemudian mereka juga berdzikir dengan 
semata menyebut lafadz: al. Sebagian mereka 
hanya menyebut lafadz hu. Padahal Rasulullah 
% menyatakan: 

ANIS SAI dasi 

“Dzikir yang paling utama adalah ucapan 
La ilaha illallah...” (HR. At-Tirmidzi) 

6. Sebagian Shufiyah mengklaim tahu 
ilmu ghaib, padahal pengetahuan ilmu 


ghaib adalah kekhususan Allah &. Allah 
ts berfirman: 


meal 1g an 


IN NG AN AN 


1 Keyakinan seperti ini adalah keyakinan yang syirik. Lain halnya bila yang dimaksud dengan istilah ini tidak sampai pada 


tingkatan rububiyah (ikut mengatur alam). -red 


2 Tarian ini sekarang lebih dikenal dengan sebutan whirling dervish. Dervish (darwis) adalah sebutan untuk penarinya. -red 
3 Muhammad Hisham Kabbani, tokoh tarekat Nagsyabandiyah Haggani. Oleh media, ia disebut-sebut sebagai “syaikh” sufi 


paling berpengaruh di dunia saat ini. -red 
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Katakanlah: “Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah.” (An- 
Nami: 65) . 

8. Shufiyah mengklaim bahwa Allah 
gw menciptakan Nabi Muhammad #6 dari 
cahaya-Nya, kemudian Allah & menciptakan 
segala sesuatu dari cahaya Nabi Muhammad 
#£. Namun Al-Qur'an mendustakan mereka. 
Allah ts berfirman dalam Al-Qur'an: 


INN Ia KELAS 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: ‘Bahwa sesungguhnya sesembahan 
kamu itu adalah Ilah yang Esa.” (Al-Kahfi: 
110) 
Firman-Nya tentang penciptaan Nabi 
Adam SEE: 
A ANG na ga KA 
Wake Gi yg KANE 
(Ingatlah) ketika Rabbmu berfirman 
kepada malaikat: “Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan manusia dari tanah.” (Shad: 
71) 
Adapun hadits: “Yang pertama diciptakan 
adalah cahaya Nabimu, wahai Jabir.” adalah 
hadits maudhu' (palsu). 


9. Shufiyah mengklaim bahwa ibadah 
kepada Allah & tidaklah dilakukan karena 
takut kepada neraka atau mengharapkan 
surga. Mereka berpendapat bahwa ibadah 
karena mengharapkan surga adalah kesyirikan, 
sebagaimana diucapkan oleh tokoh mereka 
Sya'rawi. (Lihat Ash-Shufiyah fi Mizanil 
Kitab was Sunnah hal. 20-21) 

Padahal Allah & berfirman: 


orrs K2 srr ose 


sia D eE 
Lada MA BA BA 
Ge En CS Gaia, 
Maka Kami memperkenankan doanya 
dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya 


dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 


234 


yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyuk kepada kami.” (Al-Anbiya: 90) 

Ibadah haruslah memenuhi tiga rukunnya: 
khauf (rasa takut), raja” (rasa harap), dan 
mahabbah (rasa cinta). 

10. Sebagian Shufiyah mengklaim 
bahwa Allah 8s menciptakan dunia karena 
Muhammad #£. Allah & mendustakan 
mereka. Allah & berfirman dalam Al- 
Qur'an: 


Ostaje 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 
Allah ge berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad #6: 
oa ne er r Ar pote 


(a) Lana ji Dh KA, 


“Dan sembahlah Rabbmu sampai 
datang kepadamu al-yakin (ajal).” (Al- 
Hijr: 99) 

11. Mereka membaca shalawat-shalawat 
yang tidak diajarkan Rasulullah #. Bahkan 
shalawat-shalawat yang mengandung 
kesyirikan, yang tak akan diridhai oleh 
Rasulullah #5.” 

12. Shufiyah mengklaim bisa melihat 
Allah es di dunia. Al-Qur'an menunjukkan 
kedustaan mereka, karena Allah te berfirman 
kepada Nabi Musa ME: 
alon IE A35 KI Gana) aga Ae UI, 

aa ga a A 
SF IE DI) AA 

Dan tatkala Musa datang untuk 
(bermunajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Rabbnya telah 
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah 
Musa: “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau.” Allah berfirman: “Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku.” 
(Al-A'raf: 143) (Lihat Ash-Shufiyah fi 
Mizanil Kitabi was Sunnah hal. 8-21] 


4 Di antaranya shalawat yang mereka namakan shalawat Nariyah. Ini adalah shalawat yang berisi kesyirikan karena disebutkan 
bahwa Rasulullah &£ mampu menghilangkan kesulitan, melapangkan kesusahan, dan menunaikan kebutuhan. (Lihat Ai- 


Firgatun Najiyah) 
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| Al-Ustadz Abu Abdillah Abdurrahman Mubarak 


Celaan Al-Imam Asy-Syafi'i 2 
terhadap shufiyah 


Shufiyah | bukanlah pengikut Al-Imam 
Asy-Syafi'i 4515. Di antara buktinya adalah 
banyaknya celaan dari Al-Imam Asy-Syafi'i 
dan lainnya terhadap mereka. 

Al-Imam Al-Baihaqi 48 meriwayatkan 
dengan sanadnya sampai Al-Imam Asy-Syaff'i 
2: “Jika seorang belajar tasawuf di pagi 
hari, sebelum datang waktu dhuhur engkau 
akan dapati dia menjadi orang dungu.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i #5 juga 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat 
seorang shufi yang berakal. Seorang yang 
telah bersama kaum shufiyah selama 40 
hari, tidak mungkin kembali akalnya.” 

Beliau juga berkata, “Azas (dasar shufiyah) 
adalah malas.” (Lihat Mukhalafatush 
Shufiyah lil Imam Asy-Syafi'i 465 hal. 
13-15) 

Beliau menamai shufiyah dengan kaum 
zindiq. Kata beliau 45, “Kami tinggalkan 
Baghdad dalam keadaan orang-orang zindig 
telah membuat-buat bid'ah yang mereka 
namakan sama’ (nyanyian sufi, red.).” 

Asy-Syaikh Jamil Zainu berkata, 
“Orang-orang zindig yang dimaksud Al- 
Imam Asy-Syafi'i 445 adalah kaum shufiyah.” 
(Lihat Shufiyah fi Mizan Al-Kitabi was 
Sunnah) 
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Ulama 
Tentang Sufi 


Celaan Al-Imam Malik #45 terhadap 
shufiyah 


At-Tunisi mengatakan: Kami berada 
di sisi Al-Imam Malik, sedangkan murid- 
murid beliau di sekelilingnya. Seorang dari 
Nashibiyin berkata: “Di tempat kami ada 
satu kelompok disebut shufiyah. Mereka 
banyak makan, kemudian membaca gashidah 
dan berjoget.” 

Al-Imam Malik berkata, “Apakah mereka 
anak-anak?” 

Orang tadi menjawab, “Bukan.” 

Beliau berkata, “Apakah mereka adalah 
orang-orang gila?” 

Orang tadi berkata, “Bukan, mereka 
adalah orang-orang tua yang berakal.” 

Al-Imam Malik berkata, “Aku tidak 
pernah mendengar seorang pemeluk Islam 
melakukan demikian.” 


Celaan Al-Imam Ahmad 25 terhadap 
shufiyah 


Beliau ditanya tentang apa yang 
dilakukan shufiyah berupa nasyid-nasyid 
dan gashidah yang mereka namakan sama’. 
Beliau berkata, “Itu adalah muhdats (perkara 
baru yang diada-adakan dalam Islam).” 
Ditanyakan kepada beliau, “Apakah boleh 
kami duduk bersama mereka?” Beliau 
menjawab, “Janganlah kalian duduk bersama 
mereka.” 


Bersambung ke hal. 17 


SK Kajian Utama 


Adalah Pengikut Firgah AN Ariyah 


Al-Ustadz Abu Abdillah Abdurrahman Mubarak 





Barangsiapa menelaah hakikat shufiyah 
khususnya dalam masalah akidah, niscaya 
akan mendapati betapa kentalnya hubungan 
shufiyah dengan akidah Asy'ariyah. Di antara 
buktinya adalah pemikiran tokoh-tokoh 
mereka dari zaman dahulu sampai sekarang. 
Sebelum kita membahas bukti hubungan 
mereka, mari kita sedikit mengulas siapakah 
Asy'ariyah? 


Sekelumit tentang Asy'ariyah 


Asy'ariyah adalah satu firgah yang 
dinisbatkan kepada pemahaman Abul Hasan 
Al-Asy'ari 455 sebelum beliau rujuk kembali 
kepada manhaj Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
Karena beliau 4&5 mengalami tiga fase 
dalam kehidupannya: 

1. Dibina oleh ayah tiri beliau di atas 
pendidikan Mu'tazilah 

2. Mengkritisi pemikiran-pemikiran 
ayah tirinya dalam masa pemahaman 
yang dikenal sekarang dengan paham 
Asy'ariyah" 

3. Rujuk kepada pemahaman ahlul 
hadits dan menulis buku yang berjudul Al- 
Ibanah, yang menunjukkan beliau di atas 
akidah Ahlus Sunnah. 

Ibnu Katsir Asy-Syafi'i 44 berkata: 
“Para ulama menyebutkan bahwa Asy-Syaikh 
Abul Hasan memiliki tiga keadaan! 

Pertama: Keadaan di atas manhaj 
Mu'tazilah yang dia telah rujuk darinya. 

Kedua: Menetapkan sifat agliyah yang 
tujuh: hayah, ilmu, gudrah, iradah, sam'u, 
bashir, dan kalam, serta menakwilkan sifat- 
sifat Allah & yang khabariyah: seperti wajah, 
dua tangan, kaki, betis, dan lainnya. 


1 Yang sebenarnya mengadopsi pemahaman Kuliabiyah. (ed.) 


Ketiga: Menetapkan semua sifat Allah 
w tanpa takyif (membayangkan gambaran 
tertentu dalam pikiran) dan tanpa tasybih 
(menyerupakan dengan makhluk), mengikuti 
jalan salaf. Inilah jalan beliau dalam kitabnya 
Al-Ibanah, kitab terakhir yang beliau tulis.” 
(lihat mugadimah Kitab Al-Ibanah, hal. 
12-13, cet. Darul Bashirah) 

Dari keterangan di atas menjadi jelas 
bahwa pemahaman yang banyak dianut 
shufiyah sekarang bukanlah paham Abul 
Hasan Asy'ari 44. Karena beliau telah 
bertaubat darinya dan rujuk kepada madzhab 
Ahlus Sunnah. 


Penjelasan singkat tentang akidah 
Asy'ariyah sehingga tidak termasuk 
dari Ahlus Sunnah wal Jamaah 


1. Mereka menyatakan bahwa iman 
hanyalah membenarkan. Mereka tidak 
menyatakan amal termasuk dari iman dan 
tidak memvonis kekufuran dengan sebab 
amalan kekafiran jasmani seseorang. 

2. Mereka Jabriyah” dalam masalah 
takdir. 

3. Mereka tidak menetapkan ‘illat 
(sebab) dan hikmah bagi perbuatan Allah 
w. 

4. Tidak menetapkan sifat fi'liyah bagi 
Allah we (seperti istiwa'/naik di atas Arsy, 
nuzul/turun ke dunia pada sepertiga malam 
yang akhir, dan lainnya). 

5. Orang-orang Asy'ariyah setelah 
masa Abul Ma'ali Al-Juwaini mengingkari 
bahwa Allah w berada di atas makhluk- 
Nya. 

6. Tidak menetapkan sifat ma'ani 


2 Yang menetapkan bahwa makhluk tidak punya kehendak dalam menjalankan hidup ini. (ed.) 
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(seperti ilmu, hayat, dll) kecuali tujuh atau 
lebih. Pijakan mereka dalam menetapkannya 
adalah akal. Tujuh sifat yang mereka tetapkan 
pun tidak mereka tetapkan seperti Ahlus 
Sunnah. 

7. Memaknai kalimat tauhid sebatas 
tauhid rububiyah saja. Mereka tidak mengenal 
tauhid uluhiyah. 

8. Akhir dari pendapat mereka tentang 
kalamullah: Al-Qur'an adalah makhluk, 
sebagaimana pendapat Mu 'tazilah. 

9. Memperlebar masalah karamah 
hingga menyatakan bahwa mukjizat para 
nabi mungkin terjadi pada diri para wali. 

10. Menetapkan bahwa Allah & 
dilihat tidak dari arah tertentu. Hingga akhir 
ucapan mereka mengingkari ru'yah (bahwa 
kaum mukminin akan melihat Allah We di 
hari kiamat). 

11. Menyatakan bahwa akal tidak bisa 
menetapkan baik-buruknya sesuatu. 

12. Menyatakan tidak sah keislaman 
seseorang setelah mukallaf sampai ragu 
terlebih dahulu. (Disadur dari kitab Takidat 
Musallamat As-Salafiyah hal. 35-36) 


Ulama yang menyatakan Asy'ariyah 
bukan Ahlus Sunnah 


01. Al-Imam Ahmad bin Hambal 

Ibnu Khuzaimah 41 ditanya oleh Abu 
Ali Ats-Tsagafi: “Apa yang kau ingkari, 
wahai ustadz, dari madzhab kami supaya 
kami bisa rujuk darinya?” 

Ibnu Khuzaimah berkata: “Karena kalian 
condong kepada pemahaman Kullabiyah. 
Ahmad bin Hanbal termasuk orang yang 
paling keras terhadap Abdullah bin Said 
bin Kullab dan teman-temannya, seperti 
Harits serta lainnya.” 

Perlu diketahui bahwa Kullabiyah adalah 
masyayikh (guru/pembesar) Asy'ariyah. 

Ibnu Taimiyah 465 berkata: “Kullabiyah 
adalah guru-guru orang Asy'ariyah....” (Kitab 
Istigamah) 

2. Ibnu Qudamah A 

Beliau 45 berkata: “Kami tidak 
mengetahui ada kelompok ahlul bid'ah yang 
menyembunyikan pemikiran -pemikirannya 
dan tidak berani menampakkannya, selain 
zanadigah (kaum zindig, orang-orang yang 
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menyembunyikan kekafiran dan menampakkan 
keimanan, red.) dan Aswy'ariyah.” 

3. Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Utsaimin 45 

Beliau berkata: “Asya'irah dan 
Maturidiyah serta yang semisal mereka, 
bukanlah Ahlus Sunnah wal Jamaah.” 

4. Syaikh Shalih Al-Fauzan pernah 
ditanya: “Apakah Asy'ariyah dan Maturidiyah 
termasuk Ahlus Sunnah?” 

Beliau menjawab: “Mereka tidak 
teranggap sebagai Ahlus Sunnah. Tidak ada 
seorang pun yang memasukkan mereka ke 
dalam Ahlus Sunnah wal Jamaah. Mereka 
memang menamakan diri mereka termasuk 
Ahlus Sunnah, namun hakikatnya mereka 
bukanlah Ahlus Sunnah.” 

(Lihat Takidat Musallamat Salafiyah 
hal. 19-30) 


Hubungan Shufiyah dengan Asy'ariyah 


Di antara bukti sangat kuatnya akidah 
Asy'ariyah pada pengikut shufiyah adalah 
banyaknya tokoh shufiyah yang mendakwahkan 
pemahaman dan akidah Asy'ariyah. 

Di masa sekarang ini, bisa disebut nama 
Muhammad bin Alwi Al-Maliki, penulis 
buku Mafahim Yajib An Tushahhah. 
Dia termasuk dai kuburi shufi asy'ari (yang 
mengajak manusia mengagungkan kuburan 
secara berlebihan, beraliran sufi, dan berakidah 
Asy'ariyah). Inilah sebagian ucapannya: 

1. Masalah akidah 

Dia berkata dalam kitabnya (hal. 93): 
“Tidak diragukan lagi bahwa ruh-ruh (orang 
yang telah meninggal) punya pergerakan dan 
kebebasan yang memungkinkan menjawab 
orang yang menyerunya serta memberi 
pertolongan orang yang meminta tolong 
kepadanya. Persis sama dengan orang yang 
hidup, bahkan melebihinya.” 

Cukuplah dalam membantah kesesatan 
ini, firman Allah te: 


PR” 


KE E OE SA ga MA an S 
siam JA MA Tp JANG NG 
pg) CELL 14 ar LX cer PA 
AI aa IN Sp NE pa katy) 
Jha SE cah LN IS 


o gn I A ATT 


AY agen O pelet oa Dah 


Sa KNA — 202 
2 ALAN eps Ki mera 
TA 103 NA 
OP LA SA yaa 
“Dia memasukkan malam is dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam 
serta menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 
Allah Rabbmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) 
selain Allah tiada mempunyai apa-apa 
walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu. 
Kalaupun mereka mendengar, mereka tidak 
dapat memperkenankan permintaanmu. Dan 
di hari kiamat mereka akan mengingkari 
kesyirikanmu, dan tidak ada yang dapat 
memberi keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Maha mengetahui.” 
(Fathir: 13-14) 
2. Masalah manhaj 
Dia berkata dalam kitabnya (hal. 120): 
“Asy'ariyah adalah para imam pembawa 
petunjuk di antara sekian ulama muslimin.” 





(Lihat Mukhalafatush Shufiyah hal. 20- 
21) 


Di antara bukti kuat adanya pengaruh 
kuat Asy'ariyah terhadap shufiyah adalah 
guru-guru, lembaga-lembaga, dan pondok- 
pondok shufiyah yang mengajarkan 
pemahaman Asy'ariyah terkhusus dalam 
masalah akidah seperti: 

1. Hanya menetapkan sifat 13 atau 
20 

2. Menafikan Allah & di atas Arsy- 
Nya (sehingga menyatakan Allah te ada 
di mana-mana). 

3. Hanya memaknakan kalimat syahadat 
sebatas tauhid rububiyah (Allah sebagai 
Pencipta, Pengatur dan Pemberi Rizki alam 
semesta) 

Di antara bukti yang lain akan kuatnya 
paham Asy'ariyah pada kaum shufiyah 
adalah bahwa organisasi dan kelompok” 
yang notabene beraliran shufiyah menjadikan 
pemikiran Asy'ariyah sebagai pemikiran 
organisasinya. 


3 Salah satu dari kelompok shufiyah masa kini adalah Jamaah Tabligh. Asy-Syaikh Al-Albani ata menyatakan: “Jamaah 
Tabligh adalah shufiyah masa kini. Adapun Ikhwanul Muslimin sangat nampak hubungan mereka dengan shufiyah karena 
pendirinya, Hasan Al-Banna, adalah seorang pengikut tharigat shufi Al-Hashafiyyah.” 

Untuk merinci lebih lanjut tentang kedua kelompok ini, alhamdulillah, pembaca bisa merujuk kepada Majalah Asy Syariah edisi 


07 dan edisi 20. 





Perkataan Ulama tentang Sufi 


Sambungan dari hal. 14 


Beliau berkata tentang Harits Al- 
Muhasibi —dia adalah tokoh shufiyah—, 
“Aku tidak pernah mendengar pembicaraan 
tentang masalah hakikat sesuatu seperti yang 
diucapkannya. Namun aku tidak membolehkan 
engkau berteman dengannya.” 


Celaan Al-Imam Abu Zur'ah as 
terhadap shufiyah 


Al-Hafizh berkata dalam Tahdzib: 
Al-Bardza'i berkata, “Abu Zurah ditanya 
tentang Harits Al-Muhasibi dan kitab- 
kitabnya. Beliau berkata kepada penanya, 
“Hati-hati kamu dari kitab-kitab ini, karena 
isinya kebid'ahan dan kesesatan. Engkau 
wajib berpegang dengan atsar, akan engkau 
dapati yang membuatmu tidak membutuhkan 


apapun dari kitab-kitabnya'.” 


Celaan Al-Imam Ibnul Jauzi && 
terhadap shufiyah 


Beliau berkata, “Aku telah menelaah 
keadaan shufiyah dan aku dapati 
kebanyakannya menyimpang dari syariat. 
Antara bodoh tentang syariat atau kebid'ahan 
dengan akal pikiran.” 


Marwan bin Muhammad #4% berkata: 


“Tiga golongan manusia yang tidak 
bisa dipercaya dalam masalah agama: shufi, 
gashash (tukang kisah), dan ahlul bid'ah yang 
membantah ahlul bid'ah lainnya.” 

(Lihat Mukhalafatush Shufiyah, 
hal.16-18) 
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Satu kebohongan jika u mengklaim sebagai pengikut Al-Imam Asy-Syali'i 


215. Al-Imam Asy-Syafi'i 25 


5 adalah Imam Ahlus Sunnah yang teguh dan kokoh di 


dalam berpegang dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


Penulis Mukhalafatus Shufiyah 
lil Imam Asy- Syafi'i #5 berkata: 
“Kebanyakan orang yang menisbatkan 
dirinya kepada Al-Imam Asy-Syafi'i 1545 
tidaklah mengambil dari beliau kecuali dalam 
perkara figih dan ibadah yang sesuai dengan 
hawa nafsu mereka. Namun mereka tidak 
mengikuti jalan Al-Imam Asy-Syafi'i ats 
dalam masalah akidah.” (Mukhalafatush 
Shufiyah hal. 19) 

Kami akan sebutkan beberapa 
penyelisihan Shufiyah terhadap Al-Imam 
Asy-Syafi'i 4515 dalam masalah akidah. 


Penyelisihan Shufiyah terhadap Al- 
Imam Asy-Syafi'i 255 dalam masalah 
rububiyah 


Banyak sekali keyakinan shufiyah dalam 
masalah rububiyah yang menyelisihi Al- 
Qur'an dan As-Sunnah serta menyimpang 
dari pemahaman Al-Imam Asy-Syafi'i 215 
Di antaranya: 

1. Shufiyah mengaku wali mereka 
tahu ilmu ghaib 

Ilmu ghaib adalah perkara yang Allah 
te sajalah yang mengetahuinya. Allah te 
berfirman: 


AT) CENE i a 

“Dan pada sisi Allah-lah kunci- 
kunci semua yang ghaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” (Al- 
An'am: 59) 
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Allah & juga berfirman: 
FA Í E NG SN ae AA 5 


KL aa Pee 
O alga 


Katakanlah: “Tidak ada satu pun di 
langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
yang ghaib, kecuali Allah”, dan mereka 
tidak mengetahui bilamana mereka akan 
dibangkitkan. (An-Naml: 65) 

Rasulullah & bersabda: 


eis SA IN AAN IA ah ak 
Kana Sa porru 


àl SI Lg aii en gi. NG Wa” 


at KI g Aa 


“Lima kunci perkara ghaib tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah: Tidak ada 
yang mengetahui apa yang terjadi esok hari 
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui 
apa yang ada di dalam rahim kecuali Allah, 
tidak ada jiwa yang mengetahui apa yang 
akan diperbuatnya esok hari dan tidak pula 
tahu di mana jiwa itu akan mati kecuali 
Allah, tidak ada yang mengetahui kapan 
datangnya hujan kecuali Allah, dan tidak 
ada yang mengetahui kapan terjadinya hari 


rana ea AN manis 


kiamat kecuali Allah.” (HR. Al-Bukhari 
hal. 4697) 

Al-Imam Asy-Syafi'i 445 berkata: 
“Telah ditutup ilmu tentang kapan hari 
kiamat dari Nabi-Nya. Sedangkan selain 
malaikat yang didekatkan dan nabi-nabi yang 
terpilih, ilmunya lebih sedikit dari mereka 
.. (Al-Umm) (Lihat Mukhalafatush 
Shufiyah hal. 96-100) 


2. Shufiyah meyakini wali-wali 
mereka bisa mencipta dan mengatur 
alam 

Penciptaan adalah khusus bagi Allah 
ua. Allah g berfirman: 

7 29 Pn an a AP AG 
(DAN LAGI ANT 
“Ingatlah, menciptakan dan memerintah 

hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Rabb 
semesta alam.” (Al-A'raf: 54) 

Namun Jufri Al-Khadrami, seorang 
tokoh ekstrem shufi saat ini, menyatakan 
bahwa seorang wali punya kemampuan 
menciptakan anak di rahim seorang ibu 
tanpa ada bapak. Inna lillahi wainna ilaihi 
rajiun. 

Bahkan dia berani menyatakan 
bahwa wali-walinya punya kemampuan 
menghilangkan musibah orang yang ber- 
istighatsah (meminta tolong dihilangkan 
musibah) kepadanya. Dengan lancang ia 
bahkan berkata: “Pengaturan yang dilakukan 
wali bahkan sampai di surga dan neraka.” 
(Lihat Mukhalafatush Shufiyah hal. 32- 
33) 


Penyelisihan shufiyah terhadap Al- 
Imam Asy-Syafi'i 415 dalam masalah 
asma' dan sifat Allah w 

Di antara masalah asma” dan sifat Allah 
ge yang shufiyah menyelisihi Al-Imam 
Asy-Syafi'i 45 adalah: 

1. Al-Imam Asv-Syafi'i 35 
menetapkan semua sifat yang terdapat 
dalam nash, dalil p 

Al-Imam Asy-Syafi'i 4&5, seperti 
para imam Ahlus Sunnah yang lainnya, 
menetapkan sifat-sifat Allah We yang ada 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


a 


Beliau 44 berkata: “Allah gs memiliki 
nama-nama dan sifat-sifat sebagaimana 
disebutkan dalam kitab-Nya dan telah 
dikabarkan oleh Nabi-Nya # kepada 
umatnya. Dia Maha mendengar dan Maha 
melihat, memiliki dua tangan seperti dalam 
firman-Nya: 

ERAK J 

“Bahkan kedua tangan Allah terbuka.” 
(Al-Maidah: 64) 

Allah & memiliki tangan kanan 
sebagaimana dalam firman-Nya: 


a TA 


SA 

d - [Pz pr P Po SAP rar 

hmm Chla bg, aaa e? 
Aan KAKI ALL a 

“Dan mereka tidak mengagungkan 

Allah dengan pengagungan yang semestinya, 


padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya pada hari kiamat dan langit digulung 


AE PL Ge SANA I 
SAN Geng GRAN Ta Le 


'dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci dan 


Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (Az-Zumar: 67) 

Allah yg juga memiliki wajah sebagaimana 
firman-Nya: 


CA SANA -< 2a 

Keta ERA] 

“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali 
wajah Allah.” (Al-Qashash: 88) 


OPE 
“Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 
(Ar-Rahman: 27) 
Allah yg tidak buta sebelah, sebagaimana 
ucapan Nabi #6 ketika menjelaskan keadaan 
Dajjal: 


naa 
“Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah, 
dan Rabb kalian tidaklah buta sebelah.” 
Allah g tertawa terhadap hamba-Nya 
yang beriman. Nabi # menyebutkan tentang 
seseorang yang terbunuh di medan perang, 
dia berjumpa dengan Allah s dalam keadaan 
Allah ge tertawa kepadanya. ' 


1 Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari (no. 2826) dan Muslim (no. 1890) dari Abu Hurairah &5 . 
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Bagaimana dengan shufiyah? 
| Shufiyah telah menyelisihi Al-Imam 
Asy-Syafi'i dan salafus shalih. Mereka 
melakukan tahrif (penyelewengan makna) 
dan takwil. Mereka tidaklah menetapkan sifat 
Allah ge kecuali tujuh saja. (Mukhalafatush 
Shufiyah hal. 37-38 secara ringkas) 


Shufiyah mengingkari Allah & ada di 
atas 

Di antara keyakinan Ahlus Sunah wal 
Jamaah adalah meyakini Allah & ada di 
atas arsy-Nya. Allah we berfirman: 


. TE Le LA AL Ha yaa IA g K 
GG AN E Li D 


22 Ag SL ALA Pa 
Na a 

“Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu dia naik di atas 
“Arsy.” (Al-A'raf: 54) 

Dalam hadits Muawiyah bin Hakam As- 
Sulami <5, ketika dia hendak membebaskan 
budaknya, Rasulullah # menguji hamba 
sahaya tersebut dengan menanyakan: “Di 
mana Allah?” Hamba sahaya tadi menjawab: 
“Allah di atas.” Beliau #6 berkata: “Siapa 
aku?” Budak tadi berkata: “Engkau utusan 
Allah.” Rasulullah # berkata: “Bebaskanlah, 
karena dia adalah seorang wanita mukminah.” 
(HR. Muslim) 

Pemahaman Al-Imam Asy-Syafi'i 

Ibnul Qayim 4&5 meriwayatkan perkataan 
Al-Imam Asy-Syafi'i dengan sanadnya bahwa 
beliau 445 berkata, “Pernyataan tentang 
akidah yang aku berada di atasnya dan 
aku lihat para sahabatku dari ahlul hadits 
di atasnya, yang aku telah mengambil ilmu 
dari mereka, seperti Sufyan dan Malik serta 
keduanya adalah: Berikrar bahwa tidak ada 
yang berhak diibadahi kecuali Allah ws 
dan Muhammad &£ adalah utusan-Nya. 
Bahwasanya Allah ws ada di atas Arsy-Nya, 
dekat dengan makhluk-Nya sebagaimana 
dikehendaki-Nya, dan Allah w turun ke 
langit dunia sesuai dengan kehendak-Nya.” 
(Ijtima'ul Juyusy Al-Islamiyah) 


Lebih jelas dari itu adalah ketika beliau 
meriwayatkan dalam bab membebaskan 
budak mukminah dalam zhihar”. Beliau 415 
berkata: “Yang lebih aku senangi, tidaklah 
dibebaskan kecuali yang telah baligh dan 
beriman, jika dia wanita “ajam yang telah 
disifati dengan keislaman maka cukup. Malik 
telah mengabarkan kepadaku dari Hilal bin 
Usamah, dari Atha bin Yasar, dari Umar 
bin Al-Hakam, beliau berkata: Aku pernah 
datang kepada Rasulullah #£. Aku katakan: 
“Wahai Rasulullah, saya punya seorang budak 
perempuan yang menggembala kambing. 
Ketika saya mendatanginya, ternyata seekor 
kambing telah hilang. Ketika saya bertanya 
kepadanya, dia menjawab bahwa kambing 
itu dimakan serigala. Saya pun marah 
kepadanya. Saya adalah seorang bani Adam 
(yang bisa berbuat khilaf, red.) sehingga 
saya menempeleng wajahnya. Saya punya 
kewajiban membebaskan budak. Apakah 
saya boleh membebaskannya?” Rasulullah 
#6 berkata kepada budak tersebut: “Di 
mana Allah?” Dia menjawab: “Di atas.” 
Rasulullah #6 berkata: “Siapa aku?” Budak 
tadi menjawab: “Engkau Rasulullah.” Maka 
Rasulullah berkata: “Bebaskanlah dia.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i 455 berkata: 
“Nama sahabat tadi (sebenarnya) Mu'awiyah 
bin Al-Hakam (bukan Umar bin Al-Hakam 
sebagaimana dalam riwayat, red. ), demikianlah 
diriwayatkan oleh Az-Zuhri dan Yahya bin 
Abi Katsir.” 

Lihatlah! Al-Imam Asy-Syafi'i 4 
mensyaratkan dalam membebaskan budak 
harus yang mukmin. Beliau 4555 menganggap 
pengakuan hamba sahaya tadi bahwa Allah 
g ada di atas sebagai tanda keimanan. 

Bagaimana dengan shufiyah? 

Mereka telah meninggalkan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah dalam masalah ini dan juga 
meninggalkan akidah Al-Imam Asy-Syaff'i 
a. 

Sebagian mereka menyatakan Allah Ws 
di mana-mana. Sebagian mereka bahkan 
ada yang mengingkari pertanyaan: di mana 
Allah gg ? Padahal Rasulullah #6, makhluk 
yang terbaik, telah menguji keimanan seorang 
hamba sahaya dengan pertanyaan semacam 


2 Zhihar yaitu menyerupakan istri dengan ibu kandung, seperti ucapan: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” 
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ini. (Lihat pembahasan lebih detail pada 
Mukhalafatush Shufiyah hal. 41-53) 


Penyelisihan Shufiyah terhadap Al- 
Imam Asy-Syafi'i 4 dalam masalah 
Uluhiyah 


1. Shufiyah menyeru kepada 
kesyirikan 

Allah gs menciptakan manusia adalah 
untuk beribadah kepada-Nya, Allah w 
berfirman! 


= Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.” (Adz- Dzariyat: 56) 

Ibnul Qayyim As meriwayatkan 
perkataan Al-Imam Asy-Syafi'i 44 dengan 
sanadnya, beliau berkata: “Pemyataan tentang 
akidah yang aku berada di atasnya, dan 
aku lihat para sahabatku dari ahlul hadits 
di atasnya, yang aku telah mengambil ilmu 
dari mereka, seperti Sufyan dan Malik serta 
keduanya, adalah: Berikrar bahwa tidak 
ada yang berhak diibadahi kecuali Allah 
w dan Muhammad #6 adalah utusan-Nya. 
Bahwasanya Allah gs ada di atas Arsy-Nya, 
dekat dengan makhluk-Nya sebagaimana 
dikehendaki-Nya, dan Allah g turun ke 
langit dunia sesuai dengan kehendak-Nya.” 
(Ijtima'ul Juyusy Al-Islamiyah) 

Asy-Syaikh Muhammad Jamil Zainu 
berkata: “Orang-orang shufiyah berdoa 
kepada selain Allah &. Mereka berdoa 
kepada nabi. Juga kepada wali mereka 
yang masih hidup ataupun yang telah 
mati. Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, 
hilangkanlah musibah yang menimpa 
kami. Tolonglah kami. Engkaulah tempat 
menyandarkan diri. Padahal Allah gs telah 
melarang berdoa kepada selain-Nya dan 
menganggapnya sebagai sebuah kesyirikan. 
Allah ge berfirman: 


ON SANG iis 


ah 


PAL 2g AN IMA 


EiS ob dyan D) MEA GAN 033 


“Dan janganlah kamu menyembah 
sesuatu selain Allah yang tidak memberi 


manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu. Sebab jika kamu berbuat 
(yang demikian) itu, maka sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang zalim.” 
(Yunus:106) 

Rasulullah # menyatakan: 


Badi GA ASI 

“Doa adalah ibadah.” (Shahih, HR. 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 

Doa adalah ibadah seperti halnya shalat. 
Tidak boleh ditujukan kepada selain Allah 
ge, walaupun kepada rasul atau wali. Berdoa 
kepada selain Allah & adalah syirik besar 
yang menggugurkan amal dan mengekalkan 
pelakunya di neraka. (Shufiyah fi Mizanil 
Kitab was Sunnah) 


2. Shufiyah mengajarkan sihir 

Sihir adalah satu perbuatan yang 
diharamkan dalam agama Islam. Allah yg 
berfirman: 


< 


WA sae AF HARGA) Gu Ah; 


PAM gr i 


a EEE 


o G3 Ez aer 


3 Lyn as 
> 6; 240229 ; a KA Opis G 
ES B akak kah 


or Kr ESAR. x NG AL 


pd AS Ga a 
sai Sg AG 
OI ga A TM 


Dan mereka D apa yang dibaca 
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman 
tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), akan 
tetapi setan-setanlah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan kepada 
dua orang malaikat di negeri Babil yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 


SET 


N 
N 


G 


ems 


N 


k v 


JN 
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mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir.” Maka mereka mempelajari dari 
kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu 
mereka dapat menceraikan antara seorang 
(Suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak bisa memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan 
izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 
yang memberi mudharat kepada mereka 
dan tidak memberi manfaat. Sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (Kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui. (Al-Bagarah: 102) 

Al-Imam Asy-Syafi'i 45 berkata: 
“Jika ada seseorang belajar sihir, kami 
katakan kepadanya: “Terangkan bagaimana 
cara sihirmu.' Jika dia menceritakan cara 
yang menyebabkan kekufuran seperti yang 
diyakini penduduk Babil yang mendekatkan 
diri mereka kepada bintang yang tujuh, 
yakni meyakini bahwa bintang-bintang bisa 
berbuat apa yang dimintai darinya, maka 
dia kafir. Jika cara itu menyebabkan kafir 
dan dia meyakini kebolehan melakukannya, 
maka kafir juga.” (dinukil dari Tafsir Ibnu 
Katsir) 

Bagaimana dengan shufiyah? 

Mereka bukan hanya pelaku, bahkan 
sumber dan penyebar sihir di umat ini. Asy- 
Syaikh Muhammad Al-Imam menyebutkan 
di antara sebab-sebab tersebarnya sihir 
adalah: 

1. Menyebarnya kebodohan 

2. Permusuhan di antara kaum muslimin 
dan selain mereka 

3. Berkuasanya orang-orang kafir 
atas kaum muslimin 

4. Menyebarnya kelompok sesat dan 
merusak. 


Beliau juga menegaskan, shufiyah- 


termasuk sumber sihir. Beliau terangkan 
bahwa sumber sihir di alam ini adalah: 

1. Yahudi 

2. Rafidhah dan Batiniyah 

3. Shufiyah 

4. Ahlul Kalam (Filsafat) 
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5. Buku-buku yang ditulis tentang 
masalah sihir 

Di antara bukti yang menunjukkan 
shufiyah adalah orang-orang yang banyak 
andil dalam penyebaran sihir, adalah buku- 
buku sihir yang ditulis oleh tokoh-tokoh 
shufiyah. Di antaranya: 

1. Buku Syamsul Ma'arif Al- 
Kubra 

Penulisnya adalah Ahmad Al-Buni. Di 
akhir bukunya, dia menerangkan sanad- 
sanad ilmu sihirnya yang dinisbatkan kepada 
banyak tokoh shufi ekstrem. 

2. Buku Rahmah fi Thibb wal 
Hikmah 

Penulis buku ini, Mahdi bin Ibrahim 
Ash-Shabiri, adalah seorang tokoh shufi 
ekstrem. 

Asy-Syaikh Muhammad Al-Imam 
berkata: “Di antara khurafat yang paling 
hina dalam buku ini adalah yang disebutkan 
penulisnya dalam judul masalah obat kebutaan: 
diambil darah haid wanita yang belum 
pernah didatangi pria (masih gadis, red.), 
lalu dicampur dengan mani, digunakan 
sebagai celak mata, ini akan menghilangkan 
gangguan pada mata.” 

Asy-Syaikh Muhamad bin Al-Imam 
berkata: “Tidak ada yang melakukan hal 
ini kecuali orang yang dungu dan hilang 
akalnya.” 

Asy-Syaikh juga berkata: “Buku-buku 
shufi ekstrem dipenuhi sihir dan tanjim 
(astrologi, red.).” (Lihat Irsyadun Nazhir ila 
Ma'rifati Alamatis Sihri hal. 51-67) 


3. Shufiyah membangun kuburan 

Membangun kuburan adalah perkara 
yang diharamkan dalam Islam. Dari Jabir bin 
Abdillah &5 : “Nabi #6 melarang mengapur 
(mengecat) kuburan, duduk di atas kuburan, 
juga melarang membangun sesuatu di atas 
kuburan.” (HR. Muslim no. 970) 

Membangun masjid di atas kuburan 
adalah perbuatan ahlul kitab. Rasulullah #£ 
pernah berkata: 


sea As ASI KeA Ha au i ai 


“Mereka itu jika mati dari mereka 
seorang yang shalih, mereka bangun di 


Ak, 


Sak aa 


mani BP 














| 





atas kuburannya sebuah masjid.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 

Al-Imam Asy-Syaukani 4465 
menerangkan: “Ketahuilah bahwa kaum 
muslimin yang dahulu dan akan datang, 
yang awal dan akhir, sejak zaman sahabat 
sampai waktu kita ini, telah bersepakat 
bahwa meninggikan kuburan dan membangun 
di atasnya termasuk perkara bid'ah, yang 
telah ada larangan dan ancaman keras dari 
Rasulullah # atas para pelakunya.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i 4515 berkata: “Aku 
menginginkan kuburan itu tidak dibangun dan 
tidak dikapur (dicat), karena perbuatan seperti 
itu menyerupai hiasan atau kesombongan, 
sedangkan kematian bukanlah tempat salah 
satu di antara dua hal tersebut. Aku tidak 
pernah melihat kuburan Muhajirin dan 
Anshar dicat. Perawi berkata dari Thawus: 


“Nabi #6 melarang kuburan dibangun atau 
dicat.” 

Beliau 4555 juga berkata: “Aku membenci 
dibangunnya masjid di atas kuburan.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i 445 berkata pula: 
“Aku membenci ini berdasarkan Sunnah 
Rasulullah #£ dan atsar...” 

Asy-Syaikh Sulaiman Alu Syaikh 
ai berkata: “Al-Imam Nawawi as 
menegaskan dalam Syarh Al-Muhadzdzab 
akan haramnya membangun kuburan secara 
mutlak. Juga beliau sebutkan semisalnya 
dalam Syarh Shahih Muslim.” 

Bagaimana dengan shufiyah?! 

Tidak samar lagi, kaum shufiyah adalah 
orang-orang yang paling getol membangun 
dan menyeru untuk membangun kuburan. 
Membangun kubah-kubah di atas kuburan, 
terutama kuburan orang yang mereka anggap 
sebagai wali. 


Mengenal Lebih Dekat ... 


Sambungan dari hal. 10 


pendapat kita sendiri. Wallahu a'lam.” 
(Manaqib Asy-Syaf?'i, 1/442) 
Demikian pula beliau sangat benci 
terhadap kaum Syi'ah Rafidhah yang 
menjadikan kebencian terhadap mayoritas 
para sahabat Nabi 4 sebagai prinsip dalam 
beragama. Hal ini sebagaimana penuturan 
Yunus bin Abdul A'la: “Aku mendengar celaan 
yang dahsyat dari Asy-Syafi'i —jika menyebut 
Syi'ah Rafidhah- seraya mengatakan: 
“Mereka adalah sejelek-jelek kelompok'.” 
(Managib Asy-Syafi'i, 1/468) 


g. Sikap Al-Imam Asy-Syafi'i &5 
terhadap kelompok -kelompok sesat 

Al-Imam Al-Baihaqi %4% berkata: 
“Adalah Asy-Syafi'i seorang yang bersikap 
keras terhadap ahlul ilhad (orang-orang 
yang menyimpang dalam agama) dan ahlul 
bid'ah. Beliau tampakkan kebencian dan 
pemboikotan (hajr) tersebut kepada mereka.” 
(Managib Asy-Syafi'i, 1/ TES) 

Al-Imam Al-Buwaithi 485 berkata: 
“Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i, “Apakah 
aku boleh shalat di belakang seorang yang 


berakidah Syi'ah Rafidhah?’ Maka beliau 
menjawab: “Jangan shalat di belakang 
seorang yang berakidah Syi'ah Rafidhah, 
seorang yang berakidah @Wadariyyah, dan 
seorang yang berakidah Murjiah'.” (Lihat 
Manhaj Al-Imam Asy-Syafi'i fi Itsbatil 
Akidah, 1/480) 

Al-Imam Asy-Syafi'i %65 berkata: 
“Tidaklah seorang sufi bisa menjadi sufi 
tulen hingga mempunyai empat karakter: 
pemalas, suka makan, suka tidur, dan selalu 
ingin tahu urusan orang lain.” (Managib 
Asy-Syaft'i, 2/207) 

Akhir kata, demikianlah sekelumit 
tentang kehidupan Al-Imam Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi'i 44 dan prinsip keyakinan 
(manhaj) beliau yang dapat kami sajikan 
kepada para pembaca. Seorang ulama besar 
yang penuh jasa, yang meninggal dunia di 
Mesir pada malam Jum'at 29 Rajab 204 
H, bertepatan dengan 19 Januari 820 M, 
dalam usia 54 tahun.” 

Rahimahullahu rahmatan wasi'ah, wa 
ghafara lahu, wa ajzala matsubatahu, wa 
askanahu fi fasihi jannatihi. Amin. 


8 Lihat Mukadimah Asy-Syaikh Ahmad bin Muhammad Syakir terhadap kitab Ar-Risalah hal. 8. 
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ALI Imam Asy agan 35 
dan Ulama Madzhab Syafii 


Al-Ustadz Abu Abdillah Abdurahman Mubarak) 


Selain dalam masalah akidah, shufiyah 
juga menyelisihi Al-Imam Asy-Syafi'i 45 
dan para ulama madzhab Syafi'i dalam 
perkara-perkara lainnya. 


Masalah tidak sampainya kiriman 
bacaan Al-Qur'an 

Al-Imam Asy-Syafi'i 4& berpendapat 
tidak sampainya kiriman pahala bacaan 
Al-Qur'an kepada orang telah mati. 
Sedangkan shufiyah justru paling getol 
melakukannya. 

Al-Imam Asy-Syafi'i #5 berkata 
dalam kitabnya Al-Umm: “Akan sampai 
kepada mayit amalan orang lain dan amalan 
tiga perkara: haji yang dilakukan orang lain 
mewakili dirinya, shadagah atas namanya 
atau yang menggadha amalannya, dan doa. 
Adapun yang selain itu berupa shalat dan 
puasa adalah bagi pelakunya, tidak untuk 
si mayit.” 

Demikian juga Ibnu Katsir 445 —beliau 
termasuk ulama bermadzhab Syafi'i— ketika 
menafsirkan ayat Allah ge: 


(VK yap oh 
“Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.” (An-Najm: 39) 
Beliau berkata: “Dari ayat ini, Al-Imam 
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Asy-Syafi'i 45 dan orang yang mengikutinya 
mengambil istinbath (kesimpulan hukum dari 
sutau dalil) bahwa hadiah pahala bacaan 
Al-Qur'an tidaklah sampai kepada orang 
mati, karena hal itu bukan amal perbuatan 
mereka. Sehingga Rasulullah &£ pun tidak 
pernah menganjurkannya....” (Tafsir Ibnu 
Katsir) (Lihat Mukhalafah hal. 169) 


Masalah taklid 


Taklid adalah perbuatan tercela, 
perbuatan kaum musyrikin. Al-Qur'an 
dan As-Sunnah serta ijma’ menunjukkan 
rusaknya taklid. 

Allah w berfirman: 


Pa 


Ae = paha; elsa Ja 
lah. DA aaa Te Als ade 
Ko) De EL E 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
‘Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah,’ 
Mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya 


. mengikuti apa yang telah kami dapati dari 


(perbuatan) nenek moyang kami.” (Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun 
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
sesuatu pun dan tidak mendapat petunjuk?” 
(Al-Baqarah: 170) 











Ibnu Abdil Bar 485 berkata: “Tidak ada 
perselisihan di antara para imam di seluruh 
negeri tentang rusaknya taklid.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i 45 sangat 
mencerca taklid, sedangkan shufiyah mendidik 
murid-murid mereka untuk taklid. Al-Imam 
Asy-Syafi'i 4&5 berkata: “Kaum muslimin 
ijma’, barangsiapa yang telah jelas baginya 
Sunnah Rasulullah #6, maka tidak halal 
baginya meninggalkannya karena ucapan 
seseorang.” 

Al-Imam Asy-Syafi'i 45 berkata juga: 
“Semua yang aku ucapkan namun menyelisihi 
ucapan Nabi #£ maka Nabi # lebih utama. 
Janganlah kalian taklid kepadaku.” 

Adapun shufiyah, mengajari umat untuk 
taklid kepada guru mereka. Alangkah jauhnya 
dari ajaran beliau. Kenyataan menunjukkan 
mereka terjatuh dalam bid'ah ini. 

Al-Ghazali memisalkan seorang murid 
dengan gurunya seperti seorang buta yang 
dituntun di pinggir sungai. Sang murid harus 
menyerahkan segala urusannya kepada sang 
guru. Al-Ghazali juga berkata: “Manfaat 
dari kesalahan guru lebih banyak daripada 
kebenaran seorang murid.” 

Al-Kurdi Ash-Shufi berkata: “Di antara 
adab, yakni adab bersama guru, adalah 
tidak menyanggah apa yang dilakukan 
gurunya walau zhahirnya adalah haram. 
Tidak boleh murid berkata: “Mengapa sang 
guru melakukan itu?” Karena barangsiapa 
yang berkata kepada gurunya! “Mengapa?”, 
dia tidak akan sukses (bahagia).” 

Demikianlah pendidikan dan tarbiyah 
shufiyah, tidak saling mengingkari kemungkaran 
yang mereka lakukan. (Mukhalafah hal. 
129-135) 


Pengagungan As-Sunnah 


Mengagungkan Sunnah Rasulullah # 
adalah kewajiban setiap mukmin. Allah w 
berfirman: 


On en AK AH Ra Ken ee 
isah aia SU AS IPIN Ka G3 
GK 4 -57T pati Ate 

O salih alay asi, 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah dan apa yang dilarangnya 


bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 


keras hukumannya.” (Al-Hasyr: 7) 
Allah wes berfirman: 


ha yaa “1 


5 Gal AA ANI ga É Kaga NG oi SK 
$ TI 


PB WOW | or gah o ber laa rA g 
Aa an ya paal iya sa AS ol 
£ A Lte Ge orr 

GGM 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang 
mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan rasul- 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka 
sesungguhnya dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” (Al-Ahzab: 36) 

Al-Imam Asy-Syafi'i 4465 adalah 
seseorang yang berpegang teguh dengan 
As-Sunnah. Beliau 4 pernah berkata: 
“Semua hadits Rasulullah # yang shahih, 
maka aku berpendapat dengannya walaupun 
hadits tersebut belum sampai kepadaku.” 

Al-Imam Al-Baihaqi 44 meriwayatkan 
dengan sanadnya, Al-Imam Asy-Syafi'i 
Ai pernah ditanya tentang satu masalah. 
Kemudian beliau berkata: “Diriwayatkan 
dari Nabi # bahwa beliau berkata begini 
dan begini.” Si penanya berkata: “Apakah 
engkau berpendapat dengannya?” Al-Imam 
Asy-Syafi'i 4 gemetar dan memerah 
wajahnya lalu berkata: “Wahai, bumi mana 
yang akan menyanggaku dan langit mana 
yang akan menaungiku, jika aku riwayatkan 
dari Nabi # kemudian aku malah tidak 
berpendapat dengannya? ?!” 

Adapun shufiyah, betapa banyak mereka 
menolak hadits karena perasaan dan hawa 
nafsu belaka. 

Di antara hadits yang ditolak shufiyah 
adalah: 

1. Dari Anas s, ada seseorang 
berkata: “Wahai Rasulullah, di mana ayahku?” 
Beliau menjawab: “Di neraka.” Ketika orang 
tadi berpaling, Rasulullah # memanggilnya: 
“Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di 
neraka.” (HR. Muslim no. 203) 

2. Hadits Abu Hurairah s, Nabi 
D berziarah ke makam ibunya dan beliau 
menangis hingga membuat menangis (orang- 


Bersambung ke hal. 42 
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Bukan 


Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Al-Imam Asy-Syafi'i #5 merupakan 
salah seorang tokoh Ahlus Sunnah yang 
dikenal memiliki keilmuan agama di berbagai 
bidang, termasuk pula dalam ilmu tafsir. Beliau 
merupakan salah satu rujukan pada zamannya, 
yang menjadi tempat bertanya kaum muslimin 
dalam penafsiran Al-Qur'an. 

Ahmad bin Muhammad Asy-Syafi'i 
berkata: “Aku mendengar ayahku dan 
pamanku berkata: Adalah Sufyan bin Uyainah 
2115, jika ada seseorang datang kepadanya 
bertanya tentang tafsir dan fatwa, maka 
beliau menoleh kepada Al-Imam Asy-Syafi'i 
dan berkata: “Bertanyalah kalian kepada 
orang ini.” (Siyar A'lam An-Nubala', 
Adz-Dzahabi, 10/17) 

Yunus bin Abdil A'la berkata: “Dahulu 
aku duduk bersama para ahli tafsir dan 
berdialog dengan mereka. Lalu jika Al-Imam 
Asy-Syafi'i mulai menafsirkan, seakan-akan 
beliau menyaksikan ayat itu diturunkan.” 
(Tarikh Madinah Dimasyg, 51/362) 

Abu Hassan Az-Ziyadi berkata: “Aku 
dahulu bertanya kepada Asy-Syafi'i tentang 
beberapa makna dalam Al-@ur'an. Aku 
tidak pernah melihat seseorang yang lebih 
mampu dari beliau dalam menyebutkan 
makna-makna Al-Qur'an dan ungkapan 
yang disertai maknanya, serta menguatkannya 
dengan syair atau bahasa Arab.” (Tarikh 
Dimasyg, 51/362) 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal 4&5 
berkata: “Dahulu nafas para ahli hadits ada 


di tangan Abu Hanifah hingga kami melihat - 


Asy-Syafi'i. Beliau adalah manusia yang 
paling mengerti tentang Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Beliau tidak merasa 
cukup dengan sedikit menuntut ilmu hadits.” 
(Hilyatul Auliya’, Abu Nu'aim, 9/99) 
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Par Na AL 


kir Sufi 


Muhammad bin Fudhail Al-Bazzar 
menyampaikan dari ayahnya bahwa dia 
bertanya kepada Al-Imam Ahmad bin 
Hanbal 445 tatkala melihat Al-Imam 
Ahmad duduk dengan seorang pemuda: 
“Wahai Abu Abdillah, engkau meninggalkan 
majelis Ibnu Uyainah, padahal dia memiliki 
riwayat Az-Zuhri, “Amr bin Dinar, Ziyad 
bin “Alagah dan kalangan tabi'in lainnya, 
yang Allah & lebih mengetahui tentang 
(keutamaan) mereka?” 

Jawab Al-Imam Ahmad: “Diam kamu. 
Jika engkau tertinggal mendapatkan hadits 
dengan sanad yang “ali (tinggi), engkau 
bisa mendapatkannya dengan sanad yang 
nazil (rendah). Itu tidak membahayakan 
agamamu, tidak pula akal dan pemahamanmu. 
Namun jika engkau tertinggal oleh pemikiran 
pemuda ini, saya khawatir engkau tidak lagi 
menemukannya hingga hari kiamat! Aku 
tidak pernah melihat orang yang paling 
mengerti tentang Kitabullah dari pemuda 
Quraisy ini.” 

Aku bertanya: “Siapa dia?” Beliau 
menjawab: “Muhammad bin Idris Asy-Syaff'i.” 
(Hilyatul Auliya’, 9/100) 

Ini pula yang dikatakan oleh Al- 
Mubarrid: “Semoga Allah w merahmati 
Al-Imam Asy-Syafi'i, karena sesungguhnya 
beliau orang yang paling ahli dalam bidang 
syair, sastra, dan paling mengerti tentang 
Al-Qur'an.” (Tawali At-Ta'sis, Ibnu Hajar 
hal. 104) 





Kedudukan Al-Qur'an menurut Al-Imam 
Asy-Syafi'i 2515 

Al-Imam Asy-Syafi'i 445 menjelaskan 
bahwa Al-Qur'an merupakan pedoman, 
petunjuk, dan pembimbing. Barangsiapa 








senantiasa menggali ilmunya maka dia akan 
memiliki kedudukan yang tinggi, sesuai kadar 
ilmu Al-Qur'an yang tenan 

Al-Imam Asy-Syafi'i 45 berkata: 
“Semua yang diturunkan Allah ss dalam 
kitab-Nya merupakan rahmat dan hujjah. 
Berilmu bagi orang yang mengetahuinya 
dan jahil bagi yang tidak mengetahuinya. 
Tidak berilmu orang yang jahil terhadapnya, 
dan tidak jahil orang yang mengilmuinya. 
Sedangkan manusia bertingkat-tingkat dalam 
keilmuan. Kedudukan mereka dalam ilmu 
sesuai tingkatan mereka dalam mengilmuinya 
(Al-Our'an).” (Ar-Risalah, Al-Imam Asy- 
Syafi'i hal. 19) 

Beliau 4 juga 
menjelaskan bahwa 
kebahagiaan serta 
kemenangan hidup 
di dunia dan akhirat 
hanyalah diperoleh 
dengan memahami 
hukum-hukum yang 
telah diturunkan Allah 
až dalam kitab-Nya. 
Beliau 4465 berkata: 
“Barangsiapa yang 
menjangkau ilmu 
tentang hukum- 
hukum Allah ge dalam 
kitab-Nya, baik secara 
nash maupun secara 
istinbath (mengambil 
kesimpulan dari 
suatu dalil), dan 
Allah ge memberi 
taufig kepadanya 
untuk berkata serta 
mengamalkan apa 
yang telah diilmuinya, 
maka dia akan meraih 
kemenangan dalam 
agama dan dunianya. Akan hilang darinya 
berbagai keraguan. Cahaya hikmah akan 
senantiasa menerangi hatinya dan dia akan 
mendapatkan kepemimpinan di dalam 
agama.” (Ar-Risalah hal. 19) 


Perbedaaan tafsir Al-Imam Asy-Syafi'i 
2s dengan tafsir kelompok Shufiyah 

Sebagian orang menyangka bahwa 
Al-Imam Asy-Syafi'i 44 sejalan dengan 


“Barangsiapa yang menjangkau 
ilmu tentang hukum-hukum 
Allah we dalam kitab-Nya, 
baik secara nash maupun 
secara istinbath (mengambil 
kesimpulan dari suatu dalil), 
dan Allah & memberi taufiq 
kepadanya untuk berkata 
serta mengamalkan apa yang 
telah diilmuinya, maka dia 
akan meraih kemenangan 
dalam agama dan dunianya. 
Akan hilang darinya berbagai 
keraguan. Cahaya hikmah akan 
senantiasa menerangi hatinya 
dan dia akan mendapatkan 
kepemimpinan di dalam 
agama.” 


pemikiran Shufiyah. Hal ini disebabkan karena 
banyaknya ahli tasawwuf yang menisbahkan 
dirinya sebagai penganut madzhab Al-Imam 
Asy-Syafi'i serta mengikuti ajaran-ajaran 
beliau. Padahal tidak demikian keadaannya. 
Bahkan prinsip- prinsip yang diajarkan Al- 
Imam Asy-Syafi'i 44X5 senantiasa sejalan 
dengan prinsip-prinsip Ahlus Sunnah secara 
umum. Khususnya dalam bidang ilmu tafsir, 
Al-Imam Asy-Syafi'i 44 sangat jauh dari 
berbagai prinsip Shufiyah dalam penafsiran 
Al-Qur'an. 
Dalam ushul tafsir, Al-Imam Asy-Syaffi 
215 menegaskan bahwa dalam memahami 
Al-Qur'an, Allah ge 
telah memberikan 
penjelasan terhadap 
ayat-ayat-Nya 
dengan beberapa 
cara: 

a Adayang 

Allah & jelaskan 
secara nash, seperti 
beberapa perkara 
wajib, di mana Allah 
a% telah mewajibkan 
atas mereka shalat, 
menunaikan zakat, 
berhaji, berpuasa, dan 
mengharamkan atas 
mereka perbuatan keji, 
yang nampak maupun 
yang tersembunyi, 
perbuatan zina, minum 
khamr, memakan 
bangkai, darah, dan 
daging babi, serta 
menjelaskan kepada 
mereka kewajiban 
berwudhu dan yang 
lainnya. 

= Ada pula 
yang Allah & tetapkan kewajiban sesuatu 
melalui kitab-Nya dan menjelaskan caranya 
melalui lisan Nabi-Nya &£. Seperti bilangan 
shalat, zakat, dan waktu-waktunya, serta 
yang lainnya. 

- Apa yang ditetapkan oleh Rasul- 
Nya %£ berupa sesuatu yang tidak disebutkan 
nash-nya dalam Al-Qur'an, di mana Allah 
g telah mewajibkan dalam kitab-Nya untuk 
taat kepada Rasul-Nya # dan menetapkan 
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hukumnya. Maka barangsiapa yang menerima 
hukum dari Rasulullah ££, berarti dia menerima 
ketetapan Allah a. 

-  Adapula yang Allah & wajibkan 
kepada hamba-hamba-Nya untuk berijtihad 
dalam menemukan jawabannya dan menguji 
ketaatan hamba tersebut dengan berijtihad, 
sebagaimana Allah & menguji mereka 
dengan apa yang telah Allah & wajibkan 
atas mereka. (Ar-Risalah, Al-Imam Asy- 
Syafi'i, hal. 21-22) 

Prinsip-prinsip yang disebutkan oleh Al- 
Imam Asy-Syaff'i 4812 ini sangat bertentangan 
dengan apa yang menjadi prinsip kaum 
Shufiyah. Di kalangan Shufiyah, ilmu tidak 
diambil dengan cara mempelajari Al-Kitab 
dan As-Sunnah, karena mereka menganggap 
bahwa mengambil ilmu secara langsung dari 
keduanya adalah kekeliruan. Seperti apa 
yang diucapkan oleh Abul Fadhl Al-Ahmadi: 
“Jangan kalian memastikan kebenaran dari 
apa yang kalian ketahui dari Al-Kitab dan 
As-Sunnah, meskipun secara hakiki itu adalah 
kebenaran.” (Al-Mashadir Al-'Ammah 
lit Talaggi “inda Ash-Shufiyah, karya 
Shadig Salim, hal. 186) 

Namun salah satu cara mereka dalam 
mengambil ilmu adalah dengan kasyaf 
shufi. Yaitu kemampuan untuk dapat melihat 
berbagai hal dengan cara menembus alam 
ghaib, sehingga seakan-akan dia melihatnya 
dengan mata kepalanya. Ilmu kasyaf ini 
—menurut mereka- jauh lebih afdhal dari 
sekadar mempelajari Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Al-Ghazali menukil dari Al-Junaid bahwa 
dia berkata: “Aku lebih suka bagi seorang 
murid pemula untuk tidak menyibukkan 
hatinya dengan tiga hal: mencari nafkah, 
menuntut ilmu hadits, dan menikah. Aku 
lebih suka bagi seorang shufi untuk tidak 
menulis dan membaca, karena cara itu lebih 
fokus untuk mencapai harapannya.” (Ihya” 
Ulumiddin, Al-Ghazali, 4/239) 

Ad-Darani berkata: “Jika seseorang 
menuntut ilmu hadits, atau menikah, atau 


mencari nafkah, maka sungguh dia telah - 


condong kepada dunia.” (Ihya' Ulumiddin, 
1/61) 
Oleh karenanya, di kalangan Shufiyah, 


orang yang paling bodoh sekalipun bisa 


1 Seperti itu pula sufi masa kini (Jamaah Tabligh), ed. 
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menjadi seorang syaikh yang dihormati. 
Asy-Sya'rani tatkala menyebut salah seorang 
gurunya berkata: “Di antara mereka adalah 
syaikh dan ustadz saya: Sidi Ali Al-Khawwash 
Al-Baralsi —semoga Allah & meridhai dan 
merahmatinya-, beliau adalah seorang yang 
ummi, tidak bisa menulis dan membaca. Dia 
berbicara tentang makna-makna Al-Qur'an 
Al-Karim dan As-Sunnah yang mulia, 
dengan perkataan yang sangat berharga 
yang membuat para ulama tercengang !.. 
(Thabagat Asy-Sya'rani, 2/150, Al- 
Mashadir Al-'Ammah hal. 184) 

Subhanallah! Kaum Shufiyah berusaha 
memalingkan kaum muslimin untuk 
mempelajari agamanya. Padahal seorang 
muslim tidak mungkin dapat memahami 
agamanya kecuali dengan cara belajar dan 
mendalami Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Rasulullah 2 bersabda: 


SEAL ar 3 kin A 5 
455 PAN G 335 RIT aha san 
“Sesungguhnya ilmu diperoleh dengan 
belajar dan kesabaran diperoleh dengan 
belajar sabar. Barangsiapa yang mencari 
kebaikan maka ia akan diberi dan barangsiapa 
yang menjaga diri dari kejahatan maka ia 
akan dipelihara.” (HR. Al-Khathib dalam 
Tarikh-nya 9/127, dari Abu Hurairah 
$5 . Lihat Silsilah Ash-Shahihah, karya 
AL Albani, 1/342) 
Al-Imam Asy-Syafi'i #465 berkata: 


IBAN Iris pan 


IR ya 


253 07 


SI 


“Sungguh telah sesat orang yang 
meninggalkan hadits Rasulullah # karena 
ucapan orang setelahnya.” (Al-Fagih wal 
Mutafaggih, Al-Khathib Al-Baghdadi, 
1/386) 

Perbedaan yang sangat mencolok antara 
Al-Imam Asy-Syafi'i dengan kaum Shufiyah 
inilah yang menyebabkan terjadinya perbedaan 
dalam menafsirkan ayat-ayat Allah a. 
Kaum Shufiyah dalam menafsirkan ayat 
tidak bersandar kepada kaidah-kaidah yang 
diterapkan para ulama dalam menafsirkan, 





juga tidak bersandar kepada kaidah-kaidah 
ilmu musthalah hadits. Mereka selalu bersandar 
kepada apa yang disebut dengan ilmu kasyaf 


tersebut, ilmu ladunni”, mimpi-mimpi, atau 
perasaan, yang dengannya mereka mengaku 
—padahal mereka para pendusta— bahwa 
mereka mendapatkan penafsiran langsung 
dari Rasulullah #£ tanpa perantara. 

Asy-Sya'rani berkata tentang salah 
seorang syaikh sufi asal Mesir yang bernama 
Ahmad Az-Zawawi: “Dia (Az-Zawawi) 
pernah berkata kepadaku: “Sesungguhnya 
cara kami adalah memperbanyak shalawat 
kepada Rasulullah &£, sehingga beliau duduk 
bersama kami dalam keadaan sadar (bukan 
mimpi). Kami menemaninya sama seperti 
para sahabat. Kami juga bertanya kepadanya 
tentang urusan agama kami dan bertanya 
tentang hadits-hadits yang dilemahkan 
oleh para hafizh. Lalu kami mengamalkan 
ucapan Rasulullah #£ padanya”.” (Lawagih 
Al-Anwar Al-Gudsiyyah, lembaran 157, 
Al-Mashadir Al-'Ammah, hal. 236) 

Dengan pengakuan dusta bahwa mereka 
dapat bertemu Rasulullah #6 dalam keadaan 
sadar, mereka pun menafsirkan beberapa 
ayat Al-Qur'an dengan cara “mendengar 
langsung” dari beliau #6. Disebutkan dalam 
Al-Ibriz bahwa Al-Lamthi bertanya kepada 
syaikhnya yang bernama Ad-Dabbagh 
tentang makna firman Allah a : 


reg 


Ssl ATA S AAN KA 

“Allah menghapuskan apa yang 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh).” (Ar- 
Ra'd: 39) 

Maka Ad-Dabbagh menjawab: “Aku 
tidak menafsirkan ayat ini kepada kalian 
kecuali dengan apa yang aku dengar dari Nabi 
#£. Kemarin beliau menyebutkan tafsirnya 
kepada kami .... —lalu ia menyebutkan 


tafsirannya.” (Al-Ibriz hal. 150, Al- 
Mashadir Al-'Ammah hal. 237) 

Demikian pula Ash-Shayadi mengaku 
bahwa dia telah dibaiat di hadapan Nabi &£ 
untuk senantiasa membaca surah Al-Ikhlas 
jika masuk rumah. (Bawarigul Haga'ig, 
hal. 307, Al-Mashadir Al-'Ammah hal. 
238) 

Ash-Shayadi Ar-Rifa'i juga mengaku 
bahwa Khadhir menafsirkan kepadanya 
firman Allah w: 


Siaga Aa EGA E TA 
“Dan barangsiapa yang ah panjangkan 

umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada 
kejadian (nya). Maka apakah mereka tidak 
memikirkan?” (Yasin: 68) 

Khadhir berkata kepadanya: “Penafsiran 
ayat ini adalah, barangsiapa yang Kami 
panjangkan umurnya dan Kami tinggikan 
kedudukannya di sisi Kami, Kami jadikan dia 
di kalangan makhluk terbalik (amalannya).” 
(Bawariqul Haqaiq, hal. 147) 

Adapun dalam periwayatan hadits dari 
Nabi 46, As-Sahrawardi mengaku dalam 
kitabnya As-Sirr Al-Maktum bahwa 
Khadhir telah memberitakan kepadanya 300 
hadits yang dia dengar secara langsung dari 
lisan Nabi #. (Kasyful Khudr, lembaran 8, 
Al-Mashadir Al-'Ammah hal. 261) 

Dari sebagian kecil apa yang telah kami 
paparkan ini, nampaklah bahwa Thariqat 
Shufiyah memiliki ajaran-ajaran yang sangat 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Ahlus 
Sunnah wal Jamaah yang telah diajarkan 
oleh para ulamanya, termasuk di antara 
mereka adalah Al-Imam Asy-Syafi'i 44. 
Oleh karenanya, penisbahan sebagian kaum 
Shufi kepada Al-Imam Asy-Syafi'i 415, baik 
dalam masalah fiqih maupun akidah, adalah 
penisbahan yang Al-Imam Asy-Syafi'i 245 
sendiri berlepas diri dari mereka. 

Wallahul muwaffiq. 


* Setali tiga uang dengan ilmu kasyaf, yakni “ilmu” yang didapat “langsung dari Allah we "tanpa proses belajar. Menurut keyakinan 
sufi, “ilmu” ini tertanam dalam hati manusia melalui ilham, iluminasi (penerangan), inspirasi, dan sejenisnya. Dengan mujahadah, 
“pembersihan dan pensucian hati” melalui amalan atau zikir tertentu akan terpancar “nur” dari hatinya, sehingga tersibaklah 
seluruh rahasia alam ghaib. Diyakini, mereka bahkan bisa “berkomunikasi langsung” dengan Allah &% , para rasul, dan ruh-ruh 
lainnya, termasuk Nabi Khidhir. Menurut kibulan orang-orang sufi, ilmu laduni hanya bisa diraih oleh orang-orang yang telah 
sampai pada tingkatan ma'rifat (pengikut sufi menyebutnya dengan wali, habib, gus, dan sejenisnya), meski lahiriahnya mereka 
adalah orang-orang yang justru menyelisihi syariat. Berkedok ilmu laduni ini, orang-orang sufi, selain melakukan pembodohan 
terhadap umat, juga berupeya menjauhkan umat untuk mempelajari ilmu naqli (Al-Qur'an dan As-Sunnah), bahkan berujung 


dengan menafikannya. 


Asy Syariah 
No. 55/V/1430 H/2009 | 09 


Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 





Dari Abu Hurairah <5, Rasulullah #6 bersabda: 


Dae 
gle py 


láss SB PEST Pa 3 


AN 


0 DA oo “TAP A 

Es CI GAS NS Op 
“Janganlah kalian menjadikan rumah Lema kalian sebagai 
kuburan, jangan pula kalian menjadikan kuburku sebagai ied, dan 


bershalawatlah kalian untukku. Karena sesungguhnya shalawat kalian 
akan sampai kepadaku di manapun kalian berada.” 


Takhrij hadits 

“Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Imam Abu 
Dawud 4 di dalam As-Sunan melalui 
jalan Ahmad bin Shalih dari Abdullah bin 
Nafi” dari Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id Al- 
Magburi dari Abu Hurairah &5. 

Syaikhul Islam 2115 YE raa “Dan 
sanad hadits ini hasan, seluruh perawinya 
tsigah masyhur. Hanya saja Abdullah bin 
Nafi’ Ash-Shaigh Al-Fagih Al-Madani 
Shahib Malik, pada beliau ada liin (semacam 
sisi kelemahan) yang tidak membuat cacat 
haditsnya. Yahya bin Ma'in mengatakan: 


“Dia orang yang tsiqah (terpercaya), dan 


cukup bagimu Yahya bin Ma'in sebagai 
orang yang menyatakannya tsigah. Abu 
Zur'ah mengatakan: “La ba'sa bihi (tidak 
mengapa dengannya)”.” 

Abu Hatim Ar-Razi berkata: “Dia bukan 
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seorang yang hafizh. Dia layyin, haditsnya 
dikenal dan diingkari.” 

Sesungguhnya pernyataan-pernyataan 
dari ulama di atas menurunkan derajat 
haditsnya dari shahih menjadi hasan karena 
tidak ada khilaf tentang “adalah dan fiqihnya. 
Secara umum dia dhabth (hafal) namun 
kadang-kadang salah. Kemudian hadits ini 
pun termasuk yang dikenal dari riwayatnya 
dan tidak diingkari karena yang dia riwayatkan 
adalah haditsnya orang-orang Madinah 
dan dia pun membutuhkannya untuk fiqih. 
Dan hadits semacam ini tentunya dihafal 
oleh seorang ahli fiqih. Lagipula, hadits ini 
pun masih ada penguatnya dari jalan lain.” 
(Iqtidha' Ash- Shiraat, 355-356) 

Ibnul Qayyim 44 berkata tentang hadits 
ini, “Dan sanad hadits ini hasan, seluruh 





perawinya tsigah masyhur.” (Ighatsatul 
Lahafan hal. 180) 

Hadits ini dishahihkan oleh Asy-Syaikh 
Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud 
(2/218). 


Makna hadits 


a na BE y 


“Janganlah kalian Mi rumah- 
rumah kalian sebagai kuburan... 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4145 
berkata, “Maknanya janganlah kalian 
mengosongkan rumah dari shalat dan berdoa 
serta bacaan Al-Qur'an agar tidak sama 
dengan kuburan. Rasulullah #6 di dalam hadits 
ini memerintahkan 
untuk menjaga 
ibadah di rumah- 


LT 


“Adapun yang dilakukan 


Barangkali ada pertanyaan yang melintas 
di benak kita, mengapa Rasulullah #6 justru 
dikuburkan di dalam rumah beliau? Ada dua 
alasan, yang pertama karena ada kekhawatiran 
kubur beliau akan dijadikan masjid (tempat 
ibadah) dan diagung-agungkan sebagaimana 


riwayat Muslim dari Aisyah s. Alasan 
kedua karena adanya beberapa riwayat 
yang menyebutkan bahwa para Nabi #6 
dimakamkan di tempat meninggalnya. (Al- 
Oaulul Mufid, hal. 459-460) 


Die Gas GUA, 

“Jangan pula kalian menjadikan 
kuburku sebagai ied...” 

Asy-Syaikh 
Al-"Utsaimin 
a menjelaskan 
bahwa ada dua 


rumah serta melarang 
untuk menjaga 
ibadah di kuburan. 


Hal ini berbeda 


dengan perbuatan 
yang dilakukan 
kaum musyrikin dari 
kalangan Nasrani 
serta orang-orang 
yang menyerupai 
mereka dari kalangan 
umat ini.” (Igtidha” 
Ash-Shirath, 
357) 
Asy-Syaikh 
Al-Utsaimin A 
menjelaskan bahwa 
larangan Rasulullah 
#6 dalam hadits ini 
menunjukkan dua 
kemungkinan. Yang 
pertama, adalah 
larangan menjadikan 


sebagian orang di Madinah 
setiap kali selesai shalat fajar 
mereka pergi ke kubur Nabi &£ 
untuk mengucapkan salam dan 
hal ini menjadi kebiasaannya 
setiap selesai melaksanakan 
shalat fajar karena menyangka 
hal ini sama dengan 
mengunjungi beliau ketika 
masih hidup maka perbuatan 
ini adalah bentuk kebodohan 
darinya. Apakah mereka tidak 
mengerti bahwa di manapun 
mereka mengucapkan salam 
"kepada Nabi &£ tentu akan 
sampai juga kepada beliau?” 


kemungkinan makna 
“ied” di dalam hadits 
ini. Yang pertama, 
adalah amalan 
atau aktivitas yang 
dilakukan secara 
rutin setiap tahun. 
Yang kedua adalah 
sering pulang pergi 
ke tempat tersebut 
dan melakukan 
amalan. Kemudian 
beliau berkata, 
”Zhahir hadits 
menunjukkan makna 
yang kedua. Maka 
makna hadits di atas 
adalah janganlah 
kalian pulang 
pergi ke kuburku 
dan janganlah 
menjadikan hal 


rumah sebagai kuburan sehingga tidak 
diperkenankan seseorang dikuburkan di 
dalam rumahnya. Adapun makna yang 
kedua, adalah larangan menjadikan rumah 
seperti kuburan sehingga rumah dikosongkan 
dari shalat ataupun bacaan Al-Qur'an. Dan 
menurut beliau kedua makna ini benar 
seluruhnya. 


tersebut sebagai kebiasaan kalian. Sama 
saja apakah hal itu dilakukan setiap tahun, 
tiap bulan, atau tiap pekan, karena Nabi 
Muhammad #6 telah melarangnya.” 
Kemudian beliau melanjutkan, “Adapun 
yang dilakukan sebagian orang di Madinah 
setiap kali selesai shalat fajar mereka pergi 
ke kubur Nabi #É untuk mengucapkan salam 
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dan hal ini menjadi kebiasaannya setiap 
selesai melaksanakan shalat fajar karena 
menyangka hal ini sama dengan mengunjungi 
beliau ketika masih hidup maka perbuatan ini 
adalah bentuk kebodohan darinya. Apakah 
mereka tidak mengerti bahwa di manapun 
mereka mengucapkan salam kepada Nabi 
$% tentu akan sampai juga kepada beliau?” 
(Al-Gaulul Mufid hal. 461-462) 


208 & ARA “han Ta anna Nb, 
5 l5 S EN op ds Ilang 

“Dan bershalawatlah kalian untukku. 
Karena sesungguhnya shalawat kalian 
akan sampai kepadaku di manapun kalian 
berada.” 

Syaikhul Islam 44 berkata, "Dengan 
hadits ini beliau hendak menyampaikan bahwa 
shalawat dan salam dari kalian untukku akan 
sampai kepadaku, kalian dekat ataupun jauh 
dari kuburku. Sehingga tidak perlu untuk 
menjadikan kuburku sebagai ied.” (Igtidha” 
Ash-Shirath, hal. 357) 

Ketika menjelaskan hadits ini, Asy- 
Syaikh Al-Utsaimin 4& mengajukan 
sebuah pertanyaan dan beliau sendiri yang 
menjawabnya. Bagaimanakah cara sampainya 
shalawat kepada Rasulullah #6? 

Jawabannya, kami menyatakan bahwa 
apabila datang nash semacam ini -dan 
hal ini termasuk perkara ghaib- maka 
diwajibkan untuk meyakini tentang al-kaif 
majhul (caranya tidak diketahui). Kita tidak 
mengetahui dengan cara seperti apakah 
shalawat itu sampai kepada Rasulullah 46. 
Hanya saja terdapat sebuah riwayat dari 
Nabi # bahwasanya Allah ts memiliki 
para malaikat yang berjalan di atas muka 
bumi untuk menyampaikan ucapan salam 
dari umat ini kepada Rasulullah #£. Jika 
riwayat ini shahih, maka inilah kaifiyahnya. 
(Al-Gaulul Mufid, hal. 463) 

Asy-Syaikh Shalih Al-Fauzan 
hafizhahullah menjelaskan hadits ini bahwa 
Allah ge menugaskan para malaikat untuk 


menyampaikan shalawat kepada Rasulullah ` 


25 dalam keadaan Rasulullah # di kuburnya. 
Maka di manapun engkau bershalawat 
untuknya niscaya shalawat itu akan sampai 
kepadanya, meskipun engkau di timur atau 
di barat. Hal ini termasuk tanda-tanda 
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kekuasaan Allah W , yaitu shalawat sampai 
kepada Rasulullah # padahal beliau berada 
di dalam kuburnya. Perkara ini termasuk 
peristiwa alam barzakh, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah &. 

Beliau juga menjelaskan bahwa hadits 
ini sekaligus merupakan dalil bahwa tidak 
ada keistimewaan secara tersendiri untuk 
bershalawat di samping kubur Rasulullah 
4%. (Panatul Mustafid Syarah Kitab 
At-Tauhid) 

Hal ini diperkuat dengan sikap seorang 
tabi'in yang berasal dari keluarga Rasulullah 
2 sendiri. Diriwayatkan dari Ali bin Husain, 
bahwasanya beliau pernah melihat seseorang 
datang ke sebuah tempat kosong dekat kubur 
Nabi #£ lalu orang tersebut masuk dan berdoa. 
Maka Ali berkata, “Maukah engkau aku 
beritahu tentang sebuah hadits yang pernah 
aku dengar dari ayahku dari kakekku, yaitu 
Rasulullah &£? Beliau bersabda, “Janganlah 
kalian menjadikan kuburku sebagai ied, jangan 
pula kalian menjadikan rumah-rumah kalian 
sebagai kuburan, dan bershalawatlah kalian 
untukku, karena sesungguhnya shalawat 
dan salam kalian akan sampai kepadaku di 
manapun kalian berada.” 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (2/375), Abu Ya'la (269), Al- 
Bukhari dalam Tarikh (2/186), dan Adh- 
Dhiya’ dalam Mukhtarah (428) dengan 
sanad yang hasan lighairihi. 

Setelah membawakan dua riwayat lain 
yang memperkuat, Al-Imam Ibnul Qayyim 
2515 berkata, “Kedua riwayat mursal ini berasal 
dari dua jalur yang berbeda menunjukkan 
kebenaran hadits ini. Lebih-lebih lagi, 
perawi yang meriwayatkan secara mursal ini 
pun berhujjah dengan riwayatnya. Hal ini 
menunjukkan kebenaran hadits ini baginya.” 
(Ighatsatul Lahafan hal. 181) 

Syaikul Islam 45 berkata, "Maka 
perhatikanlah sunnah ini, bagaimanakah 
sunnah ini ditunjukkan dari penduduk kota 
Madinah dan dari salah seorang Ahlul Bait, 
yaitu orang-orang yang memiliki kedekatan 
dengan Rasulullah # secara nasab dan 
tempat tinggal. Disebabkan mereka lebih 
membutuhkan hal ini daripada orang lain, 
tentu mereka lebih kuat dalam hal ini.” 
(Igtidha Ash-Shiraat 359) 





Beberapa hal yang mesti diluruskan 


Pembaca... 

Sebuah buku telah ditulis oleh Tim 
Bahtsul Masail PCNU Jember dengan judul 
Membongkar Kebohongan buku Mantan 
Kiai NU menggugat Sholawat dan Dzikir 
Syirik. Tujuan penulisan buku ini adalah 
untuk membenarkan amalan syirik sebagian 
warga nahdhiyyin seperti bertawassu! dengan 
Nabi #6 setelah beliau wafat, shalawat- 
shalawat syirik dan bid'ah, serta beberapa 
hal yang lain. Patut disayangkan sekali para 
penulis menyatakan 
bahwa dengan buku 
tersebut mereka 
telah membela 
Ahlus Sunnah wal 
Jamaah. Entah 
Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah manakah 
yang mereka 
maksud? Yang 
jelas Ahlus Sunnah 
yang dimaksud 
mereka bukanlah 
Ahlus Sunnah yang 
dimaksud oleh 
Rasulullah 25. 

Kesalahan 
demi kesalahan 
dilakukan Tim 
Bahtsul Masail 
dalam buku tersebut. Berdalil dengan 
ayat atau hadits yang shahih namun tidak 
tepat peletakannya atau salah di dalam 
memahaminya banyak didapatkan dalam 
buku itu. Sekian banyak riwayat lemah 
bahkan palsu pun mereka pakai untuk 
membenarkan keyakinan mereka. Salah satu 
contohnya adalah menyebutkan kitab Ahkam 
Tamanni Al-Maut sebagai buah karya 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Tim Bahtsul Masail banyak menukilkan 
riwayat-riwayat lemah bahkan palsu serta 
menyandarkannya kepada Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab di dalam kitab Ahkam 
Tamanni Al -Maut. 

Pembaca... Sebenarnya kitab ini 
bukanlah karya Asy-Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Akan tetapi, kejadian yang 
sesungguhnya adalah Universitas Al-Imam 


Keyakinan orang-orang Sufi bahwa 
orang yang telah meninggal masih 
hidup, dapat mendengarkan doa, 
dan mampu menolong orang yang 
masih hidup adalah keyakinan 
yang salah. Hal ini terjadi 
karena mereka tidak memahami 
perbedaan antara alam dunia 
dan alam barzakh. Mereka ingin 
menyamakan antara kehidupan 
dunia dengan kehidupan barzakh 
padahal kehidupan dunia berbeda 
dengan kehdupan barzakh. 


mendapatkan transkrip kitab ini dari Leiden 
(Belanda). Lalu disimpan di Al-Maktabah 
As-Su'udiyyah Riyadh. Kitab ini diambil 
dari Leiden bukan karena kitab ini sebagai 
karya beliau tetapi karena menggunakan 
tulisan tangan beliau. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 45 dahulu sering mengadakan 
rihlah (perjalanan), jika beliau menemukan 
sebuah kitab yang jarang diperjualbelikan 
maka beliau menyalinnya. Termasuk kitab 
Ahkam Tamanni Al-Maut, beliau menyalin 
dengan tulisan 
tangan beliau sendiri 
dengan maksud 
akan memeriksa 
dan menelitinya. 
Maklum adanya 
bahwa para ulama 
ahlu hadits mereka 
menulis segala hal 
bahkan riwayat- 
riwayat palsu pun 
ditulis sehingga 
mereka dapat 
menjelaskan dengan 
lengkap tentang 
hukum dan makna 
sebenarnya. 

Asy-Syaikh 
Shalih Al-Fauzan 
hafizhahullah telah 
membantah keberadaan kitab ini sebagai 
karya Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 4545 dengan menguraikan delapan 
argumen. Kitab ini berjudul Ibthaal Nisbati 
Kitaab Ahkaami Tamanni Al-Maut Ilaa 
Asy Syaikh Al-Imam Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Bahkan pentahgignya 
sendiri, Abdullah Al-dibrin dan Abdurrahman 
As-Sadhan, pun mengeluarkan surat 
pernyataan rujuk dan mengakuinya sebagai 
kesalahan. 


Alam barzakh berbeda dengan alam 
dunia 

Saudara pembaca... 

Keyakinan orang-orang Shufi bahwa 
orang yang telah meninggal masih hidup, 
dapat mendengarkan doa, dan mampu 
menolong orang yang masih hidup adalah 
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#6 setelah wafatnya adalah kehidupan 
yang dapat dirasakan oleh penduduk alam 
dunia tentunya Abu Bakr Ash-Shiddig <5 
tidak perlu menyampaikan bahwa Nabi 
Muhammad #£ telah meninggal dunia, tidak 
perlu dimakamkan, tidak boleh dipilih seorang 
khalifah sebagai pengganti beliau, Utsman 
s tidak akan terbunuh, para sahabatnya 
tidak mungkin berselisih, dan tidak mungkin 
Aisyah & mengalami peristiwa pahit 
dalam sejarah karena Rasulullah # akan 
membimbing. Kalau memang kehidupan 
Rasulullah # dapat dirasakan oleh penduduk 
alam dunia tentunya pada saat-saat tersebut 
para sahabat akan bertanya kepada Nabi 
Muhammad #£. (Daf'ul Iihaam 28-30) 


Bagaimanakah sebenarnya? 


Saudara pembaca... 

Banyak sekali dalil yang digunakan 
orang-orang shufi untuk membenarkan 
keyakinan mereka tentang kemampuan 
wali atau nabi yang telah meninggal untuk 
menolong mereka. Sebagiannya shahih tetapi 
salah di dalam penempatan atau pemahaman. 
Yang lainnya adalah dalil-dalil yang lemah 
bahkan palsu. Berikut ini beberapa dalil yang 
sering digunakan oleh mereka (termasuk 
Tim Bahtsul Masail PCNU Jember). 


Pertama 


Dari Anas bin Malik 45, 
#6 bersabda: 


Sate Pa JAE ASN 
“Para nabi itu hidup di alam kubur 
mereka dan menunaikan shalat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 
dan Al-Bazzar serta ulama lainnya. 
Beberapa waktu lamanya Asy-Syaikh 
Al-Albani menilai hadits ini dhaif karena 
beliau menyangka Ibnu Gutaibah sendirian di 
dalam meriwayatkan hadits ini, sebagaimana 
pernyataan Al-Baihagi, dan beliau belum 
mendapatkan jalan dari Musnad Abu Ya'la 
dan kitab Akhbar Asbahan. Namun, setelah 
beliau mendapatkan kedua jalan tersebut 
maka jelaslah bahwa sanadnya kuat dan 
pernyataan Al-Baihagi tidak benar. Oleh 
karena itu, Asy-Syaikh Al-Albani segera 
mengeluarkan hadits ini di dalam Ash- 


Rasulullah 


Shahihah untuk melaksanakan tanggung 
jawab dan amanah ilmiah. 

Asy-Syaikh Al-Albani && berkata, 
“Kemudian ketahuilah bahwa kehidupan para 
nabi yang ditetapkan di dalam hadits ini adalah 
kehidupan alam barzakh dan tidak terkait 
sedikitpun dengan kehidupan alam dunia. 
Oleh karena itu, kehidupan alam barzakh 
wajib diimani tanpa membuat permisalan 
serta mencoba untuk menyerupakan dan 
menyamakannya dengan kehidupan dunia 
yang diketahui sekarang. Inilah sikap yang 
harus diambil oleh seorang mukmin di 
dalam masalah ini yaitu beriman dengan 
kandungan hadits ini tanpa menambahkan 
giyas (kias/analogi) dan pendapat sendiri- 
sendiri sebagaimana yang dilakukan ahlul 
bid'ah, yaitu orang-orang yang sebagian dari 
mereka sampai-sampai menganggap bahwa 
kehidupan Nabi Muhammad &£ di kuburnya 
adalah kehidupan hakiki. Ia menyatakan, 
"Nabi pun makan, minum, dan menggauli 
istri-istrinya!!!” Padahal kehidupan di sana 
hanyalah kehidupan alam barzakh, tidak ada 
yang mengetahui hakikatnya kecuali Allah 
we.” (Silsilah Shahihah 2/187) 


Kedua 


BAN GB OS J ji HAMA Ia 
Sana 55 å ii NI pel eias 

“Tidak seorang pun yang lewat bertemu 
dengan kuburan saudaranya seiman —yang 
pernah mengenalnya-, lalu mengucapkan 
salam kepadanya, kecuali ia akan mengenalnya 
dan membalas salamnya.” 

Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Bakr 
Asy-Syafi'i dalam Majlisan (1/6), Ibnu 
Jami dalam Mu'jam (351), Abul Abbas 
Al-Asham dalam Ats-Tsani (2/143), Al- 
Khathib dalam Tarikh (6/137), Tamam 
dalam Al-Fawaid (1/19/72), Ibnu Asakir 
(2/209/3), Ad-Dailami (11/4), dan 
Adz-Dzahabi dalam Siyar (12/590) dari 
sahabat Abu Hurairah &s 

Al-Imam Ibnul Nani # berkata, 
“Hadits ini tidak shahih. Sungguh mereka 
telah sepakat tentang dhaifnya Abdurrahman 
bin Zaid (salah seorang perawi hadits). Ibnu 
Hibban menyatakan, Ta sering membolak- 
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Hadits 


bo 





balikkan kabar dalam keadaan dia tidak 
mengerti hingga hal ini banyak terjadi di 
dalam riwayatnya. Seperti merafa'kan hadits 
mursal dan mengisnadkan hadits mauquf, 
maka orang ini berhak untuk ditinggalkan’.” 
(Al-Tlal Al-Mutanahiyah, 2/911) 

Asy-Syaikh Al-Albani 45 berkata: Dan 
sanad hadits ini lemah sekali. Abdurrahman 
bin Zaid matruk (haditsnya ditinggalkan, 
red.) sebagaimana telah dilewati berkali- 
kali. Adz-Dzahabi membawakan hadits ini 
dalam biografinya dan termasuk riwayat 
yang diingkari darinya. 

Ada juga jalan lain dari sahabat Ibnu 
Abbas «is yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil 
Barr sês dalam Syarah Al-Muwaththa'. 
Namun sanad hadits ini gharib, Abu Abdillah 
Ubaid bin Muhammad serta Fathimah bintu 
Ar-Rayyan Al-Makhzumi Al-Mustamli 
termasuk perawi yang tidak dikenal. 

Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam Ahwal 
Al-@ubur (2/83) berkata, “Beliau 
mengisyaratkan bahwa seluruh perawinya 
tsigah, dan memang demikian. Hanya saja 
hadits ini gharib bahkan mungkar.” (Adh- 
Dha'ifah 9/473) 


Ketiga 
AK di G3 Ke de 
A IS GP 
Kas Mn DES dia 

“Barangsiapa bershalawat untukku 
di samping kuburku maka aku akan 
mendengarnya. Barangsiapa bershalawat 
untukku dan ia jauh dariku niscaya akan 
diwakilkan malaikat yang menyampaikannya 
untukku. Dan dengan shalawat itu ia 
dicukupkan urusan dunia dan akhiratnya. 
Aku akan menjadi saksi atau pemberi syafaat 
untuknya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sam'un 
dalam Al-Amali (2/193/2), Al-Khathib 
dalam Tarikh (3/291), dan Ibnu Asakir 
(2/70/16) 

Menurut Ibnul Jauzi 4 dalam Al- 
Maudhu'at (1/303) Muhammad bin 


Marwan adalah seorang perawi kadzaab 
(pendusta). Al-Ugaili berkata, “Hadits 
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ini tidak ada asalnya.” Ibnu Abdil Hadi 
ais dalam Ash-Sharim Al-Munki 
(hal. 190) berkata, “Dia (Muhammad bin 
Marwan) matrukul hadits muttaham bilkadzib 
(haditsnya ditinggalkan dan tertuduh dengan 
kedustaan).” 

Syaikhul Islam 45 berkata tentang 
hadits ini dalam Majmu’ Fatawa 
(27/241), “Hadits ini maudhu' (palsu), 
yang meriwayatkan dari Al-A'masy hanya 
Muhammad bin Marwan As-Suddi, dan dia 
kadzdzab (pendusta) menurut kesepakatan 
(ahli hadits). Hadits ini dipalsukan atas Al- 
A'masy dengan kesepakatan mereka.” 

Asy-Syaikh Al-Albani 4& berkata 
dalam Silsilah Adh-Dha'ifah (1/366), 
“Hadits ini maudhu' (palsu) dengan lafadz 
ini secara keseluruhan.” 


Penutup 


Saudara pembaca... 

Al-Imam Adz-Dzahabi 45 dalam Siyar 
A'lam An-Nubala' (9/409) menyebutkan 
sebuah kisah singkat tentang Al-Imam 
Ali Al-Madini. Al-Imam Ali Al-Madini 
berkata, "Suatu hari aku pernah menemui 
Ahmad bin Atha’ Al-Hujaimi. Ketika itu aku 
menjumpainya sedang membawa lembaran- 
lembaran kertas untuk menyampaikan hadits. 
Aku pun bertanya kepadanya, “Engkau 
mendengar sendiri hadits-hadits ini?” 

la menjawab, “Tidak, akan tetapi aku 
membeli catatan ini karena di dalamnya 
terdapat hadits-hadits yang bagus sehingga 
aku bisa menyampaikannya kepada orang 
lain.” 

Aku pun berkata, “Apakah engkau tidak 
takut kepada Allah te? Apakah engkau 
ingin mendekatkan manusia kepada Allah 
gs dengan berdusta atas nama Rasulullah 
T 

Kemudian Al-Imam Adz-Dzahabi 445 
memberikan komentar, "Orang tersebut tidak 
mengerti tentang ilmu hadits. Ia hanyalah 
seorang hamba yang shalih dan telah keliru 
dalam perkara Al-Gadar. Kita berlindung 
kepada Allah & dari kedustaan-kedustaan 
kaum shufiyah. Tidak ada kebaikan kecuali 
dengan ittiba’ (mengikuti Rasulullah $E) 
dan ittiba’ seseorang tidak akan sempurna 
kecuali dengan mengetahui sunnah-sunnah 
beliau.” Wallahu a'lam bish-shawab. 


AU 
gp Akidah 


AL TimanrASY-Syafi 15 
r dan Gasfidak'Al-Burdah 


-- a 
Al-Ustadz Abu Usamah Abdurrahman 


Ilmu dan keadilan Allah te selalu 
menyertai hamba-Nya. Kasih sayang-Nya 
senantiasa menyelimuti kehidupan mereka 
dan kebijaksanaan-Nya selalu mengiringi 
langkah mereka. Namun kelalaianlah yang 
telah menjadikan manusia itu lupa akan 
semuanya. Bukan hanya sekadar lupa —di 
mana itu lebih ringan-, namun lupa diiringi 
dengan penentangan terhadap kebijaksanaan 
Allah & serta melanggar segala perintah 
dan larangan-Nya. Kasih sayang Allah 
w mereka balas dengan berbuat keji dan 
berbuat zalim, padahal kasih sayang Allah 
we meliputi segala sesuatu. 

= 4 GA Da 
PE Sanan 9 Ga 5] 
“Dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu.” (Al-A'raf: 156) 
Salah satu bentuk kasih sayang Allah 
Es terhadap hamba-hamba-Nya adalah 
Allah ge menurunkan kitab-kitab-Nya serta 
mengutus kepada mereka para nabi dan 
rasul, untuk membimbing mereka ke jalan 
wahyu-Nya serta mengarahkan mereka 
kepada jalan yang akan menyelamatkan 
mereka di dunia dan akhirat. Membimbing 
mereka ke jalan yang diridhai Allah ts dan 
memperingatkan dari jalan yang dimurkai- 
Nya. Kasih sayang Allah & kepada mereka 
tidak berakhir dengan habisnya masa kenabian 
dan kerasulan yang ditutup dengan Nabi 
kita Muhammad bin Abdullah #£. Namun 
Allah 2 telah membangkitkan pada setiap 
generasi, ulama yang memiliki tugas-untuk 
melangsungkan tugas para rasul di tengah 
umat ini. Termasuk dalam sederetan ulama 





tersebut adalah Al-Imam Asy-Syafi'i 


Siapakah beliau? 


Beliau adalah Muhammad bin Idris bin 
Al-Abbas bin Utsman bin Syafi” bin Saib 
bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin 
Muththalib bin Abdu Manaf bin @ushai bin 
Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lua'i bin 
Ghalib, Abu Abdullah Al-Gurasyi Asy-Syafi'i 
Al-Makki. 

Beliau adalah salah satu dari imam 
madzhab yang masyhur di kalangan kaum 
muslimin. Beliau lahir pada tahun 150 H, 
tahun meninggalnya Abu Hanifah, di daerah 
Gaza. Para ulama telah menulis riwayat 
hidup Al-Imam Asy-Syafi'i dalam bentuk 
karya yang banyak. Hal ini menunjukkan 
bahwa beliau adalah seorang imam yang 
dikagumi oleh kawan dan lawan. 

Pada suatu ketika Al-Imam Ahmad 
a duduk bersamanya. Lalu datanglah 
salah seorang teman beliau mencela beliau 
karena meninggalkan majelis Ibnu “Uyainah 
—guru Al-Imam Asy-Syafi'i— lantas duduk 
bersama orang A'rabi (Arab dusun) ini. 
Lalu Ahmad bin Hanbal berkata kepadanya: 
“Diam kamu. Jika luput darimu hadits dengan 
sanad yang “ali (tinggi) maka kamu akan 
mendapatkannya dengan sanad yang nazil 
(rendah). Jika luput dari hasil akal orang ini 
(Al-Imam Asy-Syafi'1), aku khawatir kamu 
tidak mendapatkannya. Aku tidak melihat 
seorang pun yang lebih fagih tentang kitab 
Allah & dan Sunnah Rasulullah #6 dari 
pemuda ini (Al-Imam Asy-Syafi'i).” 
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Beliau, Al-Imam Ahmad 2515, berkata: 
“Kalau bukan karena Asy-Syafi'i -dengan 
izin Allah g&- niscaya kita tidak akan bisa 
memahami hadits.” Dalam sebuah riwayat 
beliau berkata: “Beliau (Al-Imam Asy-Syaff'i) 
adalah orang yang paling fagih tentang 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah #5.” 

Dawud bin Ali Azh-Zhahiri, seorang 
imam dalam Managib Asy-Syafi'i berkata: 
“Ishag bin Rahawaih berkata kepadaku: 
“Tatkala saya pergi bersama Ahmad ke 
Asy-Syafi'i di Makkah, dan bertanya tentang 
banyak hal, saya dapati beliau adalah orang 
yang fasih dan baik akhlaknya. Tatkala kami 
berpisah dengannya, sampailah informasi 
dari sekelompok orang yang ahli di bidang 
tafsir bahwasanya dia (Asy-Syafi'i) adalah 
orang yang paling mengerti tentang makna- 
makna Al-Qur'an (tafsir) pada masanya 
dan sungguh dia telah diberikan kefagihan. 
Jika saya tahu (sebelumnya) niscaya saya 
akan bermulazamah (belajar khusus) 
kepadanya.” 

Dawud berkata: “Saya melihat beliau 
(Ishag bin Rahawaih) menyesali apa yang 
luput dari ilmunya (Asy-Syafi'i).” 

Bahkan penduduk Makkah menggelari 
beliau dengan Nashirul Hadits (pembela 
hadits), disebabkan kemasyhuran beliau dalam 
membela sunnah dan semangat beliau yang 
tinggi untuk mengikutinya. (Lihat Mugaddimah 
Ar-Risalah hal. 6, tahgig Ahmad Syakir 
dan Manhaj Al-Imam Asy-Syafi'i fi 
Itsbat Al-Agidah, 1/20) 

Abdurrahman bin Mahdi 485 berkata: 
“Saya tercengang ketika melihat kitab 
Ar-Risalah, karena saya melihat ucapan 
seseorang yang berakal, fasih, dan penasihat. 
Maka saya banyak berdoa untuknya.” 


Akidah Al-Imam Asy-Syafi'i 35 

Al-Imam Asy-Syafi'i dalam menetapkan 
akidah berjalan di atas jalan as-salafush 
shalih dari umat ini. Hal ini terlihat dalam 
beberapa kaidah di bawah ini. 

1. Konsekuen dengan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah serta mendahulukan 
keduanya daripada akal. 

Mengambil apa yang datang di dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah merupakan 
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prinsip beliau. Ini merupakan salah satu 
prinsip Ahlus Sunnah, karena keduanya 
merupakan sumber pengambilan akidah 
Islamiyyah. Tentunya, seorang muslim tidak 
boleh mengganti keduanya dengan adat- 
istiadat, ajaran nenek moyang, takhayul, 
khurafat, hasil olah akal, perasaan, siyasah 
(politik), istihsan (anggapan baik), atau lebih 
mendahulukan taklid daripada keduanya. Tidak 
ada petunjuk dan kemaslahatan melainkan 
dengan berpegang teguh pada keduanya. 
Inilah sesungguhnya sikap orang-orang yang 
beriman kepada Allah We, sebagaimana 
firman-Nya: 


Ed tel 


ANG Er 3 3 La LG 
Ka AS a Dyan NY Sang a 


zee» BAR TG TA ITA Z 
E GAN BAN P Ia 


AK 
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka . 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (An-Nisa': 65) 
Z gh Arr gga rL r > ke > P r 
AAA l SU Kaba gajah SE 


s are gA sr A TATI 
drui gan 5 apil iya MA AS d 
Z Afr bg 

Oae 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang 
mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(Al-Ahzab: 36) 

Di atas prinsip inilah, salaf (pendahulu) 
umat ini berjalan. Mereka beriman kepada 
Allah # dan segala apa yang datang dari 
Allah we. Mereka juga beriman kepada 
Rasulullah &£ serta segala apa yang datang 
dari beliau £. Mereka berbicara dengan 
kemampuan mereka tentang apa yang telah 





disyariatkan oleh Allah ge untuk berbicara. 
Mereka pun diam pada perkara yang mereka 
tidak sanggup dan tidak disyariatkan oleh 
Allah we. 

Al-Imam Asy-Syafi'i 41 termasuk 
dari sederetan imam-imam salaf umat ini. 
Ucapan beliau yang masyhur adalah: 


LI AN IA Aé gi AUG dau EL 


or MA 


siga Ia äl dyas Pa ai pa G5 al Ja 
Al Ja 


“Saya beriman kepada Allah & dan 
segala apa yang datang dari Allah ws, sesuai 
dengan apa yang dimaukan oleh Allah w. 
Saya juga beriman kepada Rasulullah #6 
dan dengan segala apa yang datang dari 
Rasulullah 46, sesuai dengan apa yang 
dimaukan oleh Rasulullah #.” (Majmu” 
Fatawa, 4/2 dan 6/354) 


2. Menetapkan akidah dengan 
hadits-hadits ahad 

Para sahabat Rasulullah #£ dan generasi 
setelah mereka dari kalangan tabi'in dan 
salaf umat ini telah bersepakat tentang 
wajibnya beramal dengan hadits ahad, baik 
mereka mengatakan hadits ahad memberikan 
manfaat ilmu atau zhan (praduga). Tidak 
ada yang menyelisihi mereka dalam masalah 
ini kecuali sebagian kelompok yang tidak 
teranggap, seperti Mu'tazilah atau Rafidhah. 
(lihat Al-Ihkam karya Al-Amidi 2/64, 
Irsyadul Fuhul hal. 48-49) 

Al-Khathib Al-Baghdadi 251 berkata: 
“Beramal dengan hadits ahad merupakan 
pendapat seluruh tabi'in dan ulama figih 
generasi setelah mereka, di seluruh negeri 
kaum muslimin, pada setiap masa. Tidak 
ada satu pun riwayat adanya pengingkaran 
dan penentangan dari mereka.” (Lihat Al- 
Kifayah 72) 

Al-Imam Asy-Syafi'i 451 telah membela 
madzhab salaf dalam hal wajibnya beramal 
dengan hadits-hadits ahad dalam seluruh 
perkara agama, termasuk di dalamnya 
akidah. Tidak pernah ada riwayat bahwa Al- 
Imam Asy-Syafi'i 24 membedakan antara 
permasalahan akidah dengan selainnya. 


Bahkan diriwayatkan dari beliau, ketika 
disampaikan hadits tentang kaum mukminin 
melihat Allah & pada hari kiamat, beliau 
ditanya oleh Sa'id bin Asad: “Apa yang 
engkau katakan tentang hadits ru'yah (melihat 


Allah ge)?” Beliau berkata kepadaku: 
“Wahai Ibnu Asad, coba putuskan, aku ini 
orang hidup atau telah mati? Setiap hadits 
yang shahih dari Rasulullah #6 sesungguhnya 
aku akan mengatakannya, walaupun belum 
sampai kepadaku.” (Managib Asy-Syafi'i 
karya Al-Imam Baihaqi 4&, 1/421) 

Beliau juga telah membantah para 
pengingkar hadits ahad sebagai hujjah dalam 
masalah akidah dan beliau memaparkan 
dalil-dalilnya. 


3. Mengagungkan pemahaman salaf 
(para sahabat) dan mengikuti mereka 

Sungguh pemahaman sahabat di 
kalangan ulama salaf memiliki kedudukan yang 
tinggi dan agung. Para sahabat, merupakan 
qudwah (teladan) mereka baik dalam urusan 
agama ataupun dunia. Mereka seperti yang 
disebutkan oleh Ibnu Mas'ud 5s : “Wahai 
sekalian manusia, barangsiapa yang meniti 
jalan, maka hendaklah dia meniti jalan 
orang yang telah meninggal dunia karena 
sesungguhnya orang yang hidup tidak 
aman dari godaan. Mereka adalah sahabat 
Muhammad #£. Mereka adalah umat yang 
paling utama, paling dalam ilmunya, dan 
paling tidak membebani diri. Mereka adalah 
suatu kaum yang Allah & telah pilih mereka 
untuk menemani Nabi-Nya dan menegakkan 
agamanya. Maka ketahuilah keutamaan 
mereka dan ikuti langkah-langkah mereka. 
Berpeganglah semampu kalian dengan akhlak 
dan agama mereka, karena sesungguhnya 
mereka berada di atas petunjuk yang lurus.” 
(Jami' Bayanil Ilmi 2/97 dan Dar'ud 
Ta'arudh 5/69) 

Hudzaifah s berkata: “Wahai sekalian 
ahli Qur'an, karuan kalian dan ikutilah jalan 
orang-orang sebelum kalian. Maka, demi 
Allah ge, jika kalian lurus niscaya kalian 
telah melangkah jauh ke depan. Namun jika 
kalian menyimpang ke kanan dan ke kiri, 
maka kalian telah tersesat dengan kesesatan 
yang jauh.” (disebutkan oleh Syaikhul Islam 
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Ibnu Taimiyah 45 di dalam kitab Minhajus 
Sunnah, 5/81) 

Al-Imam Ahmad 445 mengatakan: 
“Prinsip sunnah (akidah) di sisi kami adalah 
berpegang teguh dengan apa yang telah 
dilalui oleh para sahabat Rasulullah &£.” 
(Jam? Bayan Al-Ilm 2/97 dan Minhajus 
Sunnah 6/81) 


4. Menjauhi pengikut hawa nafsu, 
ahli bid'ah, dan ahli kalam serta mencela 
mereka. 

Sikap beliau terhadap para pengekor 
hawa nafsu sangat jelas. Ini terbukti melalui 
ucapan-ucapan beliau dan amalan beliau. 
Beliau berkata: “Saya tidak pernah melihat 
orang yang paling suka bersaksi dusta/ 
palsu selain Syi'ah Rafidhah.” (Adab Asy- 
Syafi'i hal. 187, Al-Managib karya Al- 
Baihagi 1/468, dan Sunan Al-Kubra 
10/208) 

Beliau juga mengkafirkan orang yang 
mengatakan Al-Qur'an adalah makhluk 
(bukan kalamullah, red.). (Al-Managib, 
Al-Baihaqi, 1/407) 

Bahkan sikapnya terlihat tatkala beliau 
meninggalkan Baghdad menuju Mesir, karena 
munculnya Mu'tazilah di sana yang kemudian 
menguasai undang-undang negara. 

Ar-Rabi' berkata: “Aku menyaksikan Al- 
Imam Asy-Syafi'i turun dari tangga, sementara 
kaum yang berada di majelis tersebut berbicara 
tentang ilmu kalam (filsafat). Beliau berkata: 
“Kalian duduk bersama kami dengan baik 
atau kalian pergi darikw.” 

Bahkan beliau mengatakan: “Hukumanku 
terhadap ahli kalam (filsafat) adalah dia 
dipukul dengan pelepah kurma dan sandal, 
serta diletakkan di atas unta lalu dikelilingkan 
di kabilah-kabilah, sambil dikatakan: “Ini 
adalah balasan bagi orang yang meninggalkan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah lalu belajar ilmu 
kalam.” (Al-Baghawi di dalam Syarhus 


Sunnah 1/218 dan Ibnu Abdul Bar di 


dalam Al-Intiga hal. 80) 


Oashidah Burdah dan akidah Al-Imam 
Asy-Syaff'i 

Setelah kita menyelami akidah Al- 
Imam Asy-Syafi'i dan prinsip beliau dalam 
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beragama, maka segala bentuk kesyirikan, 
kebid'ahan dalam agama, kesesatan dalam 
berakidah, jelas bukan akidah Al-Imam 
Asy-Syafi'i dan beliau berlepas diri dari 
semuanya. Mari kita melirik sejenak kepada 
sebuah untaian bait-bait sya'ir yang terdapat 
di dalam Al-Burdah yang dijadikan sebagai 
sajian bacaan yang dilantunkan dalam acara- 
acara “Islami”, sebagaimana anggapan 
sebagian orang. 

Di dalam burdah tersebut terdapat 
pujian-pujian yang berlebihan terhadap 
Rasulullah # hingga mengangkat beliau 
setara dengan Allah gz. Bahkan dalam salah 
satu baitnya, beliau diangkat melebihi Allah 
w. Ini menunjukkan sebuah kekufuran yang 
nyata dan kesyirikan yang jelas, bahkan 
mencakup tiga jenis kesyirikan sekaligus 
yaitu syirik dalam uluhiyah, syirik dalam 
rububiyah, serta syirik dalam asma’ dan sifat. 
Di antara bait-bait syair yang dibawakan oleh 
Al-Bushiri di dalam Al-Burdah adalah: 


a Si 2 Je asu 
SAN SAN Jl e Na 


Wahai makhluk yang paling dermawan 
kepada siapakah aku berlindung 

kalau bukan pada dirimu ketika terjadi 
malapetaka yang menyeluruh 


Kalimat ini merupakan kesyirikan 
dalam hal tauhid uluhiyah, yaitu meminta 
perlindungan dari berbagai marabahaya 
kepada Rasulullah #£. Kita telah mengetahui 
bahwa meminta perlindungan adalah sebuah 
ibadah, dan ibadah itu tidak boleh diberikan 
kepada selain Allah We. 


Pas 

Katakanlah: “Aku berlindung kepada 

Rabb yang menguasai subuh.” (Al-Falaq: 
1) 


DA 
Katakanlah: “Aku berlindung kepada 


Rabb (yang memelihara dan menguasai) 
manusia.” (An-Nas: 1) 





Apakah malapetaka yang dimaksud? 

Gempa, badai, angin topan, petir yang 
menyambar, gunung meletus, ombak yang 
menggunung di lautan, tanah longsor, wabah, 
dan sebagainya, semuanya termasuk kategori 
malapetaka. Akankah engkau meminta 
penyelesaiannya kepada Nabi kita Muhammad 
bin Abdillah 4%? Mampukah setelah beliau 
meninggal untuk berbuat? Sedangkan di 
masa hidupnya beliau mengatakan: 


Z — 


gr oa 


E e E Ga TA Ni I E EA 
55 An Y Ne NY, li gana) Nah Y 


Pa A D Sin 
We 039 Si 
“Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 

bagi diriku dan tidak (pula) menolak 
kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, 
tentulah aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya dan aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita 


gembira bagi orang-orang yang beriman.” 
(Al-A'raf: 188) 

rr hebr Dod Aa 0 

MO OR PE TOPI 

“Sesungguhnya aku tidak kuasa 

mendatangkan suatu kemudharatan 

pun kepadamu dan tidak (pula) suatu 


kemanfaatan.” (Al-Jin: 21) 
Dalam bait lainnya: 


PE Cia: oå a $ 0 
VT twi Hago ya 


SI pi D Si 


maka di antara kedermawananmu 
adanya dunia dan akhirat 

dan di antara ilmumu adalah ilmu 
lauhul mahfudz dan qalam (pena penulis 
takdir, red.) 


á 


5, 
La 
$ 
$ 


Pada bait ini terdapat bentuk kesyirikan 
dalam hal tauhid rububiyah. Dikatakan bahwa 
dunia dan akhirat merupakan pemberian 
Nabi kita, padahal beliau adalah manusia 
biasa yang tentunya tidak akan pantas 
menyandang kerububiyahan. 


d 
4 


BANG Pena Ketan A saka NG NEG A 
Iya KAA Kian Ci LES 


b 


Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: ‘Bahwa sesungguhnya Ilah kamu 
itu adalah Ilah yang Esa’.” (Al-Kahfi: 
110) 

Jika dunia dan akhirat ada karena 
kedermawanan Nabi %, lalu apalagi yang 
disisakan oleh Bushiri untuk Allah ge? 

Dan dalam bait ini juga terdapat syirik 
dalam masalah tauhid asma” dan sifat, yaitu 
masalah ilmu Allah g tentang perkara 
gaib yang kemudian disandangkan kepada 
Rasulullah #6, sementara beliau sendiri 
diperintahkan oleh Allah ge: 


TA TA ae SO II b 
Katakanlah: “Aku tidak mengatakan 
kepadamu bahwa perbendaharaan Allah ada 
padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 
yang ghaib.” (Al-An'am: 50) 

Lan BA GRA or RA DA GA LPP” 

Semi II Te KAL Al 3G 
Lp r 
Maja a 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang 
ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya.” 
(Ali Imran: 179) 

Masalah ghaib adalah ilmu yang hanya 
dimiliki oleh Allah We semata, tidak ada 
seorang hamba setinggi apapun derajatnya 
yang berhak menyandangnya. 

Kane LI G rosor oros E Ga 
SEA PN USS ye paka den 
Lee 


La » F a IA oz E o PIRI era 
PELLI 4553 o bas ts padha A 


rr, T PESA op Zr EUR DAKI 
AS lah Dab PI Ab gn 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci- 
kunci semua yang ghaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan 
Dia mengetahui apa yang di daratan dan di 
lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan 
tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan 
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bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Al-An'am: 
59) 


Kenapa ucapan syirik seperti ini 
terjadi? 

Itulah akibat sikap ghuluw (berlebih- 
lebihan) dalam agama yang akan menjatuhkan 
pelakunya pada kebinasaan dunia dan akhirat. 
Lan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
215 membuat judul dalam karya beliau Kitab 
At-Tauhid: “Bab: Sebab kekufuran bani 
Adam dan mereka meninggalkan agama 
mereka adalah ghuluw dalam menyikapi 
orang shalih.” 

Rasulullah si SN 


3 G PALA A 

a gaga a PERAN 

“Jangan kalian menyanjungku 

sebagaimana orang Nasrani menyanjung 

putra Maryam, aku adalah seorang hamba 

maka katakanlah: “Hamba Allah & dan 

rasul-Nya'.” 

Rasulullah #6 bersabda: 


HAN GG US bya MAT UNG BI GSM 
“Berhati-hati kalian dari sikap ghuluw 
karena ghuluw telah membinasakan orang- 
orang sebelum kalian.” 
Rasulullah #6 bersabda: 


& Aa aj 
“Telah binasa orang-orang yang bersikap 
berlebih-lebihan.” 
Wallahu alam bish-shawab. 








Amalan dan Pemahaman Sufi... 


Sambungan dari hal. 25 


orang) yang di sekitarnya. Kemudian beliau 
#6 berkata! “Aku minta izin kepada Rabbku 
untuk berziarah ke kuburan ibuku. Dia 
mengizinkanku. Dan aku memintakan ampun 
baginya, tapi aku tidak diberi-Nya izin.” 
(HR. Muslim) 

3. Hadits tentang kisah meninggalnya 
Abu Thalib. (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 

Mereka menolak hadits-hadits ini tanpa 
hujjah. Padahal para imam madzhab Syafi'i 
seperti Al-Imam An-Nawawi, Al-Imam Al- 
Baihaqi, dan Ibnu Katsir rahimahumullah telah 
menjelaskan dengan gamblang dari hadits 
ini bahwa dua orangtua Nabi # meninggal 
tidak di atas Islam. (Lihat Mukhalafatush 
Shufiyah hal. 104-116) 


Masalah ilmu kalam (filsafat) 


Al-Imam Asy-Syafi'i 4 memiliki 
sikap yang keras terhadap ahlul kalam. Beliau 
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pernah berkata: “Hukumku atas ahlul kalam 
adalah dia dipukul dengan pelepah kurma 
dan sandal, kemudian diletakkan di atas unta, 
lalu diarak keliling kabilah. Diserukan kepada 
mereka: “Ini adalah balasan bagi orang yang 
meninggalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah 
lalu mempelajari ilmu kalam'.” 

Kita telah mengetahui bahwa shufiyah 
sangat erat dan terpengaruh oleh firgah 
Asy'ariyah, padahal mereka termasuk 
kelompok ahlul kalam. 


Demikianlah beberapa masalah yang 
bisa kami paparkan dalam kesempatan 
ini. Mudah-mudahan dengan tulisan ini 
bisa memberikan sedikit wawasan ilmu 
bagi yang membacanya, sehingga bisa 
meyakini bahwa paham Shufiyah banyak 
sekali penyimpangannya dari Al-Qur'an 
dan As-Sunnah, dan bahwasanya kaum 
shufiyah sejatinya bukanlah pengikut Al- 
Imam Asy-Syafi'i A5. 





Al-Ustadz Abu Muhammad Abdulmu' thi, Lc 


Tiada tatanan kehidupan yang lebih 
indah dari yang dibawa oleh syariat Islam. 
Konsep menuju kehidupan yang tenteram dan 
damai baik sebagai individu maupun kelompok 
telah dipaparkan dengan gamblangnya dalam 
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits 
Rasulullah #£. Di antara konsep tersebut 
adalah keharusan menjalin kasih sayang 
kepada sesama muslim tanpa memandang 
usia, asal-usul serta status sosial. Eratnya 
tali cinta kasih ini juga tidak terbatas ketika 
mereka sama-sama masih hidup, bahkan telah 
mati sekalipun. Allah ¢ telah mengabadikan 
doa orang-orang yang beriman yang datang 
setelah kaum Muhajirin dan Anshar dalam 
Al-Qur'an: 


KE a, a NC SA 
KAE Mb 


Oa La Ga SA 

“Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka 
berdoa: “Ya Rabb kami, beri ampunlah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dulu dari kami dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. 
Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
penyantun lagi Maha penyayang”.” (Al- 
Hasyr: 10) 

Ucapan selamat dan doa kebaikan 
selalu muncul dari mulut mereka yang manis 
terhadap saudara-saudaranya. Coba kita 
lihat bagaimana bimbingan Nabi kita saat 
kita berziarah kubur. Nabi # membimbing 
mengucapkan doa: 





SS Akhlak 


=O a A 


wa Ak 


Gal; nai gein JAN SE AN 
ai; Wi a ala bpi FT TR ól čis 
igui 


“Semoga kesejahteraan dilimpahkan 
atas kalian wahai penghuni kubur dari kaum 
mukminin dan muslimin. Sesungguhnya kami 
(juga) akan menyusul (kalian) insya Allah. 
Aku memohon keselamatan untuk kami dan 
kalian kepada Allah.” (HR. Muslim, kitab 
Al-Janaiz no. 975) 

Bahkan setiap tasyahud dalam shalat, 
kita membaca: 


GLI A akte dés GE IL 

“Semoga kesejahteraan dilimpahkan 

kepada kita dan hamba-hamba Allah yang 
shalih.” 

hilah bentuk kecintaan yang bersumber 
dari hati-hati yang dalam. Kaum muslimin 
akan selalu kuat dan berwibawa manakala tali 
agama ini dipegang erat-erat. Dengannya, 
musuh-musuh agama ditimpa perasaan 
takut dan tidak bisa melihat umat ini dengan 
pandangan remeh. 

Berikut akan kami uraikan dua 
permasalahan penting demi tercapainya 
suasana keakraban yang membuahkan kasih 
sayang di antara kaum muslimin. 


Pertama: memuliakan orang yang lebih 
tua. 


Menghormati orang yang tua bukan 
hanya budaya, namun bagian dari akhlak 
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mulia dan terpuji yang diseru oleh Islam. Hal 
ini dilakukan dengan cara memuliakannya 
dan memerhatikan hak-haknya. Terlebih, 
bila disamping tua umurnya, juga lemah 
fisik, mental, dan status sosialnya. Nabi #6 
bersabda: 


a AA UR (AL A 


La 


“Barangsiapa tidak menyayangi anak 
kecil kami dan tidak mengenal hak orang tua 
kami maka bukan termasuk golongan kami.” 
(HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab, lihat 
Shahih Al-Adab Al-Mufrad no. 271) 

Hadits ini merupakan ancaman bagi 
orang yang menyia-nyiakan dan meremehkan 
hak orang yang sudah tua, di mana orang 
tersebut tidak di atas petunjuk Nabi # dan 
tidak menepati jalannya. 

Menghormati mereka termasuk 
mengagungkan Allah y sebagaimana 
sabda Nabi #6: 


MS ala Gi BA SIH Sae) 
6> Arah ai JANG < 455 JAN 5 2 Oia 
PE ABI 


“Sesungguhnya termasuk mengagungkan 
Allah adalah menghormati seorang muslim 
yang beruban (sudah tua), pembawa Al- 
Qur'an yang tidak berlebih-lebihan padanya 
(dengan melampaui batas) dan tidak menjauh 
(dari mengamalkan) Al-Qur'an tersebut, 
serta memuliakan penguasa yang adil.” 
(HR. Abu Dawud dan dihasankan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani #5 dalam Shahih 
At-Tarhib no. 92) 

Orang tua tentunya telah melewati 
berbagai macam tahapan hidup di dunia ini 
sehingga setumpuk pengalaman dimilikinya. 
Orang yang telah mencapai kondisi ini 
biasanya ketika hendak melakukan sesuatu 
telah dipikirkan matang-matang. Terlebih 
lagi, disamping banyak pengalamannya, 
juga mendalam ilmu dan ibadahnya. Ini 
berbeda dengan kebanyakan anak muda yang 
umumnya masih minim ilmunya, dangkal 
pengalamannya, dan sering memperturutkan 
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hawa nafsunya. Rasulullah #6 bersabda: 


65 AI SI 
“Barakah itu bersama orang-orang tua 
dari kalian.” (HR. Ibnu Hibban, Al-Hakim, 
dll, lihat Shahihul Jami” no. 2884) 
Mungkin kita bisa mengambil pelajaran 
dari fitnah Khawarij (kelompok sesat) di 
masa sahabat Ali <5. Semangat mereka 
dalam ed o agama tidak diimbangi 
dengan mengikuti pemahaman para sahabat 
Nabi 46. Para Khawarij yang umumnya 
dari kalangan muda terkadang berdalilkan 
dengan dalil-dalil syariat, sesuatu yang 
sebenarnya bukan dalil bagi mereka. Para 
sahabat yang mengetahui sebab turunnya 
ayat dan sebab periwayatan hadits tentunya 
lebih tahu maksudnya dari mereka. Nabi 
#6 menjelaskan di antara ciri-ciri Khawarij 
yang akan muncul adalah: 


KAN LA OI A 
SSI Aki 


“Akan muncul di akhir zaman suatu 
kaum yang muda umurnya (para pemuda) 
yang bodoh akalnya.” (HR. Al-Bukhari 
no. 6930) 

An-Nawawi 4&5 menerangkan: 
“Diambil faedah dari hadits ini bahwa 
kekokohan dan kuatnya pandangan hati 
adalah ketika seorang telah sempurna 
umurnya, banyak pengalamannya, dan kuat 
pemahamannya.” (Fathul Bari 12/287) 


Mendahulukan orang yang lebih tua 

Ada beberapa keadaan yang disyariatkan 
untuk mengutamakan orang yang lebih tua, 
di antaranya: 

1. Dalam mengimami shalat. 

Nabi # bersabda dalam hadits Malik 
bin Al-Huwairits <5 : 


S0 Sa 5553 SMI 
ii 
“Bila waktu shalat telah tiba 


maka hendaklah salah seorang kalian 
mengumandangkan adzan dan orang yang 





paling tua mengimami shalat kalian.” (HR. 
Al-Bukhari no. 628) 

Disebutkan dalam hadits lain, bahwa 
Nabi 46 bersabda (yang) artinya: 

“Yang mengimami manusia adalah 
orang yang pandai membaca (memahami) 
Al-Qur'an. Bila dari sisi bacaan Al-Qur'an 
mereka sama maka yang paling tahu tentang 
sunnah. Bila pengetahuan mereka tentang 
sunnah sama maka yang paling dahulu 
berhijrah. Bila dalam hijrah mereka sama 
maka yang paling tua umurnya.” (HR. 
Muslim) 

2. Dalam berbicara dan memberikan 
keterangan, kecuali yang kecil lebih tahu 
dan lebih mampu berbicara. 

Disebutkan oleh Sahl bin Abi Hatsmah 
bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah 
bertolak pergi menuju Khaibar yang pada 
saat itu ada ikatan perdamaian. Sesampainya 
di sana keduanya berada di tempat yang 
berbeda. Setelah itu Muhayyishah datang 
(menemui temannya), Abdullah bin Sahl, 
dan ternyata didapati dalam keadaan 
bersimbah darah, terbunuh. Muhayyishah 
lalu mengubur temannya kemudian pulang ke 
Madinah. Setelah itu Abdurrahman bin Sahl 
(saudara Abdullah yang terbunuh tersebut), 
Muhayyishah, dan Huwayyishah putra Mas'ud 
datang menghadap Nabi &£. Abdurrahman 
yang waktu itu adalah orang paling kecil 
yang menghadap Nabi # ingin berbicara, 
maka Nabi # mengatakan: “Hendaknya 
yang paling tua yang berbicara.” Maka kedua 
temannya yang berbicara dan Abdurrahman 
diam.” (HR. Al-Bukhari no. 3173) 

Perhatikanlah. Meski seorang dalam 
keadaan tertimpa musibah namun seorang 
tetap menjaga adab-adab agamanya. 

3. Dalam pemberian. 

Sebagaimana hadits yang diceritakan 
oleh Ibnu “Umar sês bahwa ia melihat 
Rasulullah # bersiwak (membersihkan gigi 
dan lisan dengan batang siwak), lalu beliau 
memberikan siwak tadi kepada orang yang 
paling tua. Nabi ££ Mara 


“Sesungguhnya Jibril a A 
aku untuk memberikan kepada yang paling 


tua.” (lihat Ash-Shahihah no. 1555, dan 
hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad) 

Ibnu Baththal 45 mengatakan: “Dalam 
hadits ini ada faedah yaitu mengutamakan 
orang yang sudah berusia lanjut dalam 
pemberian siwak. Masuk pula dalam hal ini 
mendahulukan dalam hal diberi makanan 
dan minuman, berjalan dan berbicara. Al- 
Muhallab berkata: “Hal ini dilakukan apabila 
manusia tidak duduk dengan berurutan, bila 
mereka duduk berurutan maka yang sunnah 
ketika itu mendahulukan yang kanan”.” 
(Ash-Shahihah vol. IV/7 6) 

Sahabat Anas bin Malik & menyebutkan 
bahwa Rasulullah #£ diberi susu yang dicampur 
dengan air. Di sebelah kanan Nabi # ada 
seorang badui sedangkan di sebelah kirinya 
ada Abu Bakr s. Nabi meminum susu 
tadi lalu memberikannya kepada badui itu. 
Nabi # mengatakan: 


SE 3 SI 


“(Dahulukan) yang kanan lalu yang 
kanan.” (HR. Al-Bukhari no. 5619) 

Demikian besarnya hak-hak orang 
yang sudah tua dan penghormatan kepada 
mereka sangat ditekankan bila dia itu adalah 
orangtuanya, kakeknya, pamannya, kerabat 
atau tetangganya. Karena mereka memiliki hak 
yang besar sebagai karib kerabat dan tetangga. 
Orang yang menghormati/memuliakan 
mereka maka dia akan dihormati saat tuanya. 
Balasan setimpal dengan perbuatan. Seperti 
apa kamu berbuat, maka seperti itu pula 
kamu dibalas. 

Disebutkan dari Yahya bin Sa'id 
Al-Madani, ia berkata, “Telah sampai 
berita kepada kami bahwa siapa saja yang 
menghinakan orang yang sudah tua maka ia 
tidak akan mati sampai Allah & mengutus 
seorang yang menghinakannya di saat dia 
telah tua.” (lihat Al-Fawaid Al-Mantsurah 
hal. 84 karya Dr. Abdurrazzag Al-Badr) 


Orang yang sudah beruban 


Termasuk tanda-tanda orang yang 
telah menginjak usia lanjut adalah uban yang 
menghiasi kepalanya, kekuatan fisik yang 
mengendur, pandangan dan penglihatan 
yang mulai berkurang ketajamannya. Seorang 
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muslim yang telah mencapai kondisi seperti 
ini tentunya telah melewati masa-masa 
yang panjang dalam melaksanakan ketaatan 
kepada Allah yg. Berbagai manis dan getirnya 
kehidupan telah dilakoninya. Dia pun merasa 
ajal telah dekat sehingga pendekatan diri 
kepada Allah ts semakin bertambah. Orang 
yang panjang umurnya dan baik amalannya 
adalah sebaik-baik orang, sebagaimana 


sabda Nabi &£: 


AI AS oat db (ya GAN pe 

“Sebaik-baik orang ialah yang panjang 

umurnya dan baik amalannya.” (HR. At- 
Tirmidzi dan dia menghasankannya) 

Orang yang beruban rambutnya karena 
menjalankan ketaatan kepada Allah 2, dia 
memiliki keutamaan. Nabi # bersabda: 
IA TS IE Ha 

“Barangsiapa beruban dengan suatu 
uban di dalam Islam maka uban itu akan 
menjadi cahaya baginya di hari kiamat.” (HR. 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Dishahihkan 
oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam kitab 
Shahihul Jam?’ no. 6307) 

Maksudnya, uban tersebut akan menjadi 
cahaya, sehingga pemiliknya menjadikannya 
sebagai penunjuk jalan. Cahaya itu akan 
berjalan di hadapannya di kegelapan padang 
mahsyar, sampai Allah & memasukkannya 
ke dalam jannah (surga). Uban, meski 
bukan rekayasa hamba, namun bila muncul 
karena suatu sebab, seperti jihad atau takut 
kepada Allah #&, maka ditempatkan pada 
usaha (amalan) hamba. Oleh karena itu, 
dimakruhkan —bahkan tidak keliru bila 
dikatakan haram— mencabut uban yang ada 
di jenggot atau semisalnya. (lihat Faidhul 
Qadir karya Al-Munawi, 6/202) 

Tentang larangan mencabut uban, telah 
diriwayatkan bahwa Nabi 46 bersabda: 


AN On Pane MPI d AA TA For 3 
TAG AN Gg anja NI Nyai Y 
“Janganlah kalian mencabut uban, 


karena ia merupakan cahaya seorang muslim 
di hari kiamat.” (HR. Abu Dawud, dil. Al- 
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Imam An-Nawawi 4&5 dalam Riyadush 
Shalihin menghasankannya) 


Kedua: menyayangi anak kecil 


Bila orang yang telah lanjut usia 
mendapatkan hak penghormatan dan 
pemuliaan, demikian pula dengan anak 
yang masih kecil, dia berhak mendapat kasih 
sayang yang penuh. Anak kecil yang belum 
baligh secara umum masih lemah fisik dan 
mentalnya, serta belum mengetahui persis 
tentang kemaslahatan untuk dirinya. Kondisi 
yang seperti ini tentunya menggugah kita 
untuk memberikan kasih sayang kepadanya, 
karena beban syariat juga belum ditujukan 
kepadanya dan pena pencatat dosa pun 
belum berlaku atasnya. Oleh karenanya, 
menyayangi anak kecil merupakan keharusan. 
Nabi #&£ bersabda: 


Gae nd oa la Gas 

“Bukan termasuk golongan kami orang 
yang tidak menyayangi anak kecil kami.” 
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Al- 
Imam An-Nawawi 28 menshahihkannya 
dalam Riyadhush Shalihin) 

Bila sifat belas kasihan dicabut dari 
seseorang maka hal itu menjadi pertanda 
kecelakaan baginya. Nabi #£ bersabda: 
AS PEN SY 

“Tidaklah sifat kasih sayang dicabut 
melainkan dari orang yang celaka.” (HR. 
Ahmad dll. Dalam Shahihul Jami” 
no. 7467, Asy-Syaikh Al-Albani #45 
menshahihkannya) 

Pernah pada suatu saat Nabi # mencium 
Hasan bin Ali ds, cucunya. Waktu itu, di 
sisi Nabi ada seorang bernama Al-Agra' 
bin Habis At-Tamimi sedang duduk. Maka 
Al-Agra' mengatakan: “Sesungguhnya saya 
memiliki sepuluh anak, tidak pernah satu 
pun yang saya cium.” Maka Rasulullah 46 


. melihat kepadanya dan mengatakan: 


EYE a 
“Orang yang tidak menyayangi maka 
tidak disayangi (Allah w ).” (HR. Al- 


Bersambung ke hal.51 


|| Nah 


kela ng 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 





A % Jejak 





ioa 


Dengan dibebaskannya kota Makkah, jatuhlah sudah kerajaan berhala di ranah Hijaz. Bangsa 
‘Arab mulai tunduk kepada Islam, dan mereka berduyun-duyun masuk ke dalamnya. Suku 
Hawazin yang mendengar peristiwa itu, merasa khawatir Rasulullah 8% akan mengerahkan 


pasukan kepada mereka. Mereka pun bersatu untuk menyerang beliau. Peristiwa ini pun 
meletus di Hunain, sebuah lembah yang terletak antara Makkah dan Thaif, pada bulan 


Syawwal tahun ke-8 Hijrah. 


Sebab-sebab Peperangan 


Setelah Allah e memberi kemenangan 
kepada Rasulullah # dan kaum mukminin 
dengan takluknya Makkah, serta tunduknya 
masyarakat Quraisy, penduduk Tsagif dan 
Hawazin pun ketakutan. Mereka yakin 
bahwa Rasulullah #£ tentu akan menyiapkan 
pasukan menyerang mereka. Maka sebelum 
itu terjadi, mereka bertekad untuk mendahului 
serangan. 

Akhirnya mereka bersepakat untuk itu 
dan mengangkat Malik bin “Auf An-Nashri 
sebagai panglima perang. Dia seorang pemuda 
berusia sekitar 30 tahun dan dikenal sebagai 
ahli (strategi) perang. Maka berkumpullah 
suku Hawazin, Tsagif, Bani Hilal, Bani 
Jusyam, dan lain-lain. Di antara mereka 
ada Duraid bin Ash-Shimmah yang terkenal 
sangat ahli dalam peperangan, pendapat 
dan taktiknya sangat jitu. Tetapi dia buta 
dan sudah sangat tua, sehingga hanya dapat 
memberikan saran dan arahan. 

Adapun strategi yang diatur oleh 
Malik, sangat berbeda dengan keinginan 
Duraid. Malik berpendapat agar mereka 
membawa serta semua anak dan istri mereka 
berikut harta benda mereka. Menurut Malik, 
apabila seorang prajurit mengetahui sesuatu 
yang berharga dalam hidupnya (keluarga 
dan harta) ada di belakangnya, kalaupun 


terjadi kekalahan, dia tidak akan mungkin 
meninggalkan mereka jatuh ke tangan musuh. 
Sehingga dia akan berjuang sampai mati 
mempertahankan harta dan keluarganya. 

Ketika hal ini didengar oleh Duraid, dia 
bertanya kepada Malik: "Ada apa ini, aku 
mendengar suara anak-anak, kaum wanita, 
dan binatang ternak dalam pasukanmu?” 

Kata Malik: "Aku ingin menempatkan 
di belakang setiap laki-laki ada anak, istri, 
dan harta mereka agar dia berperang 
mempertahankannya.” 

Duraid berkata mencemooh: ” (Itulah) 
penggembala kambing, demi Allah. Bukan 
untuk perang. Apakah itu akan dapat membela 
orang yang kalah? Sungguh, kalau kau 
menang itu semua tidak berguna bagimu 
selain laki-laki dan senjata. Kalau kau kalah, 
berarti kau telah mempermalukan keluarga 
dan hartamu.” 

Tapi Malik tetap dengan pendiriannya. 
Bahkan mengancam: "Wahai masyarakat 
Hawazin, kalau kalian tidak menaatiku, aku 
akan bunuh diri di depan kalian.” 

Orang-orang Hawazin terkejut, mereka 
berbisik satu sama lain: "Kalau kita tinggalkan 
Malik, dia bunuh diri padahal dia masih muda. 
Tapi kalau kita ikuti Duraid, dia sudah tua, 
tidak ada lagi perang bersama dia.” 

Akhirnya mereka memilih Malik. 
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Kemudian Malik berorasi membakar semangat 
pasukannya: "Sungguh, Muhammad (25) 
belum pernah berperang sama sekali sebelum 
ini. Selama ini dia hanya melawan orang-orang 
yang tidak mengerti bagaimana berperang, 
sehingga bisa mengalahkan mereka. Maka 
jika kalian bertemu mereka, pecahkan sarung 
pedang kalian serta seranglah mereka secara 
serentak dan tiba-tiba!!” 

Akhirnya mereka pun berangkat 
membawa serta puluhan ribu ekor unta. Malik 
memerintahkan agar kaum wanita dan anak- 
anak diletakkan di atas unta-unta tersebut. 
Dengan cara ini, Malik 
sudah menjatuhkan 
mental lawan yang 
melihatnya karena 
mereka akan mengira 
di belakangnya ada 
ratusan ribu pasukan. 
Taktik ini adalah salah 
satu sebab kemenangan 
Hawazin pada awal 
pertempuran. 

Malik membawa 
pasukannya hingga 
tiba di lembah Hunain. 
Daerah ini sudah sangat 
dikenal oleh Malik 
sehingga dia dengan 
mudah menempatkan 
pasukannya untuk 
memusnahkan kaum 
muslimin dengan sekali 
serangan. 

Malik mulai 
membagi pasukannya. 
Lembah dan bukit-bukit 
di sekitarnya menjadi tempat persembunyian 
dan jebakan yang sangat kuat. Apabila lawan 
terpancing masuk ke perut lembah, maka 
pasukannya yang ada di kanan kiri bukit akan 
menghujani mereka dengan panah dan batu. 
Apalagi prajurit Hawazin memang dikenal 
sebagai ahli panah dan tombak. 


Persiapan kaum Muslimin 

Sebelum berangkat, Rasulullah %4 
menunjuk “Attab bin Usaid bin Abil “Uaish 
bin Umayyah s yang ketika itu berusia 
sekitar 20 tahun tinggal di kota Makkah 
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Maka mereka pun berkata: "Ya 
Rasulullah, buatkanlah untuk 
kami Dzatu Anwath sebagaimana 
mereka punya Dzatu Anwath.” 
Mendengar perkataan ini, 
Nabi #6 berseru: "Subhanallah 
(Maha Suci Allah). Ini adalah 
ucapan yang sama seperti 
diucapkan Bani Israil: 
'Buatkanlah untuk kami sebuah 
sesembahan sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa 
sesembahan.' Demi Dzat 
yang jiwaku di tangan-Nya, 
jalian sungguh-sungguh akan 
mengikuti sunnah (jalan hidup) 
orang-orang sebelum kalian.” 


sebagai kepala pemerintahan dan Mu'adz bin 


Jabal &5 sebagai pengajar bagi penduduk 
Makkah. 

Setelah Rasulullah # mendengar 
rencana penyerangan Hawazin ini, beliau 
mengirim “Abdullah bin Abi Hadrad <5 
sebagai mata-mata mengintai sejauh mana 
kesiapan orang-orang kafir tersebut. Lalu 
berangkatlah “Abdullah dan tinggal di tengah- 
tengah mereka sehari semalam atau lebih. 

Tak lama, “Abdullah kembali menemui 
Rasulullah # dan menceritakan apa yang 
dilihatnya. Tetapi bisa jadi informasi yang 
disampaikannya 
tidak lengkap. Ada 
beberapa hal yang 
tidak tersampaikan 
oleh “Abdullah kepada 
Rasulullah #£ termasuk 
taktik perang yang 
akan dilancarkan 
oleh Malik. Sehingga 
ketidaktahuan akan 
hal ini menjadi 
salah satu sebab 
mundurnya pasukan 
muslimin pada awal 
pertempuran. 

Rasulullah &£ 
mulai menyiapkan 
pasukan. 
Terkumpullah 
10.000 orang 
yang sebelumnya 
ikut bersama beliau 
dari Madinah untuk 
membebaskan 
Makkah. Kemudian 
ditambah dua ribu orang dari penduduk 
Makkah yang baru masuk Islam. 

Beliau juga meminjam beberapa puluh 
baju besi dan senjata kepada Shafwan bin 
Umayyah dan Naufal bin Al-Harits yang 
ketika itu masih musyrik (lihat kisahnya di 
Jejak Vol. V/No. 52/1430 H/2009, 
red.). 


Kisah Dzatu Anwath 

Dahulu, orang-orang kafir Quraisy dan 
bangsa “Arab lainnya mempunyai sebatang 
pohon sidr (bidara) yang sangat besar 





bernama Dzatu Anwath. Kebiasaan mereka 
dahulu, selalu menziarahinya setiap tahun 
dan menggantungkan senjata mereka di 
atas pohon itu, mengharapkan berkahnya. 
Mereka juga melakukan penyembelihan 
hewan korban dan tirakat selama satu hari 
di bawah pohon itu. 


Ka HE EA Din 
ie Ska bi S5 ah a pad) 
SÉ JA A 05 GAJI HS 
a LA ab bai OS US A 
Á JAH asi G I6 GS AAU AS 


EL USA aa SA IN AN SLS UI 
S3 AS Sa 

Ketika Rasulullah &£ berangkat menuju 
Hunain, mereka melewati sebatang pohon 
yang dipuja oleh kaum musyrikin bernama 
Dzatu Anwath. Mereka menggantungkan di 
atasnya senjata-senjata mereka. 

Maka mereka pun berkata: ”Ya 
Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzatu 
Anwath sebagaimana mereka punya Dzatu 
Anwath.” | 

Mendengar perkataan ini, Nabi 2£ 
berseru: "Subhanallah (Maha Suci Allah). Ini 
adalah ucapan yang sama seperti diucapkan 
Bani Israil: 'Buatkanlah untuk kami sebuah 
sesembahan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa sesembahan.” Demi Dzat yang 
jiwaku di tangan-Nya, jalian sungguh- 
sungguh akan mengikuti sunnah (jalan hidup) 
orang-orang sebelum kalian. g5 

Riwayat ini menunjukkan bahwa orang 
yang selama ini hidup di lingkungan yang 
rusak, lalu berpindah dari lingkungan tersebut, 
masih tersisa dalam dirinya sebagian dari 
lingkungan buruk itu. Apalagi yang belum 
lama meninggalkan lingkungan buruk tersebut. 
Dan kita mesti ingat, kalau para sahabat yang 
baru masuk Islam saja demikian keadaannya, 
padahal mereka langsung di bawah bimbingan 
Rasulullah #. Maka bagaimana dengan 


1 HR. At-Tirmidzi dan Ahmad. 


orang-orang yang datang sesudah mereka, 
yang lebih jahil dan lemah dari mereka. 

Kenyataan ini juga menunjukkan kepada 
kita betapa jeleknya kejahilan (terhadap ilmu 
agama). Seseorang dapat saja terjerumus ke 
dalam kesyirikan karena kejahilannya. 

Pernyataan Rasulullah #6 bahwa 
perkataan mereka itu adalah sunnah yang 
pernah dijalani oleh umat sebelumnya, 
memberi pengertian pula bahwa sebab yang 
menjerumuskan mereka dalam perbuatan 
syirik ini adalah tasyabbuh (meniru) kepada 
apa yang dianut oleh orang banyak (ketika 
itu). 

Dari kisah ini pula kita pahami batilnya 
tabarruk (meminta berkah) kepada pohon- 
pohon kayu dan batu, karena itu semua 
adalah kesyirikan. Apalagi Nabi Musa 2X 
berkata, sebagaimana firman Allah &: 


GA ea KIA 

“Patutkah aku mencarikan sesembahan 
untuk kamu yang selain daripada Allah.” 
(Al-A'raf: 140) 

Demikian pula ungkapan yang diucapkan 
oleh Rasulullah &£. Beliau menyamakan 
ucapan sebagian sahabat yang baru masuk 
Islam itu sama seperti perkataan Bani 
Israil kepada Nabi Musa 2X; karena 
itulah hakikat kesyirikan meski lafadznya 
berbeda. 

Seperti ini juga yang dilakukan oleh para 
penyembah kubur. Yaitu orang-orang yang 
meminta syafaat, berkah, rezeki, jabatan, dan 
sebagainya kepada para penghuni kubur. 
Mereka mengatakan bahwa perbuatan 
mereka adalah tawassul dan mencintai 
wali, bukan syirik. Padahal sesungguhnya, 
para wali Allah yg tidak ridha diperlakukan 
demikian oleh mereka. 

Dari kisah ini juga kita lihat para sahabat 
dan Bani Israil tidak dikafirkan. Sebab, mereka 
segera berhenti dan tidak mewujudkan 
apa yang mereka minta kepada dua rasul 
yang mulia ini. Seandainya mereka tetap 
melanjutkan apa yang mereka minta, niscaya 
mereka jatuh kepada kekafiran. 

(Bersambung, Insya Allah) 
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PN . 
Al-Ustadz Abu Muhammad Abdul Jabbar 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Az 
mengatakan: 

“Dosa-dosa itu akan mengurangi 
keimanan. Jika seorang hamba bertaubat, 
Allah & akan mencintainya. Derajatnya 
akan diangkat disebabkan taubatnya. 

Sebagian salaf mengatakan: “Dahulu 
setelah Nabi Dawud SE bertaubat, 
keadaannya lebih baik dibandingkan sebelum 
terjatuh dalam kesalahan. Barangsiapa yang 
ditakdirkan untuk bertaubat maka dirinya 
seperti yang dikatakan 
Sa'id ibnu Jubair 
&5, “Sesungguhnya 
seorang hamba yang 
melakukan amalan 
kebaikan, bisa jadi 
dengan sebab amalan 
kebaikannya itu akan 
memasukkannya ke 
dalam neraka. Bisa jadi 
pula seorang hamba 
melakukan amalan 
kejelekan akan tetapi 
membawa dirinya 
masuk ke dalam 
surga. Hal itu karena 
ia membanggakan 
amalan kebaikannya. 
Sebaliknya, hamba yang terjatuh ke dalam 
kejelekan membawa dirinya untuk meminta 
ampun kepada Allah ee, kemudian Allah te 
mengampuni kesalahan -kesalahannya.” 

Telah disebutkan dalam hadits yang 
shahih bahwa Nabi &£ telah bersabda: 


AAL JSI 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya ini adalah 
amalan-amalanmu. Aku 
menghitungnya untukmu 

kemudian Aku membalasinya 
untukmu. Maka barangsiapa 
yang mendapatkan kebaikan 
hendaklah ia memuji Allah, dan 
barangsiapa yang mendapatkan 
selain daripada itu maka 
janganlah ia mencela kecuali 
kepada dirinya sendiri.” 





“Amal-amal (seorang hamba) tergantung 
amalan-amalan yang dikerjakan pada akhir 
kehidupannya.” 

Sesungguhnya kesalahan/dosa seorang 
mukmin akan dihapuskan dengan sepuluh 
sebab, sebagai berikut: 

1. Bertaubat kepada Allah ge kemudian 
Allah es mengampuninya. Karena seseorang 
yang bertaubat dari sebuah dosa seperti 
orang yang tidak memiliki dosa. 

2. Meminta ampun kepada Allah ge 
kemudian Allah w 
mengampuninya. 


Mengerjakan amalan- 
amalan kebaikan, 
karena amalan- 
amalan kebaikan 
akan menghapuskan 
amalan-amalan 
kejelekan. 

4. 
Mendapatkan doa dari 
saudara-saudaranya 
yang beriman. Mereka 
memberikan syafaat 
kepadanya ketika masih 
hidup dan sesudah 
meninggal. 

5. Mendapatkan hadiah pahala dari 
amalan-amalan saudara-saudaranya yang 


- beriman agar Allah ts memberikan manfaat 


kepadanya dari hadiah tersebut. 
6. Mendapatkan syafaat dari Nabi 


ane 


7. Mendapatkan musibah-musibah di 
dunia ini yang akan menghapuskan dosa- 
dosanya. 


8. Mendapatkan ujian-ujian di alam 
barzakh yang akan menghapus dosa- 
dosanya. 

9. Mendapatkan ujian-ujian di padang 
Mahsyar pada hari kiamat yang akan 
menghapuskan dosa-dosanya. 

10. Mendapatkan rahmat dari Arhamur 
Rahimin, Allah w. 


Barangsiapa yang tidak memiliki salah 
satu sebab dari sebab-sebab yang bisa 
menghapuskan dosa-dosa ini, janganlah 
ia mencela kecuali kepada dirinya sendiri. 
Sebagaimana Allah berfirman: 


BS ea SIS pH ae 


r NG 


AA PU Aa ai a aa naanin 


53 mE aa iras ai eki 
E CET aG 


“Wahai hamba -hamba-Ku, 
sesungguhnya ini adalah amalan-amalanmu. 
Aku menghitungnya untukmu kemudian Aku 
membalasinya untukmu. Maka barangsiapa 
yang mendapatkan kebaikan hendaklah 
ia memuji Allah, dan barangsiapa yang 
mendapatkan selain daripada itu maka 
janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya 
sendiri.” 

(Diambil dari Risalah Tuhfatul 

Iragiyah fi A'malil Qalbiyyah hal. 32- 
33, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4) 








Yang Tua Dihormati, Yang Kecil Disayangi 


Sambungan dari hal. 46 


Bukhari no. 5997) 

Lihatlah, betapa meruginya yang tidak 
mendapat rahmat Allah ge padahal rahmat- 
Nya sangat luas. Sungguh balasan kebaikan 
adalah kebaikan, sebagaimana firman Allah 
w: 


OB IL inka Ia 
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali 
kebaikan (pula).” (Ar-Rahman: 60) 
Tentunya, menyayangi anak kecil 
tidak hanya terbatas pada anaknya sendiri 
bahkan umum sifatnya. Bentuk menyayangi 
anak kecil juga banyak. Misalnya, dengan 
mencandainya tanpa ada kedustaan untuk 
memasukkan kegembiraan pada dirinya, 
menciumnya, menggendongnya, mengusap 
kepalanya, menyapa dan menyalaminya, 
serta mengucapkan salam kepadanya. 
Pada suatu saat Anas bin Malik $s 
melewati anak-anak kecil lalu ia mengucapkan 
salam kepada mereka. Anas 5 berkata: 
“Dahulu Rasulullah # melakukan demikian.” 
(Muttafaqun alaihi) 


Termasuk menyayangi anak kecil adalah 
tidak mengarahkan mereka kepada hal-hal 
yang membahayakannya. 

Demikianlah bimbingan Islam yang 
sangat mulia. Umat hendaknya membuka 
mata agar melihat dengan nyata indahnya 
agama yang mereka anut ini. Perlu dipertegas 
kembali bahwa bimbingan Islam selalu 
relevan, tidak akan pernah usang dengan 
perubahan waktu dan zaman. Kita tidak akan 
terlalu bahagia dengan pesatnya teknologi 
dan menjamurnya penemuan (inovasi) 
baru, bila mental umat tidak dibangun, 
sehingga akidahnya rapuh dan akhlaknya 
karut-marut. Lihat saja, ketika kecanggihan 
teknologi telah merambah berbagai lapisan 
masyarakat yang semestinya dimanfaatkan 
sebagai sarana kebaikan, namun ternyata 
tidak sedikit dijadikan alat dan media untuk 
saling mencaci, memfitnah, membenci, dan 
menzalimi. 

Mari kita semua kembali kepada 
bimbingan agama kita dan bangkit dari 
kelalaian kita. Semoga kewibawaan umat 
yang diharapkan tidak hanya angan-angan 
belaka. Wallahu a'lam. 
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A xx 
Khazanah AR 


SA 


MB 
Al-Ustadz Gomar Suaidi, Lc 


Di antara Al-Asma'ul Husna adalah 
Al-Hayiy. Artinya, yang memiliki sifat Al- 
Hayaa', yang berarti malu. Sehingga makna 
Al-Hayiy adalah Yang Maha pemalu. Dalam 
hadits dari Salman Al-Farisi 25, dari Nabi 
25, bahwa beliau &£ bersabda: 


SI EN 5 B PAS AA AI 
KA io WAS Oh aii 
“Sesungguhnya Allah Maha pemalu 
dan pemurah. Dia malu bila seorang lelaki 
mengangkat kedua tangannya kepada-Nya 
lalu Dia mengembalikannya dalam keadaan 
kosong dan hampa.” (Shahih, HR. Abu 
Dawud no. 1488 dan At-Tirmidzi no. 
3556 dan beliau mengatakan hasan gharib. 
Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Sunan Abu Dawud dan 
At-Tirmidzi) 

Dari Ya'la <5, bahwa Rasulullah & 
melihat seseorang mandi di tempat terbuka 
tanpa memakai sarung. Maka Nabi 46 naik 
mimbar dan mengucapkan pujian serta 
sanjungan kepada Allah w, kemudian 
berkata: 


sah ea Mi a 
sandi eii ah 

“Sesungguhnya Allah ss: Maha pemalu 

dan Maha menutupi. Dia mencintai sifat malu 
dan sifat menutupi, maka bila seseorang 
dari kalian mandi hendaklah dia menutup 
diri.” (Shahih, HR. Abu Dawud no. 4012 
dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 


dalam Shahih Sunan Abu Dawud. Lihat 
juga Al-Irwa' no. 2335) 








Ibnu Qayyim 45 mengatakan: 

Dan Dialah Yang Maha pemalu, maka 
Dia tidak akan membeberkan aib hamba- 
Nya 

Saat dia terang-terangan melakukan 
kemaksiatan, 

Namun justru Dia lontarkan tirai 
menutupinya 

Memang Dia Maha menutupi dan 
pemberi ampunan 

Asy-Syaikh Muhammad Khalil Al- 
Harras menjelaskan: “Dalam hadits Nabi &£ 
terdapat penyebutan sifat malu bagi Allah 
t, seperti dalam hadits (Salman Al-Farisi 
& di atas). Juga seperti dalam ucapan 
Nabi %5 tentang tiga orang yang mendapati 
majelis Nabi WE: 

o - A s A ki = gh 
SAVI GI adil AB AN SG CN HA 
set JAV ET cara ahi USA USA 

al aset 

“Salah seorang dari mereka berlindung 
kepada Allah te, maka Allah & pun 
melindunginya. Yang lain, dia malu sehingga 
Allah we pun malu darinya. Adapun yang 
lainnya lagi, dia berpaling sehingga Allah w 
berpaling darinya.” 

Sifat malu Allah ts adalah sifat yang 
pantas bagi Allah te, tidak seperti sifat 
makhluk. Di mana sifat malu pada makhluk 
mengandung perubahan dan kelemahan 
yang memengaruhinya yaitu ketika dia 
merasa khawatir dari sesuatu yang aib 
atau tercela. Bahkan sifat malu Allah 
g artinya meninggalkan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan keluasan rahmat-Nya 
dan kesempurnaan kedermawanan-Nya, 


' Shahih, HR. Al-Bukhari no. 66 dan Muslim. Hadits di atas adalah lafadz Al-Bukhari. Asy-Syaikh Al-Harras menyebutkan dengan 


lafadz yang sedikit berbeda. 
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kemurahan-Nya serta keagungan ampunan 
dan kelembutan-Nya. 

Sementara seorang hamba terang- 
terangan bermaksiat kepada-Nya padahal dia 
sangat butuh kepada-Nya dan paling lemah di 
hadapan-Nya. Bahkan dia memakai nikmat- 
nikmat-Nya untuk bermaksiat kepada-Nya. 
Akan tetapi Allah & dengan kesempurnaan 
sifat ketidakbutuhan-Nya kepada makhluk 
dan kesempurnaan sifat kemampuan-Nya, 
Dia malu untuk menyingkap tabir aib hamba- 
Nya. Bahkan Allah & menutupinya dengan 
sebab-sebab yang Allah We persiapkan 
untuk menutupinya. Lalu setelah itu Allah 
ge memaafkan dan mengampuninya seperti 
dalam hadits Ibnu Umar sês; 


norr 


a 3 AN gi ai 3) 


SLS ES Sa KG D SI Jis 
Sa 0553 An Gd DI Oi 
gi a éi g ó A S ai G 

ai i uati i; 


yang berdoa menengadahkan dua tangannya, 
lalu mengembalikannya dalam keadaan 
hampa. Karena Allah Maha pemalu dan 
menutupi, maka Dia menyukai pada diri 
hamba-Nya sifat malu dan tidak mengumbar 
aib. Maka barangsiapa menutupi aib seorang 
muslim, Allah & akan menutupi aibnya di 
dunia dan akhirat. Allah Ws juga membenci 
orang yang terang-terangan dengan kefasikan 
(maksiat)nya serta terang-terangan dengan 
kekejiannya. 

Di antara orang yang paling Allah Ws 
benci adalah orang yang bermalam melakukan 
maksiat dan Allah & menutupinya, lalu 
dia sendiri yang membuka tutup aib itu di 
pagi harinya. Allah & juga mengancam 
orang-orang yang suka tersebarnya kekejian 
di tengah-tengah kaum muslimin, bahwa 
mereka akan mendapatkan siksa yang 
pedih di dunia dan di akhirat. Dalam hadits 
disebutkan: 


so í P Pa 


“Semua umatku 


Demikian pula Dia malu diberi maaf kecuali 

Sesungguhnya y orang-orang yang 

Allah yg mendekatkan untuk menyiksa seorang terang-terangan 
kepada-Nya seorang yang berada dalam agama (dengan dosanya). 


mukmin lalu Allah 
W menutupkan pada 
dirinya penutupnya. 
Kemudian Allah We 
bertanya kepadanya: 
“Apakah kamu tahu dosa 
ini? Apakah kamu tahu 
dosa ini?” Maka hamba 
itu pun mengatakan: 
“Ya, wahai Rabbku.” 
Sehingga ketika Allah yg 
meminta dia mengakui 
dosanya lalu dia pun 
yakin bakal hancur, 
Allah We mengatakan 
kepadanya: “Aku telah 
tutup dosa itu padamu di dunia. Dan pada 
hari ini aku ampuni kamu.” 4 

Demikian pula Dia malu untuk menyiksa 
seorang yang berada dalam agama Islam 
sampai beruban, dan malu dari hamba-Nya 


Islam sampai beruban, dan 
malu dari hamba-Nya yang 
berdoa menengadahkan 
dua tangannya, lalu 
mengembalikannya dalam 
keadaan hampa. Karena Allah 
Maha pemalu dan menutupi, 
maka Dia menyukai pada diri 
hamba-Nya sifat malu dan 
tidak mengumbar aib. 


Buah mengimani 
nama Allah Al- 
Hayiy 

Dengan 
mengimani nama 
Allah Al-Hayiy maka 
kita mengetahui 
keluasan ampunan 
Allah & dan 
kemurahan-Nya. 
Sementara hamba- 
hamba-Nya justru 
terus berbuat maksiat 
tanpa rasa malu 
kepada Dzat Yang 
Maha pemalu, tentu yang demikian sangat 
dibenci Allah ts. 

Dengan mengimaninya, kita mengetahui 
bahwa sifat malu adalah sifat yang terpuji dan 


Bersambung ke hal 74 


2 Shahih, HR. Al-Bukhari no. 183 dengan lafadz Al-Bukhari, Asy-Syaikh Al-Harras menyebutkan dengan lafadz yang sedikit 


berbeda. 
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Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Surat Yusuf termasuk di antara surat- 
surat yang nyata-nyata mengandung sejumlah 
kisah ujian dan cobaan. Di dalam surat ini 
pula kita melihat sejelas-jelasnya bahwa di 
balik setiap kesulitan pasti ada kemudahan. 
Di dalam perjalanan kisah Nabi Yusuf 3% 
terdapat pula berbagai pelajaran dan tanda- 
tanda keesaan Allah es, bagi mereka yang 
mau bertanya serta mencari petunjuk dan 
bimbingan. 

Allah we berfirman: 


NO KANANG 


“Sesungguhnya ada beberapa tanda 
kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan 
saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
bertanya.” (Yusuf: 7) 

Awal kisah ini bermula dari sejak Nabi 
Yusuf SX menjejakkan kakinya di bumi 
Mesir, jauh dari kampung halamannya, jauh 
dari ayah, ibu, dan saudara-saudaranya. 
Diperjualbelikan sebagai budak belian, hingga 
jatuh ke tangan seorang pembesar Mesir. 

Allah & berfirman: 


Had ea SSK a 


>e 


kema ro je, dasi ai 
Jos oa Adel, Wg; Lara LX 
KA Ip Ah LE, ta - 


SEA ARTA (WMA el 
M As) AS cg e 


4 Asy Syariah 
No.55/V/1430 H/2009 


pe NE ngan Pa 





BAGIAN 1 


NGGEN EAT a AG 5 k 
KE aa AA 


EA GI a ah Ga ATAN 


e DHA 


né aa 


KAS 9 Ep $2 PE Pa 


MSi Ga Pa ng napa 
KAN Boo AA 

Kaka GO a 
uA KO Ka pa Ad) 
gó ih saki) BE “rê 
SG Kasi PUN NO beb Ga 
aa AB e GI aa 
Ba MO niy EA 


PAN Oa SKA Sr) 
kimi 


PANA 


han ES AA 4 ja Gpe Ab, 


Ka 





LX 3 a. s2 


PE, Kp pe era SI SI 


P PAM Nb PL wkr 
PN 


Dp wr 27 ra 


Aa an a A PN An K hu 
4) NAS ALOR NKA 


EO E Kisah 
DN EL IA 5 
Lee PA ag 
DJABA AA OA PRA JE NA 


Dan orang Mesir yang membelinya 
berkata kepada istrinya! “Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang 
baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada 
kita atau kita pungut dia sebagai anak.” 
Dan demikian pulalah Kami memberikan 
kedudukan yang baik kepada Yusuf di 
muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan 
kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya. Dan tatkala 
dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf 
tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya) dan 
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 
“Marilah ke sini.” Yusuf berkata: “Aku 
berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukanku dengan baik.” 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada 
akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu 
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf dan Yusuf pun bermaksud 
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata 
dia tiada melihat tanda (dari) Rabbnya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan darinya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya 
Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami 
yang terpilih. Dan keduanya berlomba- 
lomba menuju pintu dan wanita itu menarik 
baju gamis Yusuf dari belakang hingga 
koyak dan kedua-duanya mendapati suami 
wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 
“Apakah pembalasan terhadap orang yang 
bermaksud berbuat serong dengan istrimu, 
selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan 


azab yang pedih?” Yusuf berkata: “Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya)”, dan seorang saksi dari keluarga 
wanita itu memberikan kesaksiannya: “Jika 
baju gamisnya koyak di muka, maka wanita 
itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan 
Yusuf termasuk orang-orang yang benar.” 
Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah 
dia: “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
di antara tipu daya kamu, sesungguhnya 
tipu daya kamu adalah besar.” (Hai) Yusuf: 
“Berpalinglah dari ini dan (kamu hai istriku) 
mohon ampunlah atas dosamu itu, karena 
kamu sesungguhnya termasuk orang-orang 
yang berbuat salah.” Dan wanita-wanita 
di kota berkata: “Istri Al-Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam 
kesesatan yang nyata.” Maka tatkala wanita 
itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk, 
dan diberikannya kepada masing-masing 
mereka sebuah pisau (untuk memotong 
jamuan), kemudian dia berkata (kepada 
Yusuf): “Keluarlah (nampakkanlah dirimu) 
kepada mereka.” Maka tatkala wanita-wanita 
itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa)nya dan mereka melukai (jari) 
tangannya dan berkata: “Maha sempurna 
Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya 
ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia.” 
Wanita itu berkata: “Itulah dia orang yang 
kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, 
dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika 
dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan 
dan dia akan termasuk golongan orang- 
orang yang hina.” Yusuf berkata: “Wahai 
Rabbku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan 
jika tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya 
mereka, tentu aku akan cenderung untuk 
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(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh.” 
Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf, 
dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. Kemudian 
timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa 
mereka harus memenjarakannya sampai 
suatu waktu.” 

Sebagian ulama menceritakan bahwa 
pembesar itu adalah salah seorang menteri 
raja yang tidak mempunyai anak. Sebagian 
lagi mengatakan bahwa dia seorang kebiri 
(kasim, sida-sida), tidak menyentuh wanita. 
Pembesar tersebut membeli Nabi Yusuf MEI 
untuk istrinya agar menjadi pelayannya. 
Inilah salah satu alasan dia membeli Nabi 
Yusuf EL untuk istrinya. Adapun alasan 
lainnya, karena ketika itu usia Nabi Yusuf 
BENE masih kecil, sehingga perlu perhatian. 
Sementara tidak ada yang dapat memberi 
perhatian dan asuhan selayaknya untuk anak 
seusia itu kecuali seorang wanita (ibu). 

Sesungguhnya godaan wanita yang 
dialami Nabi Yusuf 2XZX adalah cobaan 
paling besar yang beliau hadapi dalam hidup 
beliau. Hal itu karena banyaknya faktor yang 
mendukung untuk terjadinya kekejian antara 
seorang laki-laki dengan perempuan. Padahal 
satu saja dari beberapa faktor tersebut sudah 
cukup untuk menjerumuskan sepasang pria 
dan wanita ke dalam kehinaan tersebut. 
Sementara faktor yang ada di sekitar Nabi 
Yusuf dan istri pembesar itu sendiri justru 
sangat banyak. 

Semua itu, berangkat dari ketertarikan 
kepada rupa atau bentuk (shuurah). Sementara 
di dalamnya terdapat berbagai kerusakan yang 
dapat terjadi saat itu juga atau pada suatu 
ketika. Karena sesungguhnya ketertarikan 
kepada rupa atau bentuk itu dapat merusak 
hati. Dan apabila hati sudah rusak, maka 
rusak pula kehendak (niat), ucapan dan 
perbuatan. Selanjutnya, rusak pula pos" 
pos tauhid. 

Allah & telah mengisahkan kepada 
kita tentang ketertarikan istri pembesar itu 
kepada Nabi Yusuf #$EE, rayuan berikut 
tipu dayanya. Allah #8 juga menceritakan 
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tentang keadaan yang dialami oleh Nabi 
Yusuf SEE karena sifat iffah, kesabaran, 
dan ketakwaannya. Padahal cobaan yang 
dihadapi oleh beliau ini, adalah keadaan 
yang tidak seorang pun dapat bersabar 
menghadapinya kecuali orang yang diberi 
kesabaran oleh Allah &. Apalagi terjadinya 
sebuah perbuatan sesuai dengan kuatnya 
dorongan dan tidak adanya penghalang 
untuk bertindak. Sedangkan keadaan yang 
dialami beliau sangat kuat pendorongnya, 
yaitu: 

1. Naluri laki-laki yang suka kepada 
wanita, seperti orang yang sedang kehausan 
membutuhkan air dan orang kelaparan yang 
ingin makan. Bahkan kebanyakan laki- 
laki, mampu bersabar untuk tidak makan 
dan minum, tetapi tidak sabar dari kaum 
wanita. Namun, naluri ini tidaklah tercela, 
apabila diletakkan pada tempat yang halal, 
bahkan dipuji. 

2. Kondisi Nabi Yusuf ME sebagai 
seorang pemuda gagah yang rupawan, 
sedangkan syahwat seorang pemuda sangat 
kuat. 

3. Keadaan beliau yang masih jejaka, 
belum pernah menikah, dan tidak pula 
mempunyai budak perempuan untuk 
menyalurkan hasratnya. 

4. Beliau berada di negeri asing, 
yang memungkinkan seseorang yang jauh 
dari negeri asalnya melampiaskan sesuatu 
yang tidak mungkin dilakukannya di tanah 
kelahirannya, di antara sanak keluarganya 
dan orang-orang yang mengenalnya. 

5. Wanita yang merayunya itu memiliki 
kedudukan dan kecantikan. Padahal salah 
satunya saja, sudah cukup mengundang 
laki-laki untuk menggaulinya. 

6. Wanita itu tidak mencegah dan 
menolak. Biasanya, banyak laki-laki yang 
padam keinginannya karena ada penolakan 
dan ketidaksukaan dari si wanita, karena dia 
merasa hina dan tunduk serta mengemis 
kepada wanita itu. Meski banyak pula dengan 
adanya ketidaksukaan dan penolakan dari 
wanita itu justru semakin menambah syahwat 
dan keinginannya. Seperti, diungkapkan: 


B0 A w aneka REET 
cao, TAN GUS 35153 





kasa La GRSI JI Kaga A 


Semakin besar cintaku kalau aku 
dihalangi 

Yang paling dicintai seseorang adalah 
apa yang terhalang 

7. Wanita itu meminta, menginginkan, 
dan membujuk serta mengusahakan dengan 
sungguh-sungguh. Sedangkan Nabi Yusuf 
SEX tidak demikian. Beliau justru dalam 
keadaan mulia serta diharapkan. 

8. Nabi Yusuf SE tinggal di rumah 
wanita itu, di bawah kekuasaannya dan ada 
kekhawatiran akan disiksa bila tidak menuruti 
kemauannya. Sehingga terkumpullah pada 
beliau dorongan keinginan sekaligus adanya 
rasa takut. | 

9. Beliau tidak khawatir wanita itu 
akan menceritakan perbuatannya, bahkan 
tidak satu pun dari pihak wanita itu, sebab 
wanita itulah yang memiliki keinginan dan 
tuntutan. Bahkan dia telah mengunci semua 
pintu, serta pengawas pun tidak ada. 

10. Secara lahiriah Nabi Yusuf 3X 
adalah budak yang dimiliki oleh wanita 
itu. Beliau keluar-masuk rumah bersama 
wanita itu, tak seorang pun mengingkarinya. 
Apalagi kedekatan serta kebersamaan adalah 
awal sebuah keinginan, dan ini termasuk 
pendorong yang sangat kuat. 

Sebagaimana pernah ditanyakan kepada 
seorang wanita Arab bangsawan, mengapa 
dia berzina? Kata wanita itu: “Dekatnya 
jarak dan panjangnya malam.” Artinya, 
karena dekatnya laki-laki itu kepadaku dan 
panjangnya malam yang kami lalui. 

11. Wanita itu mengancam Nabi Yusuf 
© akan dipenjarakan dan dihinakan. Ini 
termasuk pemaksaan. Karena hal tersebut 
adalah ancaman dari orang yang besar 
kemungkinannya melaksanakan ancaman 
tersebut, sehingga menyatu dalam diri Nabi 
Yusuf 33%% dorongan syahwat dan keinginan 
selamat dari penjara serta kehinaan. 

12. Suami wanita itu tidak menampakkan 
rasa cemburu dan kejantanan yang 
mendorongnya memisahkan wanita itu dan 
Nabi Yusuf SEE. Bahkan perkataannya 
yang paling tinggi ditujukan kepada Nabi 
Yusuf SEX hanyalah sebagaimana dalam 
firman Allah We: 


KO 
“Berpalinglah dari ini.” 
Sedangkan kepada istrinya dia 
mengatakan sebagaimana dalam ayat: 


Pad g Ig or yer 
ai ia gt sai, 
“Dan (kamu hai istriku) mohon 
ampunlah àtas dosamu itu, karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah.” 

Padahal, besarnya kecemburuan seorang 
suami termasuk penghalang paling besar 
terjadinya penyelewengan seorang istri, 
namun ternyata hal itu tidak terlihat dari 
suami wanita tersebut. 

Akan tetapi, dengan segala faktor 
pendorong ini, ternyata Nabi Yusuf 3€ 
lebih mengutamakan keridhaan Allah & “dan 
rasa takut kepada-Nya. Cintanya kepada Allah 
g mendorong beliau untuk memilih penjara 
daripada zina. Allah g berfirman: 


Iu CAN ana asal db 

Yusuf berkata: “Wahai Rabbku, penjara 
lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 
mereka kepadaku.” 

Semua ini mendekatkan kepada kita 
bentuk kesabaran yang dijalani oleh Nabi 
Yusuf SEE dan memberikan bekal serta 
pelajaran dasar kepada kita dimana beliau 
terdidik di atasnya. Bahkan itu semua menjadi 
salah satu alasan ketegaran beliau. Sebab, 
tidak mungkin akan dapat menahan diri 
dalam situasi seperti ini mereka yang terbiasa 
membiarkan dirinya berkecimpung di mana 
saja dia mau lalu baru berangan-angan untuk 
tabah (menahan diri). 

Dengan semua faktor tersebut, Nabi 
Yusuf SE lebih memilih kemuliaan di 
sisi Allah & dan bersabar sehingga beliau 
memperoleh kebahagiaan, kemuliaan di 
dunia dan surga di akhirat. Kesabaran yang 
beliau rasakan menghadapi godaan wanita 
ini jauh lebih berat daripada kesabaran yang 
beliau alami ketika berada dalam sumur. 
Beliau lebih memilih penjara daripada 
menuruti keinginan istri pembesar itu demi 
mengharap pahala di sisi Allah yg dan takut 
akan siksa-Nya. 


No. Da aa sa 57 





Karena itu pula betapa agung kedudukan 
mereka yang mampu menahan dirinya dari 
“kehinaan karena takut kepada Allah ts. 
Rasulullah &£ bersabda tentang salah satu 
dari tujuh golongan yang dinaungi Allah ge 
dalam naungan yang tidak ada lagi naungan 
pada hari itu selain naungan-Nya: 


2553 5 
A Gi 


“Laki-laki yang diajak oleh seorang 
wanita bangsawan dan cantik, tapi dia 
berkata: “Aku takut 
kepada Allah'.” 

Akhirnya beliau 
menjadi pembesar 
negara, sedangkan 
istri pembesar itu 
menjadi seperti budak 
di sisi beliau. Karena 
itu, orang yang 
cerdik hendaknya jeli 
memandang setiap 
persoalan dan tidak 
mengedepankan 
kesenangan sesaat 
daripada kesenangan 
abadi. 

Siapa yang sabar 
memelihara farji-nya, 
niscaya tidak akan 
digunakannya kecuali 
pada tempat-tempat 
yang dihalalkan 
oleh Allah & demi 
mengamalkan firman 
Allah g: 


a ra ai 
6 san 
KEC S 

C kapat 


“Dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak yang mereka miliki: 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela.” (Al-Mu'minun: 5-6) 

Karena dengan cara itu dia akan selamat 
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v and 2 Sena K o 
cl Jda JE Sana SB agal 


LA) 


Sar 
nn 


Dalam kisah ini, Nabi 
Yusuf 3% sama sekali 
tidak melakukan dosa 
apapun. Dan Allah & 
tidaklah menyebutkan satu 
dosa dari salah seorang 
Nabi-Nya melainkan Dia 
sertakan pula istighfar Nabi 
tersebut. Dalam surat ini, 
Allah & tidak menyebutkan 
adanya istighfar dari Nabi 
Yusuf 22x, tidak pula 
menceritakannya di awal 
terjadinya peristiwa tersebut 
bersama istri pembesar. Dari 
sini jelaslah bahwa beliau 
tidak pernah berbuat dosa. 


dari zina dan liwath (homo) serta terjamin 
pula selamatnya kehormatan dirinya dari 
kesia-siaan. 

Dalam kisah ini, Nabi Yusuf YZX sama 
sekali tidak melakukan dosa apapun. Dan 
Allah & tidaklah menyebutkan satu dosa 
dari salah seorang Nabi-Nya melainkan Dia 
sertakan pula istighfar Nabi tersebut. Dalam 
surat ini, Allah ge tidak menyebutkan adanya 
istighfar dari Nabi Yusuf SEE, tidak pula 
menceritakannya di awal terjadinya peristiwa 
tersebut bersama istri pembesar. Dari sini 
jelaslah bahwa beliau tidak pernah berbuat 
dosa. Bahkan yang 
ada hanyalah sekadar 
keinginan yang beliau 
tinggalkan karena 
Allah ge sehingga 
beliau memperoleh 
pahala karenanya. 

Di dalam kisah 
istri pembesar ini 
terdapat pelajaran 
berharga, di 
antaranya: 

1. Apabila 
cinta melampaui 
batasan syariat, 
niscaya menimbulkan 
mudharat, baik 
terhadap yang 
mencinta maupun 
yang dicintai. 

2. Bagi yang 
mencinta, maka 
cinta seperti itu 
akan menghilangkan 
akalnya sehingga 
muncul berbagai 
tindakan yang tidak 
benar, resah, gelisah, 
lalai, seolah-olah dia 
tidak hidup di atas 
dunia ini. Demikianlah 
yang pernah dinukil, bahwa cinta itu kalau 
bukan sihir maka dia adalah sekelumit 
kegilaan. Sementara kegilaan itu beraneka 
ragam bentuknya. Wallahul musta'an. 

Dalam sebuah hadits disebutkan 
pula: 


On para Ge Kas LA 





japi saa ng Bata" 6 Lg 
a Wa 


“Cintailah orang yang kau cintai sedang- 
sedang saja, boleh jadi suatu ketika dia 
menjadi yang paling kau benci. Bencilah 
orang yang kau benci sedang-sedang saja, 
karena bisa jadi suatu ketika dia menjadi 
yang paling kau cintai. bi 

3. Di dalam kisah ini kita lihat betapa 
berbahayanya berduaan (khalwat) dengan 
wanita yang bukan mahram. Karena itu pula 
Rasulullah # mengingatkan: 


Ke KE Jis dal | aé EN a 
ga ge aa res HI 
Sa 


ji LG 


Ga ca jar 


Janganlah kamu 
masuk kepada kaum 
wanita (yang bukan 
mahram" istri). 
Seorang sahabat 
Anshar bertanya: 
“Bagaimana 
pendapat anda 
tentang al-hamwu 
(kerabat suami, 
anak paman, dan 


“Cintailah orang yang kau 
cintai sedang-sedang saja, 
boleh jadi suatu ketika dia 
menjadi yang paling kau 
benci. Bencilah orang yang 
kau benci sedang-sedang saja, 


berduaan dengan kerabat suami lebih sering 
terjadi daripada dengan yang lainnya, dan 
kejahatan yang mungkin terjadi pun lebih 
sering daripada dengan yang lain. Bahkan 
fitnah juga demikian. Semua itu karena 
adanya kesempatan dan kemungkinan dia 
berhubungan dan berduaan dengan wanita 
tersebut tanpa ada pengingkaran dari orang 
lain. Berbeda halnya dengan ajnabi (bukan 
mahram, bukan suami).” Wallahu a'lam. 

Keadaan seperti inilah yang dialami oleh 
Nabi Yusuf MEI. Tidak ada orang yang 
mengingkari, karena status beliau adalah 
budak bagi keluarga tersebut. Atau anak 
angkat mereka. Sehingga apa yang hendak 
dilakukan wanita itu kepada Nabi Yusuf 
SSL, juga tidak dipedulikan orang. Namun, 
keimanan dan ketakwaan yang ada di dalam 
diri Nabi Yusuf 3X, memelihara beliau 
untuk tidak menuruti 
keinginan wanita 
tersebut. 

Lantas, setelah 
Nabi Yusuf EL 
siapakah lagi 
yang selamat dari 
fitnah wanita dan 
mampu menahan 
diri (bersabar) dari 
perbuatan keji (zina)? 


Pal” karena bisa jadi suatu ketika Apalagi dengan 
ki Ta a : na: : k kondisi seperti 
Rasulullah £ dia menjadi yang paling kau TA 

ng 2 yang dialami oleh 
bersabda: “Al- 


Hamwu adalah 
maut (kematian).” 
(Muttafagun “alaihi) 

Ibnu Hajar Al-'Asgalani &1& ketika 
menukil keterangan tentang hadits ini, 
mengatakan: “Yang dimaksud adalah bahwa 
berdua dengan al-hamwu ini, akan menggiring 
pada kehancuran agama kalau terjadi maksiat. 
Dan membawa kepada kematian kalau terjadi 
maksiat yang mengharuskan adanya rajam. 
Atau kehancuran bagi si wanita karena dicerai 
oleh suaminya, apabila dia terdorong oleh 
kecemburuannya.” 

Al-Imam An-Nawawi 444 mengatakan, 
“Sebenarnya yang dimaksud adalah bahwa 


cintai.” 


Nabi Yusuf SEE? 
Terlebih di zaman 
yang banyak terjadi 
perbuatan keji yang dikemas dengan label 
agama? Wallahul Musta'an. 

Berbagai buku cerita tentang kisah 
“kasih” sepasang anak manusia begitu laris 
digelar. Dengan berbagai versi, lakon, dan 
latar belakang. Bahkan tidak segan-segan 
pula dipenuhi dengan berbagai dalil dari ayat 
Al-Qur'an atau hadits Nabi $. Akhirnya, 
tertipulah orang-orang yang tertipu dan 
senantiasa mementingkan syahwat dunianya. 
Mereka anggap itulah ajaran Islam. Wallahul 
Musta'an. 

(Insya Allah bersambung) 


1 HR, At-Tirmidzi dishahihkan Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami? no. 178 dari 'Ali bin Abi Thalib &5 . 
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Al-Ustadz Muslim Abu Ishag Al-Atsari 


Alhamdulillah pada edisi ini dan 
selanjutnya, insya Allah kita akan melihat 
beberapa penjelasan berkenaan dengan sifat 
shalat Nabi #6. Sebagian besar pembahasan 
di sini sengaja penulis nukil dari kitab yang 
mubarak, Shifat Shalat Nabi #£ dan “Asal- 
nya” (Ashlu Shifati Shalatin Nabi &£), 
yang ditulis oleh Asy-Syaikh yang mulia, 
h asn ibnu Nuh, Nashiruddin Al-Albani 
2555. Karena kitab yang beliau susun tersebut 
nyaa karya yang paling lengkap 
memuat sifat shalat Nabi #£ dalam babnya, 
sebagaimana hal ini dikatakan oleh guru besar 
kami, Syaikh yang mulia, Muqbil ibnu Hadi 
Al-Wadi'i 4545. Disamping itu, penulis j juga 
berupaya menukil dan menambahkan dari 
beberapa referensi lainnya sebagai tambahan 
faedah berkenaan dengan pembahasan ini. 
‘Tak ada gading yang tak retak’, mudah- 
mudahan bermanfaat bagi kita semua. 
Wallahul muwaffig ilash shawab. 


1. Niat 
Rasulullah # bersabda: 
Ca SA IS úy ASIL TEN úl 


“Hanyalah amal itu dengen niat dei 
setiap orang hanyalah beroleh apa yang ia 


niatkan.” (HR. Al-Bukhari no. 54 dan 


Muslim no. 4904) 

Al-Imam An-Nawawi Asy-Syafi'i a15 
berkata: “Niat adalah maksud. Maka orang 
yang hendak shalat menghadirkan dalam 
benaknya shalat yang hendak dikerjakan 
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dan sifat shalat yang wajib ditunaikannya, 
seperti shalat zhuhur sebagai shalat fardhu 
dan selainnya, kemudian ia menggandengkan 
maksud tersebut dengan awal takbir.” 
(Raudhatuth Thalibin, 1/243-244) 

Sudah berulang kali disebutkan bahwa 
niat tidak boleh dilafadzkan. Sehingga 
seseorang tidak boleh menyatakan sebelum 
shalatnya, “Nawaitu an ushalliya lillahi ta'ala 
kadza raka'atin mustaqbilal qiblah...” (Aku 
berniat mengerjakan shalat karena Allah 
ts sebanyak sekian rakaat dalam keadaan 
menghadap kiblat...). 

Melafadzkan niat tidak ada asalnya 
dalam As-Sunnah. Tidak ada seorang pun 
sahabat Rasulullah # yang membolehkan 
melafadzkan niat. Tidak ada pula seorang 
tabi'in pun yang menganggapnya baik. 
Demikian pula para imam yang empat. 
Sementara kita maklumi bahwa yang namanya 
kebaikan adalah mengikuti bimbingan As- 
Salafush Shalih. 

Ada kesalahpahaman dari sebagian 
pengikut Al-Imam Asy-Syafi'i 415 terhadap 
ucapan beliau, dalam masalah haji, “Apabila 
seseorang berihram dan telah berniat dengan 
hatinya, maka ia tidak diharuskan menyebut 
niat itu dengan lisannya. Haji itu tidak seperti 
shalat, di mana tidak shahih penunaiannya 
terkecuali dengan nathq (pelafadzan dengan 
lisan).” 

Maka hal ini dijelaskan oleh Al-Imam 
Ar-Rafi'i Asy-Syafi'i 245 dalam kitab Al- 
"Aziz Syarhul Wajiz yang dikenal dengan 


———————— 0 —— 


nama Syarhul Kabir (1/470): “Jumhur 
ulama kalangan Syafi'iyyah berkata: 
“Al-Imam Asy-Syafi'i —semoga Allah g 
meridhainya- tidaklah memaksudkan dengan 
ucapannya tersebut adanya pelafadzan niat 
dengan lisan (tatkala hendak mengerjakan 
shalat). Yang beliau maksudkan adalah 
takbir (yaitu takbiratul ihram, pen.), karena 
dengan takbir tersebut sahlah shalat yang 
dikerjakan. Sementara dalam haji, seseorang 


menjadi muhrim 

walaupun tanpa ada 

pelafadzan.” 
Al-Imam 


Ibnul Qayyim s 
mengatakan, “Bila 
Nabi & berdiri 
untuk shalat, beliau 
langsung mengucapkan 
takbiratul ihram dan 
tidak mengucapkan 
apa pun sebelumnya, 
juga tidak melafadzkan 
niat sama sekali. Beliau 
juga tidak mengatakan, 
“Aku tunaikan untuk 
Allah & shalat ini 
dengan menghadap 
kiblat empat rakaat 
sebagai imam atau 
makmum'. Demikian 
pula ucapan ada'an 
atau gadha'an ataupun 
fardhal waqti. 
Melafadzkan niat 
ini termasuk perbuatan 
yang diada-adakan 
dalam agama (bid'ah). Tidak ada seorang 
pun yang menukilkan hal tersebut dari Nabi 
46, baik dengan sanad yang shahih, dhaif, 
musnad (bersambung sanadnya), ataupun 
mursal (tidak bersambung). Bahkan tidak 
ada nukilan dari para sahabat, demikian 
pula tabi'in maupun imam yang empat, tak 


seorang pun dari mereka yang menganggap: 


baik hal ini. 

Hanya saja sebagian mutaakhirin (orang- 
orang belakangan) keliru memahami ucapan 
Al-Imam Asy-Syafi'i 44 —semoga Allah 
te meridhainya— tentang shalat. Al-Imam 


“Al-Imam Asy-Syafi'i 
-semoga Allah ee 
meridhainya— tidaklah 
memaksudkan dengan 
ucapannya tersebut adanya 
pelafadzan niat dengan 
lisan (tatkala hendak 
mengerjakan shalat). Yang 
beliau maksudkan adalah 
takbir (yaitu takbiratul 
ihram, pen.), karena dengan 
takbir tersebut sahlah shalat 
yang dikerjakan. Sementara 
dalam haji, seseorang 
menjadi muhrim walaupun 
tanpa ada pelafadzan.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Shalat itu tidak seperti 
zakat. Tidak boleh seorang pun memasuki 
shalat ini kecuali dengan zikir.” 

Mereka menyangka bahwa zikir yang 
dimaksud adalah ucapan niat seseorang yang 
hendak shalat. Padahal yang dimaksudkan 
Al-Imam Asy-Syafi'i #45 dengan zikir 
ini tidak lain adalah takbiratul ihram. 
Bagaimana mungkin Al-Imam Asy-Syafi'i 
25 menyukai perkara yang tidak dilakukan 
Nabi # dalam satu 
shalat pun, begitu pula 
para khalifah beliau 
dan para sahabat yang 
lain? Inilah petunjuk 
dan jalan hidup 
mereka. Kalau ada 
seseorang yang bisa 
menunjukkan kepada 
kita satu huruf saja 
dari mereka tentang 
perkara ini, maka kita 
akan menerimanya 
dan menyambutnya 
dengan penuh 
ketundukan dan 
penerimaan. Karena, 
tidak ada petunjuk 
yang lebih sempurna 
daripada petunjuk 
mereka dan tidak 
ada sunnah kecuali 
yang diambil dari 
sang pembawa syariat 
16. (Zaadul Ma'ad, 
1/201) 


2. Takbiratul ihram 


Rasulullah # membuka shalat beliau 
dengan mengucapkan: Allahu Akbar, 
sebagaimana ditunjukkan dalam hadits 
Aisyah s berikut ini: 


ISU, BAN PG 
ag Ba Ga 55 d si ara 
ag Nin 5615 Tya daa gasi 
Sei 
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Asa PSR Galah a asa 


- 


isi JS g dis Ip LE GAN AS 
D Satih KAIN AA, Jai NG Pa 
Mena Biota MASA Lara aa 
ES LAN AA MEN JAS AA 


EIL DI 

“Adalah Rasulullah £ membuka 
shalat beliau dengan takbir dan membaca 
Alhamdulillahi Rabbil Alamin. Apabila ruku’, 
beliau tidak mengangkat kepalanya dan 
tidak pula menundukkannya, akan tetapi 
di antara keduanya. Apabila bangkit dari 
ruku’, beliau tidak sujud sampai beliau berdiri 
lurus. Dan ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud, beliau tidak sujud kembali hingga 
beliau tegak duduknya. Pada setiap dua 
rakaat beliau membaca tahiyat. Beliau 
membentangkan kakinya yang kiri dan 
menegakkan (telapak) kakinya yang kanan. 
Beliau melarang duduk seperti duduknya setan, 
dan melarang seseorang membentangkan 
kedua lengan bawahnya seperti binatang 
buas membentangkannya (yakni meletakkan 
lengan di lantai ketika sujud). Dan beliau 
menutup shalat dengan salam.” (HR. Muslim 
no. 1110) 

Hadits ini memiliki jalan lain, diriwayatkan 
oleh Al-Baihaqi dari Yusuf bin Ya'gub, ia 
berkata: Abu Ar-Rabi' telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Budail telah menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah ibnu Syagig, dari Aisyah tèks: 


SEL MUI ah SA IL di 
Gala aa a NGANG 
“Sesungguhnya Rasulullah # membuka 
shalat beliau dengan takbir dan membaca 
Alhamdulillahi rabbil “alamin.” 
Hadits lain yang menunjukkan amalan 


ini adalah hadits Abu Humaid As-Sa'idi 
&5 , ia berkata: 


NE AN DN JI č SI 25 àl dii s$ 
“Sa ya 5 sai 


“Bila Rasulullah # bangkit untuk 
mengerjakan shalat, beliau menghadap 
kiblat dan mengangkat kedua tangannya 
dan berkata: "Allahu Akbar”.” (HR. Ibnu 
Majah no. 803 dan dishahihkan dalam 
Shahih Sunan Ibnu Majah) 

Takbiratul ihram ini merupakan salah 
satu rukun shalat menurut pendapat jumhur". 
Adapun Hanafiyyah berpandangan takbir 
ini merupakan syarat, demikian pula satu 
sisi dari pendapat Syafi'iyyah. Sementara 
Az-Zuhri bersendirian dalam memandang 
sunnahnya, sebagaimana dinukilkan oleh 
Al-Imam Ibnul Mundzir. (Al-Isyraf “ala 
Madzahibil “Ulama 2/7, Fathul Bari 
2/282) 

Namun yang rajih adalah pendapat 
jumhur ulama, sebagaimana telah disebutkan 
sebagian nashnya. Dengan demikian, tidak 
sah shalat bila takbir ini sampai terluputkan/ 
ditinggalkan. Karena itulah Rasulullah 36 
memerintahkan kepada seseorang yang salah 
shalatnya untuk melakukan takbir ini. 

Hadits yang kami maksudkan adalah 
hadits yang masyhur dengan sebutan hadits 
al-musi' shalatuhu, dari hadits Abu Hurairah 
5 , disebutkan bahwa ada seseorang yang 
bernama Khallad ibnu Rafi 25, masuk masjid 
untuk mengerjakan shalat, sementara Nabi 46 
berada di salah satu sudut masjid. Seselesainya 
dari shalat, Khallad ini mendatangi Rasulullah 
$% seraya mengucapkan salam. Beliau 
pun menjawab salamnya lalu bersabda 
kepadanya; 


da Saga 
adi LES PINETE ho SS 
3 PL Olla HA Iga la 


IS Ja IE | i ja Si 


gi ai gi; JAM I ol E 
5 Isl Jú gi Na a 


- 


z 
- 

di 3 
- 


' Rukun adalah suatu amalan yang bila ditinggalkan sengaja ataupun tidak maka ibadah itu tidak sah. Untuk ibadah shalat, 
amalan itu tidak bisa diganti dengan sekadar sujud sahwi tapi harus ditunaikan sesuai aturan yang ada. 
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AN Ga Oa AS PERISA 
di LI kn ka 


dáti balai aa izol Ia A6 
tas 

“Kembalilah lalu shalatlah, karena 
sesungguhnya engkau belum shalat.” Orang 
itu pun kembali lalu mengerjakan shalat 
sebagaimana shalatnya yang sebelumnya. 
Setelahnya ia datang kepada Nabi #£ lalu 
mengucapkan salam, maka beliau menjawab, 
“Wa “alaikas salam.” Kemudian beliau 
melanjutkan, “Kembalilah lalu shalatlah, 
karena sesungguhnya 
engkau belum shalat.” 
Demikian Rasulullah 
memerintahkan sampai 


orang itu mengulangi 
shalatnya sebanyak 


Da 
SS d 293 d3 


“Bagi makmum yang 
shalat di belakang 
imam dan orang 


(HR. Al-Bukhari no. 757 dan Muslim 
no. 883) 


Perhatian 


Semua amalan shalat yang disebutkan 
dalam hadits al-musi' shalatuhu (hadits 
di atas) ini merupakan rukun, tidak sah 
shalat tanpanya. (Asy-Syarhul Mumti', 
3/19) 


Faedah 


Bagi makmum yang shalat di belakang 
imam dan orang yang shalat sendiri 
(munfarid) hendaklah memerhatikan bahwa 
takbir ini diucapkan dengan lisan, dengan 
menggerakkannya, sehingga tidak cukup bila 
hanya diucapkan dalam 
hati. Namun, bilamana 
seseorang itu bisu, tidak 
bisa berbicara, maka ia 
meniatkan takbir dalam 
hatinya tanpa perlu 


tiga kali. Pada akhirnya yang shalat sendiri menggerakkan bibir dan 
crang itu berkata, “Demi . lisannya, karena hal itu 
Dzat yang mengutusmu (munf. arid) hendaklah perbuatan sia-sia dan 
dengan al-hag, aku memerhatikan bahwa melakukan gerakan 


tidak bisa mengerjakan 
shalat lebih bagus 
daripada apa yang telah 
kukerjakan. Kalau begitu 
ajari aku (bagaimana 
shalat yang benar).” 
Rasulullah # kemudian 
memberi bimbingan, 
“Bila engkau hendak 
berdiri untuk shalat, 
maka bertakbirlah. 
Setelahnya, bacalah apa yang mudah bagimu 
dari Al-Qur'an. Kemudian ruku'lah hingga 
engkau thuma'ninah dalam keadaan ruku'. 
Lalu angkat kepalamu hingga engkau berdiri 
lurus. Setelahnya sujudlah hingga engkau 
thuma'ninah dalam keadaan sujud. Setelah 
itu angkatlah kepalamu hingga engkau 
lurus dan thuma'ninah dalam keadaan 
duduk. Kemudian lakukanlah apa yang telah 
disebutkan tadi dalam shalatmu seluruhnya.” 





takbir ini diucapkan 
dengan lisan, dengan 
menggerakkannya, 
sehingga tidak cukup bila 
hanya diucapkan dalam 
hati. “ 


tanpa hajat. Toh dengan 
kebisuannya, suaranya 
tidak akan keluar. 

Ketika bertakbir 
ini tidak diharuskan 
seseorang mengeluarkan 
suara yang dapat 
didengar oleh kedua 
telinganya”, walaupun 
dalam masalah ini ada 
khilaf. Namun yang rajih 
adalah sebagaimana yang 
kami sebutkan. Karena mengharuskan suara 
takbir itu terdengar oleh telinga pengucapnya 
merupakan amrun zaid (perkara yang lebih) 
dari ucapan dan lafadz. Sementara, apa 
yang lebih dari keterangan As-Sunnah 
harus ada dalilnya. (Asy-Syarhul Mumti', 
3/19-21) 

Dengan diucapkannya takbiratul ihram 
berarti haram seseorang melakukan pekerjaan 


2 Suara tersebut tidak terdengar bisa jadi karena ada suara-suara bising di sekitar tempat tersebut, atau karena lemahnya 


pendengaran, atau alasan lainnya. 
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selain amalan shalat, berdasarkan sabda 
Rasulullah #5: 


3 or 
- - 
a 


pe Pan Mer bi RRE aa 
LLES MSI GEES Gal DLAI Aa 


“Kunci shalat adalah bersuci/wudhu, 
pengharamannya adalah takbir dan 
penghalalannya adalah salam.” (HR. Abu 
Dawud no. 61, 618, At-Tirmidzi no. 3, 
238 dan selainnya. Kata Al-Imam Al-Albani 
#45 dalam Shahih Sunan Abu Dawud: 
“Hasan shahih.”) 

Dalam hadits ini ada dalil bahwa shalat 
hanya bisa dibuka dengan takbir Allahu akbar, 
tidak sah dengan zikir-zikir yang lain. Hal 
ini merupakan pendapat jumhur. Adapun 
pendapat Abu Hanifah “Shalat bisa dibuka 
dengan setiap lafadz yang menunjukkan 
pengagungan (kepada Allah t5),” adalah 
pendapat yang marjuh (lemah). (Al-Isyraf 
“ala Madzahibil ‘Ulama’ 2/7, Nailul 
Authar 2/6) 


Mengeraskan suara ketika bertakbir 


Ketika bertakbir, Rasulullah 46 
mengeraskan suaranya hingga dapat 
didengar oleh orang di belakang beliau, 
sebagaimana ditunjukkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Hakim (1/223), 
Ahmad (3/18), dan lainnya, dari Fulaih ibnu 
Sulaiman, dari Sa'id ibnul Harits, ia berkata, 
“Suatu ketika Abu Hurairah & yang biasa 
mengimami orang-orang jatuh sakit atau 
sedang pergi, maka Abu Sa'id Al-Khudri 
5 pun menggantikan posisi imam. Beliau 
mengeraskan suara ketika bertakbiratul ihram, 


demikian pula ketika hendak ruku”, ketika 
mengatakan sami'allahu liman hamidah, 
ketika mengangkat kepalanya dari sujud, 
ketika hendak sujud, ketika mengangkat 
kepala dan ketika bangkit dari dua rakaat, 
sampai akhirnya beliau menyelesaikan 
shalat. Ternyata ada yang menyampaikan 
kepada beliau bahwa orang-orang berselisih 
dalam perkara shalat beliau tadi. Abu Sa'id 
pun naik mimbar dan berkata, “Wahai 
manusia! Demi Allah, aku tidak peduli 
apakah shalat kalian berbeda ataupun tidak 
dengan shalatku. Yang penting demikianlah 
aku dulunya melihat Rasulullah #6 shalat.” 
(Al-Hakim menshahihkannya menurut syarat 
Al-Bukhari dan Muslim, serta disepakati 
oleh Adz-Dzahabi 45) 

Al-Imam Al-Albani 45 berkata: 
“Hadits ini menunjukkan disenangi bagi 
imam untuk mengeraskan suaranya saat 
bertakbir agar makmum tahu perpindahan 
gerakan imam. Bila si imam suaranya 
lemah (tidak bisa keras) karena sakit atau 
alasan lainnya, maka sunnah bagi muadzdzin 
atau selainnya dari kalangan makmum 
untuk menjahrkan/mengeraskannya dalam 
kadar yang dapat didengar oleh manusia. 
Sebagaimana hal ini pernah dilakukan Abu 
Bakr Ash-Shiddig <5 saat Rasulullah #6 
mengimami manusia dalam keadaan suara 
beliau lemah karena sakit?... 

Adapun menyampaikan takbir imam 
yang dilakukan makmum tanpa ada 
kebutuhan, sebagaimana biasa dilakukan 
oleh kebanyakan orang di zaman kita ini 
dalam bulan Ramadhan, sampaipun di masjid 
yang kecil, tidaklah disyariatkan menurut 
kesepakatan ulama, sebagaimana dihikayatkan 


* Dalam hadits Jabir <5, ia menyebutkan, “Rasulullah $ dalam keadaan sakit saat kami shalat di belakang beliau, dan 


beliau shalat dalam keadaan duduk. Abu Bakr Ash-Shiddig 25 


pun memperdengarkan kepada manusia takbir beliau. Beliau 


lalu menoleh kepada kami, ternyata beliau melihat kami shalat dalam keadaan berdiri, maka beliau memberi isyarat kepada 
kami agar kami duduk. Kami pun duduk dan kami shalat diimami oleh beliau dalam keadaan duduk. Tatkala beliau mengucapkan 
salam pertanda selesainya shalat, beliau ẸẸ bersabda: 


Mn MAN Sah - KG DAA Kota Dab TG Bg Pan ee MEA TE 
Ika LS Ao Of SEN yadi dhani VE byas ang pasa ki gagas pan gol JAS Gg Ui AA 
4 si 7 ki Pa. E” 3 Hi 

gas kat le Le Ol A 

“Kalian tadi hampir-hampir berbuat seperti perbuatannya orang-orang Persia dan Romawi. Mereka berdiri di hadapan raja-raja 
mereka sementara raja-raja ini duduk. Maka janganlah kalian lakukan. Contohlah imam kalian, jika ia shalat dalam keadaan 


berdiri maka shalatlah kalian dalam keadaan berdiri. Namun bila ia shalat dalam keadaan duduk maka shalatiah dengan duduk.” 
(HR. Muslim no. 927) 
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oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #5 
dalam Al-Fatawa (1/69-70 dan 107). 


Dulunya, Bilal & ataupun selainnya tidak 
pernah meneruskan takbir Nabi #6 kepada 
para makmum di belakang beliau. Begitu 
pula di masa Al-Khulafa” Ar-Rasyidun, tidak 
ada yang menyampaikan takbir mereka di 
belakang mereka. Karena itulah mayoritas 
ulama terang-terangan menyatakannya 
makruh. Bahkan ada yang mengatakan 
batal shalat pelakunya tersebut. Ini ada 
dalam madzhab Malik, Ahmad, dan selain 
keduanya... 

Syaikhul Islam #45 berkata: “Tidaklah 
diragukan bahwa tabligh (menyampaikan 
takbir imam kepada makmum) tanpa ada 
kebutuhan merupakan bid'ah. Siapa yang 
meyakininya sebagai amalan gurbah secara 
mutlak maka tidak diragukan dia adalah 
imam yang jahil, atau memang ia seorang 
yang menentang dan bersengaja dengan 
penyelisihannya. Karena permasalahan 
ini telah dinyatakan oleh para ulama dari 
berbagai madzhab dalam kitab-kitab mereka, 
sampaipun dalam kitab-kitab yang ringkas. 
Mereka semua menyatakan, “Tidak boleh ada 
satu pun takbir yang dikeraskan di dalam 
shalat, terkecuali bila ia seorang imam. Siapa 
yang terus-menerus meyakini perbuatan 
seperti ini merupakan gurbah maka ia diberi 
hukuman karena menyelisihi ijma'. Wallahu 
a'lam.” (Al-Ashl, 1/187-188) 


Takbir dalam setiap gerakan 

Hadits Abu Sa'id Al-Khudri <5 di atas 
juga menunjukkan disyariatkannya takbir 
dalam setiap gerakan turun dan bangkit dalam 
shalat. Ini merupakan pendapat keumuman 
fugaha da para ulama. Al-Imam At- 
Tirmidzi 4 dalam Sunan-nya (1/160) 
D bahwa bertakbir ketika ruku' 
dan sujud diamalkan oleh para sahabat Nabi 
25, di antaranya Abu Bakr, Umar, “Utsman, 
“Ali, dan selain mereka kk, serta orang- 
orang setelah mereka dari kalangan tabi'in 
rahimahumullah. Dan inilah yang dipegangi 
oleh keumuman fugaha dan ulama. 

Pendapat ini dikuatkan pula dengan 
hadits yang lainnya, di antaranya hadits 
Imran bin Hushain <5 yang menyebutkan 
bahwa ia pernah shalat bersama Ali bin Abi 


Thalib & di Bashrah, ia berkata, “Orang 
ini enakan kami dengan shalat yang 
dulunya kami kerjakan bersama Rasulullah 

Imran menyebutkan bahwa dalam 
shalatnya itu, Ali bertakbir setiap kalian 
mengangkat tubuhnya (naik) dan setiap kali 
meletakkannya (turun). (HR. Al-Bukhari 
no. 784 dan selainnya) 


Faedah 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum 
takbir selain takbiratul ihram. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Al-Asgalani 45 berkata: “Jumhur 
berpendapat sunnah. Sedang Al-Imam Ahmad 
z4 dan sebagian ahlu zhahir menyatakan 
wajibnya seluruh takbir.” (Fathul Bari, 
2/349) 

Hujjah mereka yang menghukumi wajib 
adalah sabda Rasulullah #£: 


a 3 + 5 2 
AA gatal Las Ngko 

“Ghalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat aku shalat.” (HR. Al-Bukhari no. 
628, 7246 dan Muslim no. 1533) 

Samahatusy Syaikh Al-Imam Abdul 
Aziz ibnu Abdillah ibnu Baz 4&5 dalam 
ta'lig beliau terhadap kitab Fathul Bari 
berkata: “Inilah pendapat yang lebih 
zhahir dari sisi dalil. Karena Rasulullah #6 
menjaga amalan ini (terus melakukannya) 
serta memerintahkan umatnya untuk 
mengerjakannya, sementara asal perintah 
adalah wajib. Sungguh Rasulullah #6 telah 
bersabda: “Shalatlah kalian sebagaimana 
kalian melihat aku shalat.' 

Adapun riwayat dari Utsman dan 
Mu'awiyah sês, yang menyebutkan bahwa 
keduanya tidak menyempurnakan takbir maka 
dibawa kepada pemahaman bahwa keduanya 
tidak mengeraskan takbir, bukan keduanya 
meninggalkan takbir. Riwayat tersebut harus 
dipahami seperti ini, dalam rangka berbaik 
sangka kepada keduanya. Kalaupun mau 
diterima keduanya meninggalkan takbir, 
maka hujjah lebih dikedepankan daripada 
pendapat keduanya. Semoga Allah us 
merahmati keduanya dan seluruh sahabat. 
Wallahu a'lam.” 

(insya Allah bersambung) 
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BISAKAH KIRIM PAHALA? 


Pertanyaan dari orang Sudan yang tinggal di Kuwait, ia mengatakan! “Apa 
hukumnya membaca Al-Fatihah untuk dihadiahkan kepada mayit, juga menyembelih 
— hewan untuknya, demikian pula memberikan uang untuk keluarga mayit?” 


GeV SIA Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Baz 4 menjawab: 

Mendekatkan diri kepada mayit dengan 
sembelihan, uang, nadzar, dan ibadah-ibadah 
lainnya, semacam meminta kesembuhan 
darinya, pertolongan, atau bantuan, ini 
merupakan syirik akbar (menyekutukan 
Allah ge). Tidak boleh bagi seorang pun 
untuk melakukannya, karena syirik adalah 
dosa dan kejahatan terbesar. Berdasarkan 
firman Allah &: 


= 
(7 


AS GA Ta sja 3. ys ad NY al FAI 


E 
Wan 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni 
dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” 
(An-Nisa: 116) 


Lee da LES “GG A Lt 


KN yk I 


- AG 


wa sad) 
= É far Pen 

bon Dead OA Ta orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
jannah (surga), dan tempatnya ialah neraka. 
Tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu 
seorang penolong pun.” (Al-Maidah: 


72) 
(my BIKE 4 sent re GAN 


“Seandainya mereka a 
Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan.” (Al-An'am: 
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88) 

Dan banyak ayat yang semakna 
dengannya. Maka yang wajib dilakukan 
adalah mengikhlaskan/meniatkan ibadah 
hanya kepada Allah & satu-satunya, baik 
itu berupa sembelihan, nadzar, doa, shalat, 
puasa, atau ibadah-ibadah selainnya. Di 
antara syirik juga adalah mendekatkan diri 
kepada para penghuni kuburan dengan 
nadzar atau makanan (sesajen), berdasarkan 
ayat-ayat yang lalu. Juga berdasarkan firman 
Allah ws: 

LI KE 3 KY 

Z 04 A Se P 4 Fy Ai 

Ji i iA A A LA NG Gada 
Eai 

Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah).” (Al-An’am: 162- 
163) 

Adapun menghadiahkan Al-Fatihah atau 
selainnya dari Al-Qur'an kepada mayit, hal 
itu tidak ada dalilnya (landasan hukumnya 
dari Al-Qur'an atau Hadits). Maka yang 
wajib dilakukan adalah meninggalkan hal 
tersebut. Karena tidak pernah dinukilkan dari 
Nabi #6 atau para sahabatnya, sesuatu yang 
menunjukkan bolehnya hal tersebut. Yang 
disyariatkan adalah mendoakan untuk mayit 
dan menshadaqahkan untuk mereka dengan 
cara berbuat baik kepada para fakir miskin. 


MN JÊNG 


Dengan itu, seorang hamba mendekatkan 
kepada Allah wes dan memohon kepada-Nya 
agar pahalanya dijadikan untuk ayah atau 
ibunya, atau orang yang mati atau masih 
hidup selain keduanya. Hal ini berdasarkan 
sabda Nabi #6: 


SG e Yy ilas ii ab ASI SI 


Sein TETA 


dn 
“Bila anak Adam meninggal maka 
amalnya terputus kecuali dari tiga hal: 
shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shalih yang mendoakannya.” 
Telah shahih bahwa seseorang 
berkata: 


F GE op aaa a 
Gis CA al Za Gu SA sas 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dan belum sempat berwasiat, dan 
aku kira kalau dia sempat bicara ia akan 
bersedekah, apakah dia dapat pahala jika 
aku bersedekah atas namanya?” Beliau 
menjawab: “Ya.” (Muttafaqun “alaih) 

Demikian pula halnya menghajikan mayit 
serta mengumrahkannya juga membayarkan 
utangnya. Semuanya itu bisa memberi manfaat 
bagi mayit sesuai dengan keterangan yang 
datang dalam dalil-dalil syariat. 

Adapun jika yang dimaksud penanya 
dengan pertanyaannya adalah untuk 
berbuat baik kepada keluarga mayit serta 
bersedekah dengan uang dan sembelihan, 
maka itu boleh bila mereka itu orang- 
orang fakir. Yang utama adalah tetangga 


An Kan 






dan kerabat membuatkan makanan di 
rumah mereka masing-masing lalu 
menghadiahkannya kepada keluarga 
mayit. Karena telah shahih dari Nabi 46 
bahwa ketika sampai kepada Nabi #6 berita 


kematian Ja'far bin Abi Thalib <5 dalam 
peperangan Mu'tah, beliau &£ Pena an 
kerabatnya untuk membuatkan makarian 
untuk keluarga Ja'far dan beliau mengatakan: 
“Karena telah datang kepada mereka perkara 
yang menyibukkan mereka.” 

Adapun bila keluarga mayit yang 
membuat makanan untuk orang-orang 
(masyarakat) karena kematian (semacam 
peringatan tujuh hari, red.) maka itu tidak 
boleh. Hal itu termasuk amalan jahiliah, baik 
itu pada hari kematian, hari keempatnya 
atau kesepuluh atau setelah genap setahun. 
Semua itu tidak boleh. Ini berdasarkan riwayat 
yang shahih dari sahabat Jarir bin Abdillah 
Al-Bajali &5 , salah seorang sahabat Nabi 
4, bahwa bela berkata: 


á 


makan ia 3 ES 

“Kami menganggap Kl Da 
kumpul ke keluarga mayit dan membuat 
makanan setelah pemakaman adalah termasuk 
niyahah' (meratapi mayit).” 

Adapun jika ada tamu mendatangi 
keluarga mayit pada hari-hari berkabung 
(saat takziyah) maka tidak mengapa keluarga 
mayit membuat makanan untuk mereka 
sebagai suguhan untuk tamu. Sebagaimana 
tidak mengapa bagi keluarga mayit untuk 
mengundang siapa yang mereka kehendaki 
dari tetangga atau kerabat untuk makan 
bersama mereka dari makanan yang 
dihadiahkan kepada mereka. Allah w lah 
yang memberi taufiq. 


1 HR. Ahmad dan Ibnu Majah, lafadz di atas adalah lafadz Ahmad. Niyahah atau meratapi mayit, telah dilarang oleh Rasulullah 
4 dengan larangan keras dan tarmasuk dosa besar, karena pelakunya telah diancam dengan ancaman keras sebagaimana 


datam hadits: 


“Seorang wanita yang niyahah (meratapi saé bila tidak fetait sebelum Dn maka akan oio A hari kiamat 
dalam keadaan mamakai pakaian yang manutupi tubuhnya dari tembaga yang meleleh dan kulitnya terkena penyakit kudis 


(secara marata).” (Shahih, HR. Muslim) 
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a 
Pom 


Bolehkah bagi saya untuk mengkhatamkan Al-Qur'an dan saya hadiahkan 
untuk ayah ibu saya, untuk diketahui bahwa keduanya ummi (tidak bisa baca tulis). 
Dan bolehkah saya khatamkan Al-Qur'an untuk saya hadiahkan kepada orang yang 
bisa baca tulis tapi saya (memang) bermaksud menghadiahkannya kepadanya? Juga 
apakah boleh bagi saya untuk mengkhatamkan Al-Qur'an untuk saya hadiahkan 


kepada lebih dari satu orang? 


Jawab: 
su ri Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Baz 4 menjawab: 


Tidak terdapat dalam Al-Qur'an yang 
mulia ataupun dalam hadits yang suci dari 
Nabi #£, tidak pula dari para sahabatnya 
yang mulia, sesuatu yang menunjukkan 
disyariatkannya menghadiahkan bacaan 
Al-Qur'an Al-Karim untuk kedua orangtua 
atau untuk yang lain. Allah & mensyariatkan 
membaca Al-Qur'an untuk diambil manfaat 
darinya, diambil faedah darinya serta untuk 
dipahami maknanya lalu diamalkan. Allah 
we berfirman: 


Pn Pa RAI Hg 


a 


Na BAL KIA LS 
(My ATT 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memerhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 
yang berakal.” (Shad: 29) 
Oa AN 
“Sesungguhnya Al-Qur'an ini 
memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus.” (Al-Isra”: 9) 
GAERA Ý 
Katakanlah: “Al-Qur'an itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang 
mukmin.” (Fushshilat: 44) 
Nabi 2: In 


C2 AS Was i sp Sisa Wi 
aai 


“Bacalah Al-Qur'an karena sesungguhnya 
(amalan baca) Al-Qur'an itu nanti akan 
datang pada hari kiamat sebagai pemberi 
syafaat bagi para pembacanya.” (Shahih, 
HR. Muslim no. 804) 
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Beliau # juga bersabda (maknanya): 
“Bahwa nanti akan didatangkan (amalan 
baca) Al-Qur'an pada hari kiamat dan 
para ahli Al-Qur'an yang mengamalkannya, 
akan datang kepadanya surat Al-Bagarah, 
Ali Imran, keduanya akan membela para 
pembacanya.” (Shahih, HR. Muslim no. 
804 dengan makna itu) 

Jadi tujuan diturunkannya Al-Qur'an 
adalah untuk diamalkan, dipahami, dan dipakai 
untuk ibadah dengan membacanya, serta 
memperbanyak membacanya. Bukan untuk 
menghadiahkannya kepada orang-orang 
yang telah wafat atau yang lain. Aku tidak 
mengetahui ada dasar yang bisa dijadikan 
sandaran dalam hal menghadiahkan bacaan 
Al-Qur'an untuk kedua orangtua atau yang 
selain mereka. Padahal Nabi #6 bersabda: 


Naga GAN an ya Lab Jas 5 
“Barangsiapa yang mengamalkan 
suatu amalan yang bukan atas dasar ajaran 
kami maka itu tertolak.” (Shahih, HR. 
Muslim) 

Sebagian ulama membolehkan hal 
itu dan mengatakan: “Tidak mengapa 
menghadiahkan pahala Al-Qur'an dan 
amalan shalih yang lain.” 

Mereka mengkiaskan (menganalogikan) 
nya dengan shadagah dan doa untuk mayit. 
Akan tetapi yang benar adalah pendapat yang 
pertama (tidak boleh), berdasarkan hadits 
yang telah disebutkan dan yang semakna 
dengannya. Seandainya menghadiahkan 
bacaan itu sesuatu yang disyariatkan, tentu 
akan dilakukan oleh as-salafush shalih 
(pendahulu kita yang baik). Juga, dalam hal 
ibadah tidak boleh digunakan giyas (kias/ 
analogi), karena ibadah itu berhenti pada 
tuntunan Nabi #£. Tidak boleh ditetapkan 
kecuali dengan nash dari kalamullah atau 
hadits Nabi 46, berdasarkan hadits yang lalu 





dan yang semakna dengannya. 

Adapun menyedekahkan untuk orang 
yang sudah mati dan yang lain, demikian 
pula mendoakan mereka, menghajikan 
orang lain oleh yang sudah haji untuk 
dirinya sendiri, juga mengumrahkan oleh 
yang sudah umrah untuk dirinya sendiri, 
juga membayarkan utang puasa bagi yang 
telah wafat dan punya utang, maka semua 
ibadah mi (boleh), telah shahih hadits-hadits 
dari Rasulullah #6... Allah w lah yang 
memberikan taufig. (Majmu' Fatawa Wa 
Magalat Al-Mutanawwi'ah) 


Pendapat Al-Imam Syafi'i 4& 

. Apa yang dipaparkan di atas juga 
merupakan pendapat Al-Imam Asy-Syafi'i 

as » sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 

Katsir 445 sebagai salah seorang ulama 


' bermadzhab Syafi'i dalam tafsirnya; Beliau 


katakan, firman-Nya: 


Gajet 

“Dan bahwasanya seorang manusia, 

tiada memperoleh selain ápa yang telah 
diusahakannya.” (An-Najm: 39) 

Yakni, sebagaimana tidak dibebankan 


| padanya dosa orang lain, demikian pula ia 
tidak mendapatkan ganjaran kecuali dari. 


“apa yang dia usahakan sendiri. 

| Dari ayat ini, Al-Imam Asy-Syafi'i 
256 dan yang mengikuti beliau mengambil 

kesimpulan, bahwa menghadiahkan pahala 

bacaan Al-Gur'an tidak sampai kepada mayit. 


Karena dia bukan dari amalan mayit dan 


* usahanya. Oleh karenanya, Nabi. #5 tidak 
menganjurkan dan memotivasi umatnya 
untuk-itu. Tidak pula membimbing ke arah 
: tersebut, baik dengan nash (teks) yang jelas 
| atau-dengan isyarat. Tidak pula dinukilkan 
“hal itu dari seorang pun dari kalarigan 
'sahabat.. Seandainya memang baik, tentu 
mereka akan mendahului kita dalam hal 
: itu. Sedangkan dalam perkara ibadah, kita 
| harus ea baanga pada nash layat. dan 
berbagai macam analogi (qiyas) dan pendapat 
akal. 

Adapun shadagah dan doa, hal ini 
telah: disepakati bahwa bisa sampai. Dan 


menetapkan syariat. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abu Hurairah <5, ia berkata, 
Rasulullah ah bersabda: | 


ES Ia a Nilai sa abii du As 
1 jp ana id siaod SN 


4. Sroa 





“Bila anak ‘Adani erin aka 


amalnya terputus kecuali dari tiga hal, anak 


shalih yang mendoakannya, shadagah jariyah, 


.dan.ilmu yang bermanfaat.” 


Tiga perkara ini pada hakikatnya adalah 
bagian dari usahanya, jerih payah dan 
amalnya, Sebagaimana terdapat dalam 


hadits: 
23 Ép aik Ia JAMU ve 
as ig 
“Di-antara yang terbaik dari. apa yang 


“dimakan oleh sesedrang adalah dari hasil 


usahanya dan sungguh “anaknya 'adalah 
termasuk dari usahanya.” 


Shadagah jariyah j juga seperti: ‘wakaf yag 





Allah: ta berfirman? 


ta Ga WA 


kan GA 


A Dorz 









AL a Kg Pa 


5 ii 3 #3 


Os 


“Sesungguhnya Kami menghidupkan 


“orang-orang mati.dan Kami menuliskan apa 


yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang-mereka tinggalkan.” (Yasin: 12) 
Juga ilmu yang dia sebarkan di tengah 


manusia sehingga orang-orang mengikutinya 
setelah dia meninggal, itu juga termasuk 
“dari usahanya. Dalam sebuah hadits di kitab 


shahih disebutkan: 


PN ata Na 


Sedan 


Bea 
“Barangsiapa yang mengajak kepada 
petunjuk maka dia akan mendapat pahala 


-seperti pahala orang-orang yang mengikutinya 
“tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.” 


(Tafsir Ibnu Katsir, surat An-Najm: 
39) 
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| Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

| Segala puji bagi Allah w yang telah 
IM menjadikan masjid sebagai sebaik-baik tempat 
| di muka bumi. Saya bersaksi bahwasanya 


is j5 NG E a. Kali 


“Barangsiapa yang bersuci dari da 
kemudian berjalan ke salah satu rumah dari 








tidak ada sesembahan yang berhak untuk 
diibadahi kecuali hanya Allah & dan saya 
bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad #6 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tencurah kepada 
Rasulullah, keluarganya, para sahabatnya 
serta seluruh kaum muslimin yang berjalan 
di atas petunjuknya. 


Hadirin rahimakumullah, 


Marilah kita senantiasa bertakwa kepada 
Allah gs dan berupaya untuk memuliakan 
masjid dengan memakmurkannya serta 
menjaganya dari hal-hal yang akan 
menghinakannya. Masjid adalah tempat 
yang di dalamnya dipenuhi oleh rahmat Allah 
We dan para malaikat-Nya serta tempat 
berkumpulnya orang-orang yang shalih dari 
hamba-hamba-Nya. Rasulullah # telah 
menyebutkan di dalam banyak hadits tentang 
keutamaan orang yang berjalan menuju masjid. 
Di antaranya beliau #£ D 


Dya a Si JM au id AB Ha 
das SSS a TN 






rumah-rumah Allah W (masjid) untuk 
menunaikan salah satu kewajiban dari 
kewajiban-kewajiban Allah W, maka kedua 
langkahnya salah satunya akan menghapus 
dosa dan langkah yang lainnya akan 
mengangkat derajat.” (HR. Muslim) 
Begitu pula disebutkan dalam sabdanya 


EN GIA di Oa damai dj Ki i 
E YG 


“Barangsiapa menuju masjid pada waktu 
siang hari atau malam hari maka Allah ge 
akan memberikan jamuan hidangan baginya 
di surga pada setiap siang dan malam.” 
(HR. Muslim) 

Dan masih banyak lagi hadits-hadits 
yang menunjukkan keutamaan berjalan ke 
masjid. Bahkan disebutkan pula di dalam 
hadits lainnya keutamaan orang duduk di 
masjid untuk menunggu didirikannya shalat. 
Yaitu bahwa selama dia menunggu shalat, 
dirinya mendapatkan keutamaan orang yang 
melakukan shalat dan malaikat senantiasa 
mendoakannya selama dirinya masih memiliki 
thaharah atau tidak batal sucinya. Nabi #6 
bersabda: 


LE NIP 

















a. NE ON Woi Ga NG ENTE NGNE r ayahi GG 


- 


BA Aan d ils u So Gi ag 
AAN A SAPI HAN ASIA Opa DASI 


Su si GG ya j s5 PESA 
“Tetaplah seorang hamba dikatakan 
sebagai orang yang shalat selama dia berada 
di tempat shalatnya dalam keadaan dia 
menunggu ditegakkannya shalat. Dan malaikat 
akan berdoa untuknya seraya mengatakan, 
“Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah dia’, 
sampai (hamba tersebut) meninggalkan masjid 
atau terkena hadats.” (HR. Muslim) 


Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 


Namun sungguh sangat memprihatinkan 
kenyataan yang kita saksikan. Karena di masa 
kini temyata hanya sedikit jumlah orang-orang 
yang mencari keutamaan yang telah Allah 
w janjikan bagi orang yang memperbanyak 
pergi ke masjid untuk beribadah di dalamnya. 
Sehingga masjid-masjid banyak yang sepi, 
sementara pasar, mal, dan supermarket 
serta tempat-tempat hiburan dipenuhi oleh 
pengunjung. Bahkan apabila seseorang yang 
memerhatikan keadaan beberapa masjid di 
masa sekarang dan membandingkannya 
dengan keadaan masjid di masa Rasulullah 
#£ serta di masa Al-Khulafa' Ar-Rasyidun, 
maka dia akan mendapatkan perbedaan yang 
sangat besar. Karena masjid di masa-masa 
terbaik umat ini benar-benar dimuliakan 
dan difungsikan sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh syariat. Di saat itu, 
masjid disamping berfungsi sebagai tempat 
ibadah, juga berfungsi sebagai tempat untuk 
menuntut ilmu dan tempat bertolaknya 
kaum mujahidin serta sebagai sarana untuk 
mengikat hubungan persaudaraan di antara 
kaum mukminin. Sehingga di masa itu, 
masjid meskipun di luar waktu shalat lima 
waktu tidak pernah kosong dari orang-orang 
yang ingin beribadah di dalamnya. Masjid 
di masa itu senantiasa didatangi oleh kaum 
muslimin yang ingin beribadah di dalamnya 
serta didatangi oleh orang-orang yang 
ingin mengajarkan ilmu dan yang ingin 
menuntut ilmu. Sedangkan di waktu-waktu 
shalat, masjid dipenuhi oleh seluruh kaum 
muslimin yang hendak menjalankan shalat, 
tidak ada yang menyelisihi kewajiban ini 





kecuali orang-orang yang punya udzur dan 
kaum munafigin. 


Hadirin rahimakumullah, 


Adapun masjid-masjid di masa sekarang 
ini, maka sebagian besarnya, sebagaimana 
yang kita saksikan telah berubah keadaannya 
dari keadaan masjid di masa-masa terbaik 
umat ini. Tidak sedikit di antara masjid yang 
ada di zaman kita dibangun namun tidak 
terdengar dikumandangkannya adzan dari 
masjid tersebut kecuali hanya pada beberapa 
waktu shalat saja. Tidak sedikit pula masjid 
yang terdengar darinya suara adzan namun 
tidak ada yang mendatanginya. Disamping 
itu, adapula masjid yang dibangun akan 
tetapi untuk dibangga-banggakan bentuk 
dan keindahan bangunannya saja, sehingga 
dijadikan oleh sebagian kaum muslimin sebagai 
tempat wisata. Adapula yang digunakan 
untuk shalat lima waktu, namun di sisi lain 
digunakan pula untuk acara-acara ibadah 
yang diada-adakan yang tidak ada syariatnya 
di dalam ajaran Islam. Bahkan terkadang 
dalam pelaksanaan acara tersebut juga terjadi 
pelanggaran-pelanggaran terhadap syariat 
yang sangat tidak pantas untuk dilakukan 
di tempat yang mulia ini, seperti adanya 
iringan musik, asap dan bau rokok yang 
diisap oleh orang-orang yang menghadirinya 
serta kemungkaran lainnya. Bahkan yang 
lebih menyedihkan, tidak sedikit dari masjid 
yang dimakamkan di dalamnya orang-orang 
yang telah meninggal dunia dari kalangan 
orang-orang yang dianggap sebagai wali, 
untuk kemudian dijadikan sebagai kuburan 
yang dikeramatkan. Sehingga akibatnya 
terjadilah di dalam masjid tersebut perbuatan- 
perbuatan syirik kepada Allah &. Yaitu 
dengan menjadikan orang yang dimakamkan 
di masjid tersebut sebagai perantara untuk 
meminta kepada Allah &. 

Akhirnya, jadilah masjid yang seharusnya 
dibangun untuk menghidupkan dan 
mengagungkan Sunnah Nabi # menjadi 
tempat untuk pelanggaran terhadap syariat 
dan menjauhkan kaum muslimin dari Sunnah 
Nabi 46. Jadilah masjid yang seharusnya 
dibangun untuk beribadah kepada Allah 
Es sebagai tempat untuk berbuat dosa 
dan kemungkaran yang paling besar yaitu 
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perbuatan syirik kepada Allah gs. Padahal 
menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, 
baik dengan membangun tempat ibadah 
di atas kubur atau mengubur seseorang di 
tempat ibadah adalah perbuatan orang-orang 
Nasrani. Sementara itu, kaum muslimin 
telah dilarang oleh Nabi &£ dari meniru-niru 
perbuatan mereka. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam 
Al-Bukhari dan Al-Imam Muslim di dalam 
kedua kitab Shahihnya, bahwa Ummul 
Mukminin “Aisyah s meriwayatkan: 


SE lo Md 33 SEA 

Ga Wa UJIAN Gah NENG ing gig 
E H3 ók BI aif ada Pua 
dam nari UN KN yf MI 


AH Ia sd SA Ss ab Pe 
Al Ke 


Bahwasanya Ummu Salamah gs 
menyebutkan kepada Rasulullah (tentang) 
gereja yang beliau s melihatnya di negeri 
Habasyah dan gambar atau patung yang 
ada di dalamnya. Maka (Nabi #6) berkata: 
“Mereka (orang-orang Nasrani) apabila 
(ada yang) meninggal di antara mereka 
seorang yang shalih atau hamba yang shalih, 
(maka) mereka membangun di atas kuburnya 
tempat untuk beribadah (gereja) dan mereka 
membuat di dalam tempat ibadah tadi gambar 
dan patung-patung tersebut. Mereka adalah 
sejelek-jelek makhluk di sisi Allah te.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 

Bahkan Nabi # menjelang wafatnya 
berpesan di dalam ma 


5 Sa 15515 Rata 3s Gya 2 Si 


PEEN PES 5 SE Si de 3 et 
23 3 o$ agi Sp Jera Pa 
“Ketahuilah bahwasanya orang-orang 
sebelum kalian dahulu menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka dan orang-orang shalih 
mereka sebagai tempat ibadah, maka sungguh 
janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah karena aku melarang kalian 
dari perbuatan tersebut.” (HR. Muslim) 


KA 
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Oleh karena itu, seharusnya orang- 
orang yang diberi amanah untuk menjalankan 
kegiatan di masjid adalah orang-orang yang 
memahami ajaran Islam dengan benar. 
Sehingga masjid dimuliakan dan difungsikan 
sebagaimana mestinya serta tidak diajarkan 
atau dilakukan di dalamnya perbuatan syirik, 
bid'ah, dan segala yang bertentangan dengan 
syariat. 


Hadirin rahimakumullah, 


Disamping dimuliakan dengan beribadah 
di dalamnya, masjid juga harus dijaga dari 
sisi fisiknya. Yaitu dijaga dari hal-hal 
yang bisa merusak bangunannya, dijaga 
kebersihannya, dan dicegah dari hal-hal yang 
akan mengotorinya. Begitu pula diupayakan 
agar masjid selalu dalam suasana yang 
nyaman dan terjaga dari bau yang tidak sedap. 
Berkaitan dengan masalah ini disebutkan 
dalam hadits: 


saki dg a da ye 
IE H5 AN G 


“Rasulullah &£ memerintahkan untuk 
membangun masjid di desa-desa dan agar 
(masjid tersebut) dibersihkan dan diberi 
wewangian.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud 
serta dishahihkan Al-Albani) 

Begitu pula Nabi # melarang masuknya 
bau yang tidak sedap ke dalam masjid seperti 
bawang putih apalagi bau rokok dan yang 
semisalnya, sebagaimana tersebut dalam 
sabdanya #£: 


HAN GR Nadi ia JEN b 
Bima Kapar 


“Barangsiapa yang anaha dari 
tanaman ini —yaitu bawang putih— maka 
janganlah dia sekali-kali mendekati masjid 
kami.” (Muttafagun 'alaih) 

Akhirnya kita memohon kepada Allah gs 
agar menunjukkan kepada kita kebenaran dan 
memberikan pertolongan kepada kita untuk 
menjalankannya. Begitu pula kita memohon 
kepada-Nya agar kita bisa mengetahui 
yang batil adalah batil dan memberikan 
pertolongan kepada kita untuk menjauhinya. 
Walhamdulillahi Rabbil “alamin. 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 


Masjid adalah tempat mulia yang 
dibangun untuk ditinggikan nama Allah 
w di dalamnya. Bahkan karena tinggi dan 
mulianya tempat tersebut dan berbedanya 
tempat tersebut dengan bangunan lainnya 
yang ada di muka bumi ini maka masjid disebut 
pula dengan istilah rumah Allah &. Allah 
ge menyebutkan di dalam PEN 

kabak GS 
koh AA Up E ba EP Taat data 


LA Gp OMA 


2 ATI JANG AAL GA 
BEN IA Ka ea 
(Op, Pari 


ANG Sa 243 va 


“Bertasbih kepada Allah di rumah- 
rumah (masjid) yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. 
(Yang bertasbih tersebut adalah) laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 
Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan 
(dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang.” (An- 
Nur: 37-36) 

Tingginya kedudukan masjid di dalam 
Islam juga ditunjukkan oleh perbuatan Nabi 
#£ di saat sampainya beliau #£ di kota 
Madinah pada peristiwa hijrah. Yaitu bahwa 
yang pertama kali dibangun oleh beliau #6 
adalah masjid. Hal ini tentu menunjukkan 
betapa pentingnya masjid bagi kaum muslimin 
dan betapa mulianya kedudukan masjid 
di dalam agama Islam. Oleh karena itu, 
sudah semestinya bagi kaum muslimin untuk. 
memuliakannya dan menggunakannya sesuai 
dengan fungsinya, serta menjaganya dari hal- 
hal yang tidak sepantasnya untuk dilakukan 
terhadapnya. Allah ws telah mengancam 
orang-orang yang menghinakannya, baik 


yang berkaitan dengan orang-orang yang 
hendak beribadah di dalamnya maupun 
yang berkaitan dengan bangunannya. Allah 
ts berfirman: 


PAA RAN G SI An CA yan (AA 53 AA 
GA Ia sal naat 
8 


LA 

“Dan siapakah yang “lebih zalim dari 
orang yang menghalang-halangi disebutnya 
nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan 
berusaha untuk merobohkannya? Mereka itu 
tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid 
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada 
Allah), mereka di dunia mendapat kehinaan 


dan di akhirat mendapat siksa yang besar.” 
(Al-Bagarah: 114) 


Hadirin rahimakumullah, 


Kebiasaan seseorang yang senantiasa 
menuju masjid dan beribadah di dalamnya 
adalah merupakan tanda keimanan seseorang. 
Allah ks telah menyatakan keimanan mereka 
di dalam “nga aa 


AG ai at Gale ANI aa LS Da, WI 
BN a ea 

Ai ag PA 
BIN a NDI AI 
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“Tidaklah orang-orang yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir serta yang menegakkan shalat, 
menunaikan zakat serta tidak takut kecuali 
kepada Allah, maka merekalah yang termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (At-Taubah: 18) 
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Begitu pula Nabi kita Muhammad #: 
menyebutkan bahwa di antara orang-orang 
yang mendapat pertolongan-Nya berupa 
naungan dari sengatan panas matahari 
di padang mahsyar nanti adalah orang- 
orang yang hatinya senantiasa mengingat 
masjid. Oleh karena itu, marilah berupaya 
untuk memakmurkan masjid. Terutama 
ketika mendengar panggilan adzan untuk 
shalat berjamaah. Karena shalat berjamaah 
keutamaannya 27 derajat lebih tinggi dari 
shalat sendirian. Maka sungguh sangat rugi 
orang-orang yang tidak mau memenuhi 
panggilan adzan. Kalau seseorang itu 
mau berpikir, maka siapa yang tidak ingin 
mendapatkan keuntungan yang berlipat- 
lipat? Seseorang ketika dalam urusan 
perdagangan atau bisnisnya dijanjikan akan 
mendapatkan hasil 27 kali lipat lebih banyak 
oleh teman bisnisnya dibanding melakukan 
perdagangan dengan yang lainnya, tentu 
dia akan segera menyepakatinya. Padahal 
yang namanya perdagangan tidak bisa 
dijamin keberhasilannya. Sementara ajakan 
untuk mendapatkan keuntungan yang besar 
dan berlipat-lipat yang akan didapat pada 
kehidupan sesungguhnya di akhirat nanti 
yang dijanjikan oleh Allah te yang pasti 
akan menunaikan janji-Nya, ternyata tidak 
didatangi kecuali hanya beberapa orang 
saja. Itupun sebagiannya datang dengan 
rasa malas atau terlambat tanpa udzur. 
Pemandangan yang demikian ini tentunya 
sangat memprihatinkan karena keadaan 


peras 


Sambungan dari hal 53 


dicintai Allah &. Oleh karena itu, hendaknya 
kita juga menjaga sifat itu pada diri kita, dan 
senantiasa kita tumbuhkan pada diri kita 
serta anak keturunan kita juga anak didik 
kita. Terlebih di masa ini, di mana sifat malu 
tersebut hampir punah pada diri kawula muda 
baik perempuannya terlebih laki-lakinya. 
Suatu hal yang teramat dibenci Allah Yang 
Maha pemalu. Sehingga dengan hilangnya 
rasa malu, tak ada beban lagi bagi mereka 
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yang seperti ini menyerupai sifat orang 
munafik, sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah te: 


SENG MEN AE ANA 


Ka. Da 
(te) KE SS & 


“Dan apabila mereka berdiri untuk 
shalat mereka berdiri dengan malas, mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan 
manusia dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali.” (An-Nisa: 142) 

Akhirnya marilah kita senantiasa takut 
kepada Allah & dan marilah kita mengikuti 
agama yang dibawa oleh Rasulullah &£. 


sx Dua A A Aa Je Hi 
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untuk bergaul bebas dengan lawan jenis, 
bercanda ria, berjalan bersama, dan lebih dari 
itu. Malu rasanya mengungkapkannya... 
Sungguh hal yang sangat memprihatinkan 
kita bersama. Inikah sebagian hasil pendidikan 
umum? Cobalah para guru dan para pendidik 
mengkaji ulang metode dan lingkungan 
pendidikan mereka, demi meraih ridha Allah 
Yang Maha pemalu serta demi masa depan 
moral dan agama anak-anak muslimin. 
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Setiap keluarga muslim pasti mendambakan ketenteraman dan ketenangan dalam rumah 


yang mereka huni, baik dia seorang suami, seorang istri, ataupun sebagai seorang anak. 


Semua ingin rumah mereka seperti kata orang: Baiti jannati, rumahku adalah surgaku. 


Bukan karena rumah itu mewah dilengkapi perabotannya yang wah, namun karena semua 


merasa tentram ketika masuk dan berada di dalamnya. 


Seorang suami pulang ke rumah usai 
aktivitasnya di luar rumah, baik untuk mencari 
penghidupan ataupun untuk berdakwah. 
la masuk ke rumahnya, didapatinya rahah 
(lapang). Lelah dan kepenatannya serasa 
hilang saat bertemu dengan istri dan anak- 
anaknya. Ketenangan menyelimutinya. 

Seorang istri merasa betah berdiam 
dalam Gunanya Karena memang seperti 
titah Allah : kepada kaum hawa: 

GANG 

“Tetaplah kalian tinggal di rumah kalian.” 
(Al-Ahzab: 33) 

Juga karena suasana dalam rumah turut 
mendukung timbulnya rasa betah tersebut. 

Anak-anak pun merasa senang dalam 
rumah mereka walaupun rumahnya kecil 
dan sederhana. 

Kerukunan dan kasih sayang senantiasa 
terjalin di antara anggotanya. 

Gambaran seperti yang kita ungkapkan 
tentunya menjadi keinginan setiap insan. 
Lalu, apa rahasianya untuk mewujudkan baiti 
jannati tersebut? Di antara faktor yang sangat 
penting adalah menjauhkan rumah dari 
para setan. Kenapa demikian? Karena setan 


merupakan musuh anak Adam, sebagaimana 
firman Allah si: 
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“Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
bagi kalian maka jadikanlah dia sebagai 
musuh.” (Fathir: 6) 

Yang namanya musuh tentu selalu 
berupaya mencari celah untuk mencelakakan 
orang yang dimusuhinya. Yang disebut 
musuh pasti ingin menghancurkan orang 
yang dimusuhinya. Salah satu target utama 
setan adalah merusak sebuah keluarga, 
menghancurkan ikatan di antara anggota- 
anggotanya. 

Iblis, gembong para setan, demikian 
bergembira bila anak buahnya berhasil 
memisahkan seorang istri dari suaminya. 
Sebagaimana kabar dari Rasulullah &: 


D An ME aan p 


sie Eag el A 


7 


a Hg A e K 


ga- yj A Fe yar 3 
hac os AA sae ~ 


ia Ggs 


é si ~ S yah 33 a as da 
Sesungguhnya iblis meletakkan 
singgasananya di atas air lantas ia mengirim kan 
tentara-tentaranya. Maka yang paling dekat di 


Se asal 533 


antara mereka dengan iblis adalah yang paling 
besar fitnah yang ditimbulkannya. Datang 
salah seorang dari anak buah iblis menghadap 
iblis seraya berkata, “Aku telah melakukan 
ini dan itu.” Iblis menjawab, “Engkau belum 
melakukan apa-apa.” Lalu datang setan yang 
lain melaporkan, “Tidaklah aku meninggalkan 
dia (anak Adam yang diganggunya) hingga aku 
berhasil memisahkan dia dengan istrinya.” 
Maka iblis pun mendekatkan anak buahnya 
tersebut dengan dirinya dan memujinya, 
“Engkaulah yang terbaik.” (HR. Muslim no. 
7037) 
Al-Imam 
An-Nawawi 45 
menerangkan 
bahwa iblis 
bermarkas di 
lautan, dan dari 
situlah ia mengirim 
tentara-tentaranya 
ke penjuru bumi. 
Iblis memuji 
anak buahnya 
yang berhasil 
memisahkan 
suami dengan 
istrinya, karena 
kagum dengan apa 
yang dilakukan si 
anak buah dan ia 
dapat mencapai 
puncak tujuan 
yang dikehendaki 
iblis. Iblis pun 
merangkulnya. 
(Al-Minhaj, 
17/154-155) 
Kata Al- 
Imam Al- Oadhi 
Iyadh a15, hadits 
ini menunjukkan besarnya perkara firag 
(perpisahan suami dengan istrinya) dan talak, 
serta besarnya kemadharatan dan fitnahnya. 
Selain itu juga menunjukkan besarnya 
dosa orang yang berupaya memisahkan 
suami dari istrinya. Karena dengan berbuat 
demikian berarti memutuskan hubungan 
yang Allah ts perintahkan untuk disambung, 
menceraiberaikan rahmah dan mawaddah 
yang Allah te jadikan di dalamnya, serta 
merobohkan rumah yang dibangun dalam 


Sesungguhnya iblis meletakkan 
singgasananya di atas air lantas ta 
mengirim kan tentara-tentaranya. (aka 
yang paling dekat di antara mereka 
dengan iblis adalah yang paling besar 
fitnah yang ditimbulkannya. Datang salah 
seorang dari anak buah iblis menghadap 
iblis seraya berkata, “Siku telah 
melakukan ini dan itu.” Iblis menjawab, 
Engkau belum melakukan apa-apa.” 
Lalu datang setan yang lain melaporkan, 
"Tidaklah aku meninggalkan dia (anak 
Sidam yang diganggunya Nungga aku 
berhasil memisahkan dia dengan istrinya.” 
Iaka iblis pun mendekatkan anak 
buahnya tersebut dengan dirinya dan 
memujinya, Engkaulah yang terbaik.” 


Islam. (Ikmalul Mu'lim bi Fawa'id Muslim, 
8/349) 

Iblis berikut bala tentaranya ini 
berambisi menghancurkan hubungan suami 
dengan istrinya. Sementara suami dan istri 
ini tentunya bernaung dalam sebuah rumah. 
Nah, tentunya setan tidak akan tenang bila 
tidak bisa masuk ke rumah tersebut. Bila 
setan telah berhasil mendiami sebuah rumah, 
niscaya ia akan menebarkan kerusakan di 
dalamnya, sehingga terjadilah perselisihan 
di antara anak-anak dan perpisahan antara 
suami dengan istrinya. Berubahlah mawaddah 
(kasih sayang) 
menjadi “adawah 
(permusuhan), 
rahmah menjadi 
azab. 

Dengan 
penjelasan yang 
telah lewat, 
pahamlah kita 
kenapa kita harus 
membentengi 


rumah kita 
dari setan yang 
terkutuk. 


Di antara 
perkara yang bisa 
kita lakukan untuk 
membentengi 
rumah kita adalah: 


1. Meng- 
ucapkan salam 
ketika masuk 
rumah dan 
banyak berzikir, 
baik di rumah ada 
orang atau tidak. 

Al-Imam An- 
Nawawi 2515 berkata, “Disenangi seseorang 
mengucapkan bismillah dan banyak berzikir 
kepada Allah & serta mengucapkan salam, 
sama saja apakah dalam rumah itu ada 
manusia atau tidak, berdasarkan firman 
Allah te: 


KEN. AK AG AN ran 
Ai SA NE CA 
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OJK A Âe . Ak AK 1 

“Apabila pala Gaia ke BAN amad 
maka ucapkanlah salam (kepada penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada diri-diri 
kalian sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah, yang diberkahi lagi baik.” (An-Nur: 
61) jAl-Adzkar, hal. 25] 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
rumah yang dimaukan dalam ayat di 
atas. Ada yang berpendapat masjid. Ada 
yang berpendapat rumah yang dihuni. 
Adapula yang berpendapat rumah yang 
tidak ada seseorang di dalamnya. Ada yang 
mengatakan rumah orang lain, dan ada pula 
yang berpendapat rumah sendiri. (Al-Jami” 
li Ahkamil Qur'an, 12/209) 

Ibnul Arabi 4555 menetapkan bahwa 
pendapat yang menyatakan rumah secara 
umum merupakan pendapat yang shahih, 
karena tidak ada dalil yang menunjukkan 
pengkhususan. Kalau rumah itu adalah 
rumah orang lain, maka ia ucapkan salam 
dan meminta izin kepada tuan rumah 
sebelum masuk ke dalamnya. Bila rumah itu 
kosong ia ucapkan, “As-salamu “alaina wa “ala 
'“ibadillahish shalihin” (Semoga keselamatan 
untuk kami dan untuk para hamba Allah g 
yang shalih). Demikian kata Ibnu Umar «gs. 
Namun bila dalam rumah itu ada keluarganya, 
anak-anaknya dan pembantunya, ia ucapkan 
“Assalamu “alaikum.” 

Namun kata Ibnul Arabi 44, bilarumah 
itu kosong maka tidak diharuskan seseorang 
mengucapkan salam ketika hendak masuk. 
Adapun bila engkau masuk rumahmu sendiri 
disenangi bagimu untuk berzikir kepada 
Allah ws dengan mengatakan: “Masya Allah 
la guwwata illa billah.” (Ahkamul Our'an, 
3/1408-1409) 

Ketikamemberikan penjelasan terhadap 
surah Al-Kahfi ayat 39, Ibnul Arabi 45 
menyatakan disenanginya berzikir kepada 
Allah & bila salah seorang dari kita masuk 
rumah atau masjid dengan mengucapkan: 
“Masya Allah Ia guwwata illa billah.” Asyhab 
berkata, “Al-Imam Malik 455 mengatakan, 
“Sepantasnya setiap orang yang masuk 
ke rumahnya mengucapkan zikir ini'.” 
(Ahkamul Our'an, 3/1240) 


Abu Umamah Al-Bahili <5, seorang 
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sahabat Rasulullah £ membawakan hadits 
dari Rasulullah #: 


aoe a aeng a E 
ES dna al de gbi es D 
AN A [aké a a ad Ge 


d 


A giy j Eh a ep 
Jas a he á é; Jas ias 
LAIRE Na Tb 33 AL 
SAS 5 e 2 2 ah A 

a At js 


Ada tiga golongan yang merekaseluruhnya 
berada dalam jaminan Allah si: (Pertama) 
seseorang yang keluar berperang di jalan 
Allah & maka ia berada dalam jaminan 
Allah & hingga Allah ss: mewafatkannya 
lalu memasukkannya ke dalam surga, atau 
mengembalikannya (ke keluarganya) dengan 
pahala dan ghanimah yang diperolehnya. 
(Kedua) seseorang berangkat ke masjid maka 
ia berada dalam jaminan Allah 35 hingga Allah 
tx mewafatkannya lalu memasukkannya ke 
dalam surga, atau mengembalikannya dengan 
pahala dan ghanimah yang diperolehnya. 
(Ketiga) seseorang masuk ke rumahnya 
dengan Tana la aa maka ia berada 
dalam jaminan Allah si.” (HR. Abu Dawud 
no. 2494) 

Makna jaminan Allah g& adalah berada 
dalam penjagaan Allah esi. (Al-Adzkar, 
hal. 26) 


2. Berzikir kepada Allah &: ketika 
makan dan minum. 

Jabir bin Abdillah sê berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda: 


ISI 
ats NG SN bari asih 
abin 6 a5 ie AN SAI P3 JAS NG 
6 sab Sie i An SN 33 si 

ALI, SL SSS 


Apabila seseorang masuk ke rumahnya 
lalu ia berzikir kepada Allah saat masuknya 


PAN EN ofa -o 7, = Li Kai 
e ga 56345 AT 


dan ketika hendak menyantap makanannya, 
berkatalah setan, “Tidak ada tempat bermalam 
bagi kalian dan tidak ada makan malam.” Bila 
ia masuk rumah dalam keadaan tidak berzikir 
kepada Allah ketika masuknya, berkatalah 
setan, “Kalian mendapatkan tempat 
bermalam.” Bila ia tidak berzikir kepada Allah 
ketika makannya, berkatalah setan, “Kalian 
mendapatkan tempat bermalam sekaligus 
makan malam.” (HR. Muslim no. 5230) 

Berzikir kepada Allah & akan 
mengusir setan dari rumah kita sehingga 
setan tidak dapat menyertai kita saat makan 
dan tidur. Sementara, lalai dari zikrullah 
akan memberikan kesempatan emas bagi 
setan karena ia mendapati tempat menginap 
plus makan malamnya. Tentunya setan ini 
tidak sendirian. Bersamanya ada kawan- 
kawannya, gerombolan setan, karena setan 
mengucapkan ucapan demikian kepada 
teman-teman, pembantu-pembantu, dan 
sahabatnya. (Al-Minhaj, 11/191) 

Sehingga mereka menyesakkan 
rumah dan bersenang-senang di dalamnya, 
na'udzu billah. Maka berhati-hatilah, jangan 
sampai kita lalai dari berzikir karena zikir 
merupakan hishnul muslim, benteng bagi 
seorang muslim. 


3. Banyak membaca Al-Qur'an 
dalam rumah 

Al-Our'anul Karim akan mengharumkan 
rumah seorang muslim dan akan mengusir 
para setan. Abu Musa Al-Asy'ari <5 
mengabarkan dari Nabi 4: 


WA; AN JE aah fi GAN gah E 
GEN Al syai Jaa Lah ab Ob 
d Tygi 
cpu, DS É an Lis fi GAN gi 
atii i Y MU San Ja Sa Mean 
Ab, Eo ú aaa SEN FS 
“Permisalan seorang mukmin yang 
membaca Al-Qur'an adalah seperti buah 
atrujah, baunya harum dan rasanya enak. 


Permisalan seorang mukmin yang tidak 
membaca Al-Qur'an seperti buah kurma, 





tidak ada baunya namun rasanya manis. 
Adapun orang munafik yang membaca Al- 
Our'an permisalannya seperti buah raihanah, 
baunya wangi tapi rasanya pahit. Sementara 
orang munafik yang tidak membaca Al-Qur'an 
seperti buah hanzhalah, tidak ada baunya, 
rasanya pun pahit.” (HR. Al-Bukhari no. 
5020 dan Muslim no. 1857) 

Apa persangkaan anda bila seorang 
mukmin sering menghiasi rumahnya dengan 
membaca dan mentartilkan kalamullah? 
Tidak lain tentunya kebaikan. 

Disamping itu, membaca Al-Our'an 
di rumah dengan penuh kekhusyukan 
menjadikan para malaikat akan mendekat. 
Seperti kejadian yang pernah dialami seorang 
sahabat Rasulullah # yang bernama Usaid 
ibnu Hudhair <5 . Suatu malam Usaid tengah 
membaca Al-Our'an di tempat pengeringan 
kurmamiliknya. Tiba-tibakudanya melompat. 
la membaca lagi, kudanya melompat lagi. la 
terus melanjutkan bacaannya dan kudanya 
juga melompat. Usaid berkata, “Aku pun 
khawatir bila sampai kuda itu menginjak 
Yahya (putra Usaid, pen.), hingga aku bangkit 
menuju kuda tersebut. Ternyata aku dapati 
di atas kepalaku ada semacam naungan. Di 
dalamnya seperti lentera-lentera yang terus 
naik ke udara sampai aku tidak melihatnya 
lagi (hilang dari pandanganku). Di pagi 
harinya aku menemui Rasulullah 2£.” Usaid 
kemudian menceritakan apa yang dialaminya, 
setelahnya Rasulullah #5 menjelaskan: 


a ah a 


- 
tang 


“Itu adalah para malaikat yang 
mendengarkan bacaanmu. Seandainya engkau 
terus membaca Al-Qur'an niscaya di pagi 
harinya manusia akan dapat melihat naungan 
tersebut, tidak tertutup dari mereka. “ (HR. 
Muslim no. 1856 

Dalam riwayat Al-Bukhari (no. 5011) 
dari Al-Bara' $5 , ia berkata, “Ada seorang 
lelaki membaca surah Al-Kahfi sementara 
di sisinya ada seekor kuda yang diikat 
dengan dua tali. Lalu orang tersebut diliputi 
oleh awan yang mendekat dan mendekat. 
Mulailah kudanya lari karena terkejut. Ketika 
di pagi harinya ia mendatangi Nabi &£, lalu 
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diceritakannya kejadian yang dialaminya 
maka Nabi #6 bersabda: 


Pala Oa Lea Ha 
obah SIS SAN el 


“Itu adalah as-sakinah yang turun dengan 
Al-Qur'an.” 

Diperbincangkan oleh para ulama 
seperti apa as-sakinah tersebut. Namun 
pendapat yang terpilih, kata Al-Imam An- 
Nawawi 44, as-sakinah adalah sesuatu 
dari makhluk-makhluk yang di dalamnya ada 
thuma'ninah (ketenangan), rahmah (kasih 
sayang), dan bersamanya ada para malaikat. 
(Fathul Bari, 9/73) 


4. Membaca surah Al-Baqarah dalam 
rumah 

Bila engkau merasa di rumahmu 
demikian banyak masalah, tampak banyak 
penyimpangan dan anggota-anggotanya 
saling berselisih, maka ketahuilah setan 
hadir di rumahmu, maka bersungguh- 
sungguhlah mengusirnya. Bagaimanakah cara 
mengusirnya? Rasulullah # memberikan 
Pan dengan sabda beliau: 


NG Spa Ay AE ó 
e Aa 


- 


Ten aa 55 ér i EI j Asan o 
E E GAN a) 


“Sesungguhnya Segara sesuatu ada 
puncaknya (punuknya) dan puncak dari Al- 
Qur'an adalah surah Al-Baqarah. Sungguh 
setan bila mendengar dibacakannya surah 
Al-Bagarah, ia akan keluar dari rumah yang 
di dalamnya dibacakan surat Al-Bagarah 
tersebut.” (HR. Al-Hakim, dihasankan Al- 
Albani 455 dalam Ash-Shahihah no. 588) 

Abu Hurairah 5 mengabarkan dari 
Rasulullah #6, beliau beredar 


Cp ja KANA 9 me S pa Y 
sedan LE iii ka) 


“Janganlah kalian menjadikan rumah- 
rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya 
setan akan lari dari rumah yang di dalamnya 
dibacakan surah Al-Bagarah.” (HR. Muslim 
no. 1821) 
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5. Banyak melakukan shalat nafilah/ 
sunnah di rumah 

Ibnu Umar sês menyampaikan bahwa 
Nabi ££ bersabda: 


GI Lai NG eS GS ba Ula 

“Jadikanlah bagian “dari shalat sang 
di rumah-rumah kalian, dan jangan kalian 
jadikan rumah kalian seperti kuburan.” (HR. 
Al-Bukhari no. 432 dan Muslim no. 1817) 

Dalam syariat disebutkan pelarangan 
shalat di kuburan. Karenanya, Rasulullah ££ 
melarang kita menjadikan rumah kita seperti 
kuburan, dengan tidak pernah dilakukan 
ibadah di dalamnya. Beliau menghasung kita 
agar memberi bagian shalat sunnah untuk 
dikerjakan di dalam rumah. 

Al-Imam An-Nawawi 25 berkata, 
“Rasulullah ££ memberikan hasungan untuk 
mengerjakan shalat nafilah (sunnah) di 
rumah, karena hal itu lebih ringan dan lebih 
jauh dari riya, lebih menjaga dari perkara 
yang dapat membatalkannya. Juga dengan 
mengerjakan shalat nafilah di rumah akan 
memberi keberkahan bagi rumah tersebut. 
Akan turun rahmah di dalamnya, demikian 
pula para malaikat. Sementara setan akan lari 
dari rumah tersebut.” (Al-Minhaj, 6/309) 

Dalam hadits yang lain Rasulullah &£ 


memerintahkan: 
ss D pt o% eyi Si a WAH , esii 


Get DN I ad 


“Seharusnya bagi kalian “untuk 
mengerjakan shalat di rumah-rumah kalian 
karena sebaik-baik shalat seseorang adalah di 
rumahnya terkecuali shalat wajib.” (HR. Al- 
Bukhari no. 731 dan Muslim no. 1822) 

AbuMusaAl-Asy'ari s menyampaikan 
sabda Rasulullah #5: 


- ő o 8 0 á a 8, 
Tt eri a a SI al ja 
e -0 3, A . 

ci; A AAA 


“Permisalan rumah yang disebut nama 
Allah di dalamnya dan rumah yang tidak disebut 
nama Allah di dalamnya seperti permisalan 
orang yang hidup dan orang yang mati.” (HR. 
Muslim no. 1820) 

(insya Allah bersambung) 





Al Ustadzah Ummu a bintu Imran 


Seorang anak perempuan yatim diasuh 
oleh Abud Darda’ “Uwaimir Al-Anshari &5 . 
Hujaimah bintu Huyai Al-Washshabiyah 
rahimahallah namanya, berasal dari 
Washshab, salah satu kabilah di Himyar. 

Selama dalam asuhan Abud Darda’ <5, 
Hujaimah kecil biasa diajak oleh Abud Darda' 
menghadiri shalat berjamaah di tengah shaf 
laki-laki dengan mengenakan burnus, sejenis 
pakaian yang mempunyai penutup kepala, 
dan duduk bersamanya 
di halaqah-halaqah para 
pembaca Al-Qur'an 
untuk mempelajari Al- 
Qur'an. Ketika mulai 
beranjak besar, Abud 
Darda' menyuruh 
Hujaimah untuk 
bergabung dengan shaf 
para wanita. 

Tumbuh dalam 
asuhan seorang sahabat 
yang mulia, dengan 
keutamaan Allah ge, Hujaimah menjadi 
seorang wanita yang berilmu. Kemudian 
Abud Darda' s meminang Hujaimah 
kepada keluarganya kemudian menikahinya. 
Berkunyahlah Hujaimah dengan nama 


Pelajarilah hikmah semasa 
mudamu, niscaya nanti akan 
kau amalkan di masa tuamu, 

karena setiap orang yang 

menanam pasti kelak akan 
menuai hasilnya. baik berupa 
kebaikan ataupun kejelekan’ 


D 
ia.  Phalihah 


Ummud Darda' Ash-Shughra.' 

Dalam perjalanannya menempuh 
rumah tangga bersama Ummud Darda' 
Ash-Shughra rahimahallah, Abud Darda' 
&5 pernah berpesan, “Bila kau marah, 
aku membuatmu ridha kembali. Karena 
itu, bila aku marah buatlah aku ridha. Kalau 
tidak demikian, betapa cepatnya kita akan 
berpisah.” 

Ummud Darda' semakin banyak 
mengambil ilmu dari 
suaminya. Selain dari 
Abud Darda', Ummud 
Darda' Ash-Shughra 
juga mengambil riwayat 
dari Fadhalah bin “Ubaid 
Al-Anshari, Salman Al- 
Farisi, Ka'b bin ‘Ashim 
Al-Asy'ari, Ummul 
Mukminin Aisyah, Abu 
Hurairah, serta para 
sahabat yang lain ks. 

Menjelang Abud 
Darda &s wafat, Ummud Darda’ pernah 
mengatakan kepadanya, “Dulu kau pinang 
diriku pada keluargaku di dunia, lalu mereka 
menikahkanku denganmu. Sekarang 
kupinang engkau kepada dirimu untuk nanti 


1 Ummud Darda’ Ash-Shughra seorang tabi'iyah. Sebelum menikah dengan Ummud Darda’ Ash-Shughra, Abud Darda” &5 
pemah menikah dengan Khairah bintu Abi Hadrad yang berkunyah Ummud Darda' pula. Ummud Darda' Al-Kubra ini Me 
shahabiyah. Dia bertemu dengan Rasulullah #52. Dialah yang memiliki kisah yang termuat dalam Shahih Ai-Bukhari no. 1968. 
Dalam hadits itu dikisahkan bahwa Salman Al- -Farisi Ss &!5 yang dipersaudarakan dengan Abud Darda' oleh Nabi #&£ melihat 
Ummud Darda' berpakaian lusuh dan usang. Ummud Darda pun mengatakan bahwa Abud Darda' tidak membutuhkan dunia. 
Maka Salman pun mengajarkan pada Abud Darda' untuk menunaikan hak setiap yang memiliki hak, dan hal ini dibenarkan oleh 


Nabi 4. 
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di akhirat.” 


“Kalau begitu, jangan engkau menikah 
lagi sepeninggalku,” ujar Abud Darda'. 

Ummud Darda' benar-benar 
memenuhi permintaan Abud Darda’. Setelah 
meninggalnya Abud Darda', Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan &5 datang menyampaikan 
pinangan. Saat itu Ummud Darda’ masih 
muda dan dikenal kecantikannya. Ummud 
Darda' menolak. “Tidak,” katanya, “Aku 
tidak akan menikah lagi dengan seorang pun 
di dunia sampai aku menikah dengan Abud 
Darda' di dalam surga, insya Allah.” 

“Kalau 
demikian, 
hendaknya engkau 
memperbanyak 
puasa,” kata 
Mu'awiyah. 

Ummud 
Darda' rahimahallah 
dikenal dengan 
ilmu, amal, dan 
zuhudnya. Sekian 
banyak orang yang 
mengambil ilmu 
dan riwayat darinya. 
Banyak pujian 
yang menunjukkan 
kemuliaannya 
sebagai seorang 
fagih. Banyak pula 
nasihat yang dia tinggalkan. 

Abdur Rabbih bin Sulaiman bin “Umair 
bin Zaitun mengatakan, “Ummud Darda' 
pernah menuliskan untukku di lembaran 
catatanku tentang hikmah yang diajarkannya 
kepadaku, “Pelajarilah hikmah semasa 
mudamu, niscaya nanti akan kau amalkan 
di masa tuamu, karena setiap orang yang 
menanam pasti kelak akan menuai hasilnya, 
baik berupa kebaikan ataupun kejelekan.” 

"Utsman bin Hayyan, maula Ummud 
Darda' mengisahkan: Aku pernah mendengar 
Ummud Darda' mengatakan, “Bagaimana 
kiranya keadaan salah seorang di antara 
kalian yang mengatakan: “Ya Allah, berilah 
aku rezeki', sementara dia tahu bahwa Allah 
we tidaklah menurunkan hujan dinar ataupun 
dirham dari langit. Namun Allah & berikan 
rezeki sebagian dari sebagian yanglain. Karena 
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“Sungguh berzikir kepada Allah 
ES itu adalah perkara yang paling 
besar. Kalau engkau shalat, maka itu 
termasuk zikrullah. Kalau engkau 
puasa, maka itu juga termasuk 
zikrullah. Segala kebaikan yang 
kaulakukan, itu pun termasuk 
Zikrullah. Setiap kejelekan yang 
kanjauhi, maka itu termasuk zikrullah. 
Dan yang paling utama adalah 
bertasbih kepada Allah sa.” 


itu, barangsiapa yang diberi, hendaknya 
menerima pemberian itu. Barangsiapa 
berkecukupan, hendaknya memberi 
saudaranya yang memiliki kebutuhan. Dan 
jika dia fakir, hendaknya meminta tolong 
kepadanya untuk memenuhi kebutuhannya, 
dan janganlah dia menolak rezeki yang telah 
Allah we berikan kepadanya'.” 

Ummud Darda’ rahimahallah pernah 
pula memberikan nasihat, “Sungguh berzikir 
kepada Allah & itu adalah perkara yang 
paling besar. Kalau engkau shalat, maka itu 
termasuk zikrullah. Kalau engkau puasa, 
maka itu juga 
termasuk zikrullah. 
Segala kebaikan yang 
kaulakukan, itu pun 
termasuk zikrullah. 

etiap kejelekan 
yang kaujauhi, 
maka itu termasuk 
Zikrullah. Dan yang 
paling utama adalah 
bertasbih kepada 
Allah gi.” 

“Utsman 
bin Hayyan 
menceritakan pula, 
“Kami pernah makan 
bersama Ummud 
Darda', lalu kami 
lupa memuji Allah 
ge. Ummud Darda’ pun mengatakan, “Nak, 
jangan kalian lupa membumbui makanan 
kalian dengan zikrullah. Makan disertai 
memuji Allah & itu lebih baik daripada 
makan sambil diam saja (tidak memuji Allah 
ts, pen.)." 

Ummud Darda' rahimahallah sempat 
menunaikan ibadah haji pada tahun 81 H. 
Ummud Darda' Ash-Shughra rahimahallah, 
sebuah permisalan kehidupan seorang 
wanita yang sarat dengan kebaikan. Semoga 
Allah & meridhainya.... 


Sumber bacaan: 


° Siyar Alamin Nubala?, Al-Imam Adz- 
Dzahabi (4/277-279) 

e Tahdzibul Kamal, Al-Imam Al-Mizzi 
(35/352-358) 





“Ibarat lautan yang tiada bertepi,” 
kalimat ini diucapkan Fadhilatusy Syaikh 
Muhammad ibnu Shalih Al-Utsaimin 2&5 
dalam fatwa beliau saat menggambarkan 
banyaknya permasalahan wanita berkenaan 
dengan haid'. Walaupun haid ini perkara 
yang umum dialami wanita dan selalu 
berulang, namun tetap saja menyisakan 
pertanyaan (bagi sebagian orang), karena 
memang hukum-hukum yang berkaitan 
dengannya tidaklah terhitung, kata Al-Imam 
An-Nawawi 4155. Seperti hukum thaharah, 
shalat, membaca Al-Qur'an, puasa, i'tikaf, 
haji, baligh, jima, talak, khulu', ila’, kafarah 
membunuh dan selainnya, ‘iddah, istibra’, dan 
lain-lain. Perkara yang demikian keadaannya, 
wajib diperhatikan. (Al-Majmu?, 2/381) 

KataAl-KhathibAI- AllamahAsy-Syarbini 
21, “Wajib bagi wanita untuk mengetahui/ 
mempelajari hukum-hukum haid, istihadhah, 
dan nifas, yang dibutuhkannya. Bila suaminya 
seorang yang berilmu, dia (suami) wajib 
mengajari istrinya. Bila tidak, si wanita boleh 
keluar dari rumahnya untuk bertanya kepada 
para ulama, bahkan wajib dilakukannya dan 
haram bagi suaminya melarang istrinya, 
terkecuali bila si suami mau menanyakan 
perkaranya kemudian disampaikan kepada 
istrinya hingga si istri mendapatkan 
kecukupan dengannya.” (Mughnil Muhtaj, 
1/246) 


1 


sah 


Berpijak dengan kenyataan yang 
demikian, kami terpanggil untuk kembali 
berbicara tentang haid yang biasa dialami 
setiap wanita normal2. Untuk materi kali 
ini, pembicaraan kami pusatkan tentang 
thaharah (bersucinya) wanita yang haid. 

Seorang wanita dihadapkan dengan dua 
keadaan: terkadang ia suci dan di waktu lain 
ia tidak suci. Ketika suci, ia tidak mengalami 
hadats besar berupa haid, nifas, ataupun 
jaaabah. Sehingga halal baginya melakukan 
berbagai ibadah termasuk tentunya shalat, 
puasa, dan thawaf di Baitullah. la pun halal 
berhubungan dengan suaminya bila ia telah 
bersuami. Sebaliknya, saat ia tidak suci 
karena keluarnya darah haid dan nifas, tidak 
halal baginya shalat, puasa, thawaf dan jima’, 
sampai selesai hadatsnya dan dia mandi. 

Mandi suci, sebagian wanita menyebut 
demikian ketikamengistilahkan mandi karena 
suci dari haid atau nifas. Bersuci dari haid 
inilah yang hendak kita bicarakan di sini. 


MANDI HAID 


Hukumnya 
Ulama sepakat wanita yang telah selesai 
dari haidnya wajib mandi sebagaimana 
ditunjukkan dalam firman Allah te: 
LARANG 


isak 


- 


Ra e A 
A 


SEN Den 


1 Majmu Fatawa wa Rasa'il Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu Shalih Al-'Utsaimin, 11/281. 
2 Karena masalah haid sudah pernah kami muat dalam edisi perdana majalah yang semoga diberkahi Allah w ini, juga dalam 


edisi no. 25. 
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MB opr r ser < yiz LIA 
GE San b ipa Aan Ng 
sc Sa. Peny 
KEEK Aan Las 545 


ORF EAA (SANA EL CA Su AI 

Mereka bertanya kado (wahai 
Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
“(Darah) haid itu merupakan kotoran (najis) 
maka jauhilah para istri (pada kemaluannya) 
ketika mereka sedang haid. Janganlah kalian 
mendekati (menjima'i) mereka sampai 
mereka suci. Apabila mereka telah suci (telah 
mandi) silakan kalian datangi mereka dari 
tempat yang Allah perintahkan kepada kalian. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang bertaubat dan mencintai orang-orang 
yang menyucikan diri.” (Al-Bagarah: 222) 

Dalam ayat di atas, Allah & 
memperkenankan seorang suami menggauli 
istrinya yang telah suci dari haid bila si istri 
telah mandi. Sementara ada kaidah, sesuatu 
yang tidak sempurna kewajiban terkecuali 
dengan keberadaannya, maka sesuatu itu 
juga wajib hukumnya’. (Al-Majmu?, 2/168) 

Dari hadits Rasulullah &£, kita dapati 
beliau pernah bersabda kepada Fathimah 
bintu Abi Hubaisy s : 


Orasi pi ALI 3 RA kÍ Ey 
Janda Lii 


“Apabila datang haidmu, tinggalkanlah 
shalat. Bila telah berlalu haidmu, cucilah darah 
darimu dan shalatlah.” (HR. Al-Bukhari no. 
228 dan Muslim no. 751) 

Hadits di atas menunjukkan wajibnya 
mandi bagi wanita yang telah suci dari 
haid, karena ia wajib mengerjakan shalat, 
sementara ia tidak bisa shalat kecuali bila 
sebelumnya telah mandi suci. 

Al-Imam An-Nawawi 4465 menyatakan 
bahwa ulama sepakat akan wajibnya mandi 
karena suci dari haid dan nifas. Di antara yang 
menukilkan ijma’ ini adalah Ibnul Mundzir, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, dan selain keduanya 
rahimahumullah. (Al-Majmu', 2/168) 


Tata cara mandi 


Mandi haid memiliki dua cara: 

1. Cara yang sempurna 

2. Cara yang mencukupi (Asy-Syarhul 
Mumti, 1/356) 


Pertama: Cara sempurna 

Mandi suci yang sempurna terdiri dari 
niat, mengucapkan basmalah, mencuci 
kedua telapak tangan tiga kali sebelum 
memasukkannya ke dalam gayung/wadah 
air, menuangkan air dengan telapak tangan 
kanan ke telapak tangan kiri yang digunakan 
untuk mencuci kemaluan, menggosokkan 
telapak tangan kiri dengan kuat ke tanah 
setelah mencuci kemaluan ataupun ke 
dinding/tembok dan setelahnya dicuci, 
berwudhu (untuk kedua kaki boleh ditunda 
pencuciannya pada akhir mandi), membasahi 
kepala dengan menyela-nyelai pangkal- 
pangkal rambut menggunakan jari-jemari 
yang basah sampai seluruhnya terkena air, 
memulai dari anggota yang kanan lalu yang 
kiri, mencurahkan air ke kepala tiga kali, 
kemudian menuangkan air ke seluruh tubuh 
dan mencuci kedua kaki. 

Tata cara yang disebutkan di atas 
merupakan cara mandi janabah Rasulullah 
#6 sebagaimana ditunjukkan dalam hadits 
Aisyah ws : 


I BEM $ Sa SEA OS BA f 
z Aal gu Gg g si Jei 
eza J K JAG A da ES 


T ya 


65 aio EEA LA 66 
wg o - P 
aS sal PENA 


“Adalah Nabi if bila mandi dari janabah, 
beliau mengawali dengan mencuci kedua 
tangan beliau, setelahnya berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat. Kemudian beliau 
memasukkan jari jemari beliau ke dalam 
air lalu menyela-nyelai pangkal rambutnya 
(dekat kulit kepala) dengan jari-jari tersebut. 
Setelah itu beliau menuangkan air ke atas 
kepala beliau sebanyak tiga kali, kemudian 
beliau mengalirkan air ke atas kulit beliau 
seluruhnya. (HR. Al-Bukhari no. 248) 


3 Karena jima' tidak dapat terwujud kecuali bila si istri yang semula haid telah suci dan telah mandi, maka mandi dari haid pun 


menjadi wajib hukumnya. 
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Dalam riwayat Muslim (no. 716) 
alipinga: 


A sei bi 
An Tr ë PA a, Da 6 Ty 
EF SI SE AAN E 4 AL JA 
Fee AE Gain 


siy Je aa ALE YAI 

“Adalah Rasulullah # bila mandi dari 
janabah, beliau mengawali dengan mencuci 
kedua tangan beliau, setelahnya dengan 
tangan kanannya beliau menuangkan air ke 
tangan kirinya guna mencuci kemaluannya. 
Kemudian beliau berwudhu seperti wudhu 
untuk shalat. Lalu beliau mengambil air untuk 
membasahi jari-jemari beliau yang kemudian 
beliau masukkan ke pangkal rambutnya. 
hingga ketika beliau pandang telah membasahi 
seluruh kepala beliau, beliau tuangkan air 
ke atas kepala beliau sebanyak tiga kali. 
Setelahnya beliau mengalirkan air ke seluruh 
tubuh beliau dan terakhir beliau mencuci 
kedua kakinya.” 

Mencuci kedua telapak tangan di awal 
mandi dilakukan Rasulullah #6 sebanyak tiga 
kali sebagaimana ditunjukkan dalam lafadz 
lain dari riwayat Muslim (no. 718). Bisa pula 
dua kali sebagaimana hadits Maimaunah ss 
(no. 720). Adapun menggosok tangan kiri ke 
tanah/lantai atau ke dinding/tembok setelah 
mencuci kemaluan disebutkan dalam hadits 
Maimunah s yang diriwayatkan oleh Al- 
Imam Al-Bukhari (no. 260) dan Al-Imam 
Muslim (no. 720) dalam Shahih keduanya. 

Walaupun hadits di atas berkenaan 
dengan tata cara mandi janabah, namun kata 
sebagian ahlul ilmi, “Mandi haid itu seperti 
mandi karena janabah.” 

Kata Al-Imam Al-Mawardi 2515, “Mandi 








seorang wanita dari haid dan nifasnya seperti 
mandinya dari janabahnya.” (Al-Hawil 
Kabir, 1/226) 

Demikian pula | pernyataan Al-Imam 
Ibnu Qudamah %5 dalam Al-Mughni 
(Kitab Ath-Thaharah, fashl Ghaslul Haidh 
Kaghuslil Janabah). 

Disenangi bagi si wanita untuk mandi 
dengan air yang dicampur daun bidara. 
Sebagaimana mustahab (disunnahkan) 
baginya mengambil kain ataupun kapas 
yang diberi misk atau wewangian lain 
lalu diusapkannya pada sekitar daerah 
mengalirnya darah, untuk menghilangkan 
sisa-sisa bau darah yang tidak sedap. (Al- 
Mughni, Kitab Ath-Thaharah, fashl Ghaslul 
Haidh Kaghuslil Janabah, Al-Minhaj Syarhu 
Shahih Muslim, 3/238-239) 

Apa yang kita Ka Kh ini ditunjukkan 
dalam hadits Aisyah ks pula. la berkata, 
“Asma” pernah Bertanya kepada Nabi &£ 
tentang mandi haid, maka beliau memberi 
arahan: 


ia Sa Kies Lasks Sa 54E 
Ls na Kal j L 3 2 NI 
a SS da 


ES 3 Naa RO 
Sa AE Ai Nadi 


NEH Ja Cl = “is; stel SB 
až is- iue ¿jú kg Sai à ci 

pili st 3 Oa -405 

“Hendaknya salah seorang dar kalian 
mengambil air dan daun bidaranya, lalu ia 
bersuci dengan membaguskan bersucinya 
(berwudhu). Kemudian ia menuangkan air 
ke atas kepalanya lalu digosoknya dengan 
sungguh-sungguh sampai mencapai pangkal- 


pangkal rambutnya. Setelahnya ia tuangkan 
air ke tubuhnya. Lalu ia mengambil kain/kapas 


4 Asma’ bintu Syakal, sebagaimana disebutkan namanya dalam riwayat Muslim (no. 750). Namun Al-Khathib Al-Hafizh Abu 
Bakr Al-Baghdadi 455 dalam kitabnya Al-Asma' Al-Mubhamah menyatakan bahwa nama wanita yang bertanya dalam hadits 
Aisyah tersebut adalah Asma' bintu Yazid ibnus Sakan yang digelari khathibatun nisa’ (juru bicara para wanita). Al-Khathib juga 
meriwayatkan sebuah hadits yang di situ disebutkan nama penanyanya adalah Asma' bintu Yazid, wallahu a'lam (Al-Minhaj, 


3/241). 
Faedah: 


Para wanita sahabiyah ès tidak malu bertanya tentang perkara agama mereka guna memupus kejahilan yang ada pada diri 
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yang diberi misk dan bersuci dengannya.” 
Asma’ bertanya, “Bagaimana cara ia bersuci 
dengannya?” “Subhanallah, engkau bersuci 


dengannya,” tegas Rasulullah. Aisyah berkata 
seakan-akan ia berbisik (berbicara perlahan 
hingga hanya didengar oleh orang yang diajak 
bicara dan tidak didengar yang lainnya), 
“Dengan kain tersebut engkau ikuti bekas- 
bekas darah (mengusap daerah kemaluan 
dan sekitarnya yang terkena darah).” (HR. 
Muslim no. 748) 


Tambahan faedah: Dalam hadits 
Aisyah gs di atas ada beberapa faedah yang 
bisa dipetik sebagaimana disebutkan oleh 
ahlul ilmi. Di antara faedah tersebut: 

I. Bertasbih ketika merasa heran, 
sebagaimana Rasulullah # bertasbih saat 
ditanya Asma' tentang cara bersuci dengan 
kapas/kain yang diberi misik. Maknanya 
Rasulullah # merasa heran bagaimana 
perkara yang demikian jelas tersembunyi 
bagi Asma'. 

2. Disenanginya memakai kata kiasan 
dan isyarat dalam perkara yang berhubungan 
dengan aurat. 

3. Bolehnya wanita yang mengetahui 
tentang keadaan dirinya untuk menanyakan 
perkara yang sebenarnya malu untuk ia 
tanyakan. 

4. Wanita menutup aib/cacatnya 
sampaipun dari suaminya dan sekalipun 
aib tersebut didapatkan dari sesuatu yang 
memang fithrahnya. Dalam hal ini, wanita 
diberi bimbingan untuk memberi wangi- 
wangian di sekitar kemaluannya saat mandi 
haid guna menghilangkan bau yang tidak 
sedap (aroma darah haid) sehingga suaminya 
tidak mencium sedikitpun bau darahnya. 


5. Dalam hadits ini menunjukkan 
adanya pengajaran sebagian wanita terhadap 
wanita yang lain tentang perkara yang 
memalukan bila disebut di hadapan lelaki, 
di mana Aisyah mengajari Asma' tentang 
perkara yang Rasulullah # merasa malu 
menyebutkannya. 

6. Hadits inijuga menunjukkan baiknya 
akhlak Rasulullah #6, besarnya kesabaran dan 
rasa malu beliau. (Fathul Bari, 1/539-540) 


Mewangikan daerah yang terkena 
darah adalah perkara yang 
ditekankan 

Ummu Athiyah s berkata: 


ABA 


JEN Gp aa A 4 LS 
NG Ji Y5 07353 AB asi c) 
Gah Of NG garan Gal Y Sk cis 
e ¿i 6 bi ie Gas 333 


bÍ ots Gya 5 Men 


“Kami dilarang berihdad$ terhadap mayit 
lebih dari tiga hari terkecuali bila suami yang 
meninggal maka istri harus berihdad selama 
empat bulan sepuluh hari. Selama masa ihdad 
tersebut kami tidak boleh memakai celak, 
tidak boleh memakai wangi-wangian, dan 
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup 
kecuali pakaian ashb'. Dan sungguh kami 
diberi keringanan ketika seorang dari kami 
mandi suci dari haidnya untuk memakai 
sepotong kusti azhfars...” (HR. Al-Bukhari 
no. 313) 

Al-Imam Al-Bukhari 44 memberi 
judul hadits di atas: Bab Ath-Thib lil Mar'ati 


err 


mereka. Aisyah sês pemah memberikan pujian kepada para wanita dari kalangan sahabat Anshar: 
ca 4 ps NAH naat i asi Au A Gas 


“Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar! Rasa malu tidaklah menahan mereka untuk tafaqquh fid din (mencari pengetahuan/ 


mendalami agama).” (HR. Muslim no. 748) 


5 Mewangikan bagian tubuh yang merupakan tempat mengalirnya darah ini tidak hanya berlaku bagi wanita yang memiliki 
suami, namun mustahab bagi setiap wanita yang mandi haid ataupun nifas, sama saja apakah ia memiliki suami atau tidak, dan 
ia memakai wangi-wangian tadi setelah mandi. Bila ia tidak beroleh misik, ia boleh menggunakan minyak wangi lain yang bisa 


didapatkannya. (Al-Minhaj, 3/239) 


8 Meninggalkan berhias karena berduka cita atas kematian seseorang. 
7 Semacam kain bergaris dari Yaman yang diikat'dikumpulkan benang tenunnya kemudian dicelup lalu ditenun. 


8 Sejenis wangi-wangian/dupa. 
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Inda Ghusliha minal Mahidh, artinya wangi- 
wangian bagi wanita saat mandi dari haid. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani 455 berkata, 
“Yang dimaukan dengan judul bab ini adalah 
pemakaian wangi-wangian bagi wanita saat 
mandi suci dari haid merupakan perkara yang 
ditekankan, dimana wanita yang berihdad 
yang pada asalnya diharamkan menggunakan 
wangi-wangian diberi keringanan oleh 
Rasulullah # untuk memakai sedikit dari 
wewangian tersebut (saat mandi dari haid).” 
(Fathul Bari, 1/536) 

Keringanan memakai wangi-wangian 
bagi wanita yang berihdad saat mandi suci 
dari haid ini tujuannya adalah menghilangkan 
aroma yang tidak sedap. (Fathul Bari, 
1/537) 

Al-Imam An-Nawawi 4515 menegaskan, 
makruh bila sampai wanita yang mandi haid 
itu meninggalkan memakai wangi-wangian 
pada daerah mengalirnya darah padahal 
memungkinkan baginya untuk memakainya. 
Namun bila tidak memungkinkan baginya 
memakai wangi-wangian tersebut (berudzur) 
maka tidak ada karahah (kemakruhan) bagi 
dirinya. (Al-Minhaj, 3/239) 


Kedua: Caramandi haid yang cukup bagi 
wanita, dengan mengguyurkan air ke seluruh 
tubuhnya sehingga air tersebut mengalir di 
atas anggota-anggotanya, mencapai seluruh 
rambut dan kulitnya. (Al-Hawi, 1/227, Al- 
Mughni, Kitab Ath-Thaharah, bab Al-Ghusl 
minal Janabah) 

Al- Imam Al-Hafizh Ibnu Abdil Bar Al- 
Andalusi 2465 berkata, “Orang yang mandi 
janabah bila ia tidak berwudhu namun 
ia meratakan air ke seluruh tubuhnya, 
kepalanya, kedua tangannya, kedua kakinya 
dan seluruh tubuhnya, serta lebih sempurna 
lagi bila ia menjalankan kedua tangannya di 
atas tubuhnya, berarti ia telah menunaikan 
kewajibannya bila memang ia bermaksud 
dan berniat mandi.” Beliau melanjutkan, “Ini 
merupakan ijma' yang tidak ada perselisihan 
di dalamnya di kalangan ulama.” (At-Tamhid 
lima fil Muwaththa? minal Ma'ani wal 
Asanid, 1/275) 


9 Adapun tambahan lafadz: “... 





Haruskah mengurai rambut saat 
mandi? 

Bila mandi yang dilakukan seorang 
wanita adalah mandi janabah maka imam 
yang empat sepakat tidak wajib bagi si wanita 
melepas ikatan rambutnya. (Al-Mughni) 

Apatah lagi ada hadits yang jelas dari 
Ummu Salamah ws yang pernah bertanya 
kepada Rasulullah #6, “Aku adalah seorang 
wanita yang kuat ikatan/gelungan rambutnya, 
apakah aku harus melepas gelungan 
tersebut saat mandi janabah??” Rasulullah &£ 
menjawab: 


Ki boa ag 


barak L ipai An alis 
“Tidak. Hanyalah duki bagimu 
menuangkan ke atas kepalamu tiga tuangan, 
kemudian engkau curahkan air ke atas 
tubuhmu maka dengan begitu engkau suci.” 
(HR. Muslim no. 742) 

Adapun untuk mandi suci dari haid, 
ulama berbeda pandangan tentang hukum 
melepas ikatan rambut atau gelungan/ 
kepangan rambut tersebut. Mereka terbagi 
dalam dua pendapat: 

Pertama: Wajib melepasnya/ 
mengurainya 

Demikian pendapat Al-Hasan Al-Bashri, 
Thawus, An-Nakha'i, Waki’, Ahmad, dan 
yang lainnya rahimahumullah. (Fathul Bari, 
Ibnu Rajab Al-Hambali, 1/479) 

Pendapat ini pula yang dikuatkan oleh 
Ibnu Hazm 255 dalam kitabnya Al-Muhalla 
(1/285). Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik 
S5 secara marfu’: 


a BAM EN 
Ia EA hý ael; p Kl a 
Dai A pat li ito gi 
“Apabila wanita mandi dari haldava. ia 
melepas ikatan rambutnya dan membasuhnya 


dengan khathmi dan asynan (jenis wewangian). 
Dan bila ia mandi janabah, ia tuangkan air ke 


mandi haid”, kata Al-Imam Al-Albani 4555, merupakan tambahan yang syadz (ganjil). Al-Imam 


Ibnul Qayyim 4455 dalam At-Tahdzib (1/167) telah mendahului beliau dalam menetapkan syadznya tambahan tersebut. (Lihat 


Ash-Shahlhah hadits no. 189) 
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atas kepalanya dan diperasnya.” (HR. Ad- 
Daraguthni dalam Al-Afrad, Al-Khathib 
dalam At-Talkhish, Ath-Thabarani dalam 
Al-Kabir, dan Ai-Baihagi dalam As-Sunan 
Al-Kubra) 

Namun hadits ini lemah, karena pada 
sanadnya ada Muslim ibnu Shubh Al-Yahmadi 
yang bersendiri dalam periwayatannya, 
sementara ia rawi yang majhul, kata Al- 
Imam Asy-Syaukani 4159. Disamping itu, 
digandengkannya melepas ikatan rambut 
dengan mencuci rambut, memakai khathmi 
dan asynan, menunjukkan tidak wajibnya 
melepas rambut karena tidak ada seorang 
pun yang mengatakan wajibnya memakai 
khathmi dan asynan. (As-Sailul Jarrar, 
1/291) 

Dalil kedua adalah hadits Aisyah s , 
ketika berhaji bersama Nabi #6, Aisyah 
ditimpa haid maka diadukannya perkaranya 
kepada Nabi #6. Beliau pun bersabda kepada 
sang istri: 


An rin elai; 9 

“Lepaskanlah ikatan rambutmu dan 
sisirlah...” (HR. Al-Bukhari no. 316 dan 
317, Muslim no. 2902) 

Dalam titah Nabi #£ di atas tidak ada 
perintah mandi. Namun didapatkan dalam 
riwayat Ibnu Majah (no. 641), Nabi &£ 
mengatakan kepada Aisyah dalam keadaan 
Aisyah haid: 


“nge BRI a 
“Lepaskanlah ikatan rambutmu dan 
mandilah...” 


Hadits ini dishahihkan sanadnya di atas 
syarat syaikhain oleh Al-Imam Al-Albani 41 
dalam Ash-Shahihah no. 188''. 

Hadits Aisyah ts yang diriwayatkan 
Al-Imam Al-Bukhari dan Muslim di atas 
diberi judul oleh Al-Imam Al-Bukhari 25 
dalam Shahihnya: bab Nagdhi Al-Mar'ati 
Sya'raha ‘inda Ghuslil Mahidh artinya bab 
wanita melepas ikatan/gelungan rambutnya 
saat mandi haid. Namun berargumen dengan 
hadits di atas untuk mewajibkan wanita 
haid mengurai rambutnya saat mandi suci 
masih menyisakan permasalahan”, di mana 
titah Nabi # ini bukan berkaitan dengan 
mandi suci dari haid namun titah untuk 
mandi dalam keadaan Aisyah sedang haid, 
sama sekali belum melihat dirinya suci, guna 
berihram haji”. 

Yang juga menunjukkan tidak wajibnya 
adalah perintah Nabi #£ kepada Aisyah untuk 
menyisir rambutnya sementara menyisir ini 
tentunya tidak ada yang mengatakan wajib. 
(Al-Mughni Mas'alah Gala: Wa Tangudhu Al- 
Mar'atu Sya'raha li Ghusliha minal Haidh..., 
Subulus Salam 1/344, As-Sailul Jarar, 
1/292) 

Pendapat kedua: mustahab tidak 
wajib. 

Demikian pendapat jumhur ahlul ilmi, 
di antaranya imam yang tiga dan mayoritas 
fugaha. Pendapat ini juga merupakan satu 
riwayat dari Al-Imam Ahmad dan pendapat 
yang dipilih oleh Al-Muwaffag, Ai-Majd Ibnu 
Taimiyah, dan selain mereka rahimahumullah. 
(Al-Mughni Mas'alah Gala: Wa Tangudhu Al- 
Mar'atu Sya'raha Ii Ghusliha minal Haidh..., 
Taudhihul Ahkam, 1/400) 


10 Hadits ini didhaifkan oleh Al-Imam Al-Albani 4&5 dalam Adh-Dha'ifah no. 937. 
11 Beliau termasuk yang berpendapat wanita yang mandi haid wajib melepas ikatan rambutnya. 


12 Kata Al-Hafizh Ibnu Rajab 445, apa yang diinginkan Al-Bukhari 45 


dengan judul bab di atas bisa saja dibawa kepada 


sisi yang benar, yaitu Nabi # memerintahkan Aisyah untuk melepas ikatan rambutnya dan menyisirnya saat mandi untuk 
ihram. Karena mandi untuk ihram ini jarang dilakukan (tidak berulang) maka tidak menjadi sesuatu yang sulit bila rambut itu 
digerai. Pada mandi haid dan nifas didapatkan makna ini (yaitu haid dan nifas yang dialami wanita jarak waktunya berjauhan, 
seperti haid hanya dialami pada hari-hari berbilang dalam sebulan setelah itu mandi. Nifas paling tidak dialami setahun sekali 
sehingga mandi suci hanya sekali dalam setahun). Karenanya tidak menjadi kesulitan bagi si wanita bila ia diperintah untuk 
melepas ikatan rambutnya saat mandi haid atau nifas. Beda halnya dengan mandi janabah karena bisa terjadi berulang-ulang 
(khususnya bagi yang telah berkeluarga) dan menimbulkan masalah/kesulitan bila harus mengurai rambut. Karenanya Nabi 46 
tidak memerintahkan para wanita untuk melepas ikatan rambutnya. Wallahu a'lam. (lihat Fathul Bari karya Ibnu Rajab, 1/477) 


13 Mandi ini termasuk perkara yang disunnahkan ketika berihram, termasuk bagi wanita haid dan nifas. Mandi seorang wanita 
dalam keadaan haid dan nifas tersebut adalah untuk kebersihan, bukan untuk mengerjakan shalat karena ia belum suci. 
Sementara yang menjadi perdebatan adalah kalau si wanita haidinifas tersebut mandi suci, apakah harus melepas ikatan 
rambutnya ataukah tidak? (Nailul Authar, 1/352) 
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Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali 45 
dalam Fathul Bari (1/481) karya beliau 
menyatakan bahwa kebanyakan ulama 
menyamakan mandi janabah dan mandi haid, 
tidak wajib melepas ikatan/gelungan rambut 
pada salah satu dari keduanya. 

Dalil pendapat ini adalah riwayat Asma' 
ês yang bertanya kepada Rasulullah #6 
tentang mandi haid sebagaimana telah lewat 
penyebutannya. Dalam hadits tersebut 
tidak disebutkan melepas ikatan rambut. 
Kalau hal itu wajib niscaya Rasulullah #5 
akan menyebutkannya, karena tidak boleh 
menunda penjelasan pada saat dibutuhkan. 
(Al-Mughni Mas'alah Gala: Wa Tangudhu Al- 
Mar'atu Sya'raha li Ghusliha minal Haidh...) 

Melihat dalil yangada dari masing-masing 
pendapat maka kata penulis Taudhihul 
Ahkam (1/401), madzhab Al-Imam Ahmad 
kuat dalam masalah ini. Namun yang bagus 
adalah membawa hukum melepas ikatan/ 
gelungan rambut kepada mustahab. 

Kata Asy-Syaikh Muhammad ibnu 
Ibrahim 4545, “Yang rajih dalam dalil adalah 
tidak wajib melepas ikatan rambut saat mandi 
haid sebagaimana tidak wajib dalam mandi 
janabah. Hanya saja melepas ikatan rambut 
dalam mandi haid disyariatkan berdasar 
dalil-dalil yang ada, namun perintah yang ada 
bukanlah perintah yang menunjukkan wajib, 
dengan dalil hadits Ummu Salamah. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh penulis Al-Inshaf. 
Adapun untuk mandi janabah, tidaklah 
mustahab melepas ikatan rambut. Melepas 
ikatan rambut ini hanyalah ditekankan saat 
mandi haid.” (Taudhihul Ahkam, 1/401) 

Al-Imam Asy-Syafi'i 3485 berkata, 
“Bila si wanita memiliki rambut yang diikat/ 
dipilin/digelung maka tidaklah wajib baginya 
melepas ikatan/gelungan tersebut saat 
mandi janabah. Dan mandi suci dari haid 
sama dengan mandinya dari janabah, tidak 
berbeda.” (Al-Umm, 1/227) 


Tayammum 

Apabila wanita haid telah suci dari 
haidnya, sementara ia tidak beroleh air untuk 
mandi atau tidak mampu menggunakan air, 
maka ia boleh bertayammum. (Al-Majmu' 





2/340, Al-Muhalla 1/367) 
Dalilnya adalah firman Allah &: 


PE ME Be ae ak D A 2 
Ga Kan Ae an de sa Sol 
PES AAS BA 2 Ai 
Fan Fan a IS 

Bag 

“Dan jika kalian sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan (jima') 
lalu kalian tidak mendapatkan air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih), usaplah wajah dan tangan kalian 
dengan tanah tersebut.” (Al-Maidah: 6) 

Dalam ayat di atas disebutkan orang 
junub (karena menyentuh perempuanj/jima”) 
boleh tayammum bila tidak mendapatkan air, 
maka wanita haid juga semisalnya. 

Dalil dari As-Sunnah adalah sabda Nabi 
d3: 

seba Mama GNI a 

“Dijadikan bumi untukku sebagai masjid 
dan tanahnya sebagai penyuci.” (HR. Al- 
Bukhari no. 335 dan 438, Muslim no. 
1163) 

Dengan demikian seluruh perkara yang 
mana diperintahkan untuk bersuci bila ia 
tidak mendapatkan air, maka bersucinya 
dengan tanah/debu berdasarkan keumuman 
hadits di atas. (Al-Muhalla, 1/368) 

Demikian pula hadits-hadits yang 
menyebutkan tayammumnya orang yang 
junub seperti hadits “Imran ibnu Hushain 
& yang panjang, yang menyebutkan 
tentang seorang lelaki yang menyendiri dari 
orang-orang dan tidak ikut shalat bersama 
jamaah karena janabah yang menimpanya 
sementara tidak ada air, maka Rasulullah #6 
bersabda kepadanya, “Engkau bisa bersuci 
dengan tanah/debu, itu mencukupimu.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 

Pembolehan bertayammum ini pun 
berlaku bagi wanita yang haid, karena tidak 
ada pembedaan dalam hal ini. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. (insya 
Allah berlanjut) 


14 Pendapat inilah yang dipilih oleh Samahatusy Syaikh Ibnu Baz 455, Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 45, dan 


selainnya. 
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TANYA JAWAB SEPUTAR HAID 


Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 4115 


5 menjawab beberapa permasalahan seputar 


haid dalam Majmu' Fatawa wa Rasa'il beliau. Berikut ini kami bawakan beberapa di 


antaranya. 


Apa hukum cairan kuning yang keluar dari kemaluan wanita dua hari sebelum datang 


haidnya? 


Jawab: 

Apabila cairan kuning itu keluar 
sebelum datangnya haid maka sama sekali 
tidak dianggap, berdasarkan ucapan Ummu 
Athiyyah &: 


Pa 


eea YES 
“Kami amive sama sekali tidak 
memedulikan cairan kuning dan keruh.” (HR. 
Al-Bukhari) 
ssh riwayat Abu Dawud: 


a 5 Bg 
ts 


E ab AR isi iiin A yé 


“Kami dulunya sama sekali tidak 
memedulikan cairan kuning dan keruh (yang 
keluar dari kemaluan) setelah suci.” 

Maka bila cairan kuning tersebut 
keluarnya sebelum haid dan terpisah dari 
haid, maka ia bukanlah haid. Adapun bila si 
wanita tahu bahwa cairan kuning tersebut 
merupakan pendahuluan bagi haidnya, 
maka si wanita meninggalkan shalat (yakni 
dihukumi haid) sampai ia suci. (Majmu” 
Fatawa wa Rasa'il, 1 1/280) 


Apa hukum mencuci rambut (keramas) bagi wanita haid, karena sebagian orang 


mengatakan tidak boleh ? 


Jawab: 

Tidak apa-apa wanita haid mencuci 
rambutnya. Tidak benar ucapan orang yang 
melarangnya, bahkan wanita haid boleh 


mencuci rambutnya dan memandikan 


tubuhnya. (Majmu' Fatawa wa Rasa'il, 


11/288) 


Ada seorang wanita yang kebiasaan haidnya enam hari. Namun kemudian hari-hari 
haidnya itu bertambah dari kebiasaannya. Bagaimana hukumnya? 


Jawab: 

Bila kebiasaan haid siwanita adalah enam 
hari, kemudian suatu ketika bertambah/ 
lebih dari enam hari, menjadi sembilan atau 
sepuluh hari atau sebelas hari misalnya, maka 
ia tidak boleh mengerjakan shalat sampai ia 
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suci dari darah haidnya. Karena dulunya 
Nabi £ tidak memberikan batasan tertentu 
lamanya haid yang dialami wanita. Allah ge 
telah berfirman: 


SIA Ta sa 


Kang 


` -N 
“ k3 4 
eat "3 7 


Ta x 
p” 
w 


bia an, | 


Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah 





Mereka bertanya kepadamu tentang 
haid, maka katakanlah, “Haid itu adalah 
kotoran/najis.” (Al-Baqarah: 222) 

Dengan demikian, selama darah haid itu 
masih ada maka si wanitatetap dihukumi haid/ 
belum suci sampai ia benar-benar suci, yang 
dengan itu ia mandi dan boleh mengerjakan 
shalat. Bila di bulan berikutnya masa haidnya 
kurang dari bulan yang lalu maka ia mandi 
apabila telah suci, walaupun lama haidnya 


tidak seperti bulan sebelumnya. 

Yang penting, bila darah haid keluar 
dari seorang Wanita maka ia tidak shalat, 
sama saja apakah masanya sesuai dengan - 
kebiasaannya yang telah lalu, bertambah 
ataupun berkurang. jika ia telah suci, tidak 
tampak darah haid bersamanya, maka 
ia shalat (setelah mandi haid). (Majmu' 
Fatawa wa Rasa'il, | 1/277) 


Ada seorang wanita yang datang kebiasaan bulanannya. Beberapa waktu kemudian 
ia suci dan mandi. Setelah mengerjakan shalat selama sembilan hari (yakni sembilan hari 
kemudian), keluar lagi darahnya sehingga ia sampai meninggalkan shalat selama tiga hari. 
Setelahnya ia suci selama sebelas hari dan mengerjakan shalat. Setelah itu datang lagi 
kebiasaan bulanannya pada hari-hari yang memang biasa datang. Yang menjadi pertanyaan, 
apakah ia harus mengganti shalat yang ia tinggalkan selama tiga hari tersebut, ataukah ia 


menganggap dirinya haid di waktu tersebut? 


Jawab: 

Yang namanya haid, kapan ia datang 
berarti haid, baik lebih lama waktunya dengan 
haid sebelumnya ataupun lebih singkat. Bila 
ia haid dan kemudian suci, namun setelah 
lima atau enam hari ataupun sepuluh hari 
datang lagi kebiasaan bulanannya untuk kali 
yang kedua, maka si wanita menahan dirinya 
tidak mengerjakan shalat, karena darah yang 
keluar tersebut adalah darah haid. Demikian 


seterusnya. Setiap kali dia suci, kemudian 
datang haid maka ia wajib menahan diri dari 
shalat. Namun jika darah tersebut keluar 
terus-menerus, tidak berhenti, ataupun 
berhenti namun cuma sebentar, berarti ia 
mengalami istihadhah. Ketika ini, ia tidak 
menahan diri dari shalat kecuali di waktu 
kebiasaan haidnya saja. (Majmu' Fatawa 
wa Rasa'il, 11/278) 


Seorang wanita pernah menjalani operasi dan setelahnya keluar darah berwarna hitam 
dari kemaluannya yang bukan darah kebiasaan bulanannya karena keluarnya empat atau 
lima hari sebelum kebiasaan bulanannya. Setelah keluar darah berwarna hitam tersebut, 
secara langsung (beberapa hari kemudian) datang kebiasaan bulanannya selama tujuh hari. 
Apakah hari-hari saat keluarnya darah berwarna hitam tersebut terhitung masa haid? 


Jawab: 

Yang menjadi rujukan dalam hal ini adalah 
para dokter. Karena secara zhahir, darah yang 
keluar dari si wanita adalah karena operasi. 
Sementara darah yang demikian tidaklah 
dihukumi seperti hukum haid, berdasarkan 
sabda Nabi % kepada wanita shahabiyah 
yang mengalami istihadhah: 


Se LO) 
“Sungguh itu adalah darah dari urat 


(bukan haid).” (HR. Al-Bukhari) 

Dalam hal ini ada isyarat, bila darah 
yang keluar itu darah dari urat -termasuk 
di dalamnya darah yang keluar karena 
operasi- maka tidaklah teranggap haid, 
sehingga tidak diharamkan bagi si wanita hal- 
hal yang diharamkan karena haid. Dia tetap 
wajib shalat dan puasa, bila hal itu dialami di 
siang hari Ramadhan. (Majmu' Fatawa wa 
Rasa'il, 11/277) 

Wallahu a'lam bish-shawab. 
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Di zaman modern ini, telah banyak 
teknologi yang memberi kemudahan bagi 
manusia dalam menjalankan aktivitasnya. 
Salah satu di antaranya adalah handphone 
(HP/Arab: jawwal), dimana dengan peranti 
tersebut, komunikasi bisa dilakukan dengan 
sangat mudah dan cepat. Seseorang yang 
berada di ujung dunia bisa menghubungi 
orang lain yang ada di belahan dunia lain 
dengan sangat mudah serta kapan pun ia 
mau. Kejadian yang terjadi di suatu daerah, 
bisa diinformasikan dengan cepat ke benua 
lainnya saat itu juga. 

Tidak diragukan, keberadaan HP 
merupakan salah satu di antara sekian banyak 
nikmat Allah ws. Maka agar nikmat tersebut 
bisa tetap terjaga dan benar-benar menjadi 
karunia bagi kita, perlu kita mensyukuri 
nikmat tersebut. Di antara bentuk syukur 
adalah menggunakan nikmat tersebut pada 
tempatnya serta menjadikannya sebagai 
sarana yang bisa membantu untuk kita 
menjalankan ketaatan kepada Allah w. 

Namun, terkait dengan penggunaan 
HP ini, banyak hal yang justru bertentangan 
dengannilai-nilaisyukur. Yaitutatkalateknologi 
seluler yang memberikan banyak kemudahan 
ini digunakan tidak pada tempatnya, bahkan 
dijadikan sebagai sarana baru untuk berbuat 
maksiat. Maka perlu kiranya kita menengok 
bagaimana bimbingan syariat Islam dalam 
memberikan rambu-rambu untuk bersikap 
dan berakhlak, serta mengetahui mana hal- 
hal yang boleh dan mana yang dilarang oleh 
Islam, untuk kemudian seorang muslim 
menerapkannya dalam penggunaan teknologi 
seluler tersebut. 


Ini adalah risalah yang ditulis oleh Al- 
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Snegunakan AP 


8. h 


Akh Abu Ibrahim ‘Abdullah bin Ahmad bin 
Mugbil hafizhahullah, dengan mendapat 
tagrizh (pujian) dari Asy-Syaikh Al-'Allamah 
Muhammad bin ‘Abdil Wahhab Al-Wushabi 
Al-Abdali hafizhahullah. 

Risalah ini berisi tentang pembahasan 
24 pedoman dan bimbingan syar'i dalam 
menggunakan HP Saya mencukupkan untuk 
langsung menyebutkan pedoman-pedoman 
tersebut saja tanpa menyebutkan pujian 
Asy-Syaikh Al-Wushabi dan mugaddimah 
penulis. 

Kami memulai dengan memuji Allah 
Ws. 


Bimbingan pertama: Jagalah selalu 
ucapan salam yang Islami 

Sebagian manusia telah terbiasa ketika 
membuka percakapan dalam telepon (salam 
pembuka) dengan kata “Hallo'. Asal kata ini 
adalah dari bahasa Inggris, sehingga dari sini 
mereka telah terjatuh kepada sikap taklid 
kepada dunia Barat. 

Sebagian yang lain menjadikan salam 
pembuka di antara mereka dalam bentuk 
celaan, caci makian, dan saling melaknat. 
Mereka tidaklah menempuh kecuali 
kebiasaan seperti ini. Kemudian jika telah 
selesai dari percakapannya ditutup dengan 
kalimat “sampai jumpa ‘ atau ‘bye bye“. 

Ini semua merupakan bentuk 
penyelisihan terhadap tuntunan yang 
diajarkan oleh Islam, yaitu mengucapkan 
salam dan senantiasa menjaganya, baik ketika 
memulai (berjumpa) maupun mengakhirinya 
(berpisah). 


A s3 E Es RE en G L G a 
(iya Ie Sgm I Y na TC 
=% NANG z- sr En 


TS La >A 


ROE AEA E $ 


35 Da Pen 
OK 5 


“Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian memasuki rumah yang bukan 
rumah kalian sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian, agar kalian 
(selalu) ingat.” (An-Nur: 27) 

Allah ge juga berfirman: 


ua 
D A a ae 
“Maka apabila kalian memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kalian memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada diri 
kalian sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah, yang diberi barakah lagi baik.” (An- 
Nur: 61) 
Dari Abu Hurairah &5 
Rasulullah #6 bersabda: 


Ga BAS pi BP dn 3 
AS pp Par ak a pI -Jó fàl da 
KANG BP a reh Jun 155 dea Hati 
SA Ég AIA gaya Tila MERASA Ia 

“Hak seorang muslim terhadap muslim 
yang lainnya ada enam.” Ditanyakan kepada 
beliau: “Apa saja itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda: “Jika berjumpa ucapkan salam 
kepadanya, jika dia mengundangmu penuhilah 
undangannya, jika dia meminta nasihat 
kepadamu nasihatilah dia, jika dia bersin dan 
mengucapkan alhamdulillah maka ucapkan 
yarhamukallah, jika dia sakit jenguklah dia, 
jika dia meninggal maka iringilah jenazahnya.” 
(HR. Al-Bukhari no. 1183, Muslim no. 
2162, dan ini adalah lafadz Al-Imam Muslim 
25) 

Dari Imran bin Hushain 
berkata: 


emak Bp Pe 


, beliau berkata: 


Ss, dia 


As 7 Oris 33 AS al A 5 
553 Ass A Gg a Dan 
E al Be 
Seseorang datang kepada Nabi 
# kemudian mengucapkan: “Assalamu 
“alaikum.” Nabi #6 pun menjawab salamnya. 
Kemudian orang tadi duduk dan Nabi &£ pun 
mengatakan: “Sepuluh.” Kemudian datang 
orang yang berikutnya dan mengucapkan: 
“Assalamu “alaikum warahmatullah.” Maka 
Nabi pun menjawab salamnya. Orang tadi 
lalu duduk dan Nabi &£ pun mengatakan: 
“Dua puluh.” Kemudian datang orang yang 
berikutnya dan mengucapkan: “Assalamu 
alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” Nabi 
pun menjawab salamnya. Kemudian orang 
tadi duduk dan Nabi &£ pun mengatakan: 
“Tiga puluh.” (HR. Ahmad no. 19109, Abu 
Dawud no. 5195, At-Tirmidzi no. 2689, 
dan dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Abi Dawud no. 5195 dan 
Shahih At-Tirmidzi no. 2689) 
Dari Abu Hurairah &5 
Rasulullah #6 bersabda: 


aj NA ngakak ii i i 


, dia berkata: 


Fa HE 


3 D. Dya Ssi d Ki 
“Jika salah seorang dari kalian sampai 
di suatu majelis, maka ucakanlah salam. 
Jika dipersilakan baginya untuk duduk, maka 
duduklah. Kemudian jika hendak berdiri (pergi) 
dari majelis tersebut, ucapkanlah salam. Yang 
pertama tadi tidaklah lebih berhak daripada 
yang terakhir.” (HR. Ahmad, Abu Dawud 
no. 5208, Ibnu Hibban, Al-Hakim. 
Asy-Syaikh Al-Albani berkata dalam Ash- 
Shahihul Jami” hadits no. 400: “Shahih.” 
Demikian juga dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah pada hadits no. 183) 


Bimbingan kedua: yang memulai 
salam 

Siapakah yang memulai salam? Si 
penelpon ataukah yang ditelpon? 


No.! DA R2009 TA 93 




















Yang memulai salam hendaknya 
si penelepon, karena dia seperti orang 
yang mengetuk pintu rumah orang lain dan 
meminta izin untuk masuk. Sehingga dia 
harus memulai pembicaraannya dengan 
ucapan: “Assalamu “alaikum” atau “Assalamu 
“alaikum warahmatullah‘ atau Assalamu 
“alaikum warahmatullahi wabarakatuh‘. 

Yangditeleponpunhendaknyamenjawab 
dengan mengucapkan: “Wa 'alaikummussalam 
warahmatullahi wabarakatuh” atau dengan 
jawaban yang sama persis diucapkan oleh 
yang memberi salam. 

Allah & berfirman: 


& 
ae BA Aaro 21 obrr „IA Aas ee 
Wa JEDA NGGE als 


“Apabila kamu diberi penghormatan 
dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah 


Pendaftaran: 


Senin-Kamis , Sabtu : 8.00-12.00 
Jum'at dan Ahad : 05.30 - 22.00 


dan alamat surat. 


Masa pendidikan: 
Selama 2 tahun 


penghormatan itu dengan yang lebih baik 
daripadanya, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa). ” (An-Nisa’: 86) 

Kemudian, si penelpon hendaknya 
mengenalkan identitas dirinya dengan 
menyebut nama atau julukan/panggilannya 
kepada orang yang ditelepon tersebut, agar 
yang ditelepon tidak merasa kebingungan 
dengan siapa dia berbicara dan apa 
tujuannya. 

(Insya Allah bersambung) 


(diterjemahkan oleh Al-Ustadz Abu ‘Abdillah 
Kediri, dari http://www.sahab.net/forums/ 
showthread.php?t =368419, diambil dari 
http://www. assalafy.org dengan sedikit 
perubahan) 


TARBIYATUN NISA’ KROYA 


Jl. Lawu Kroya Cilacap 53282 


Pendaftaran Angkatan ke- 5 
Pelajar Putri Tarbiyatun Nisa’ 


Dibuka 1 Syawwal - 15 Dzulhijjah 1430 H 
- Pendaftaran dilaksanakan melalui telepon pondok (0282) 492412 atau 
SMS 08122720763 atau 0858697361170 pada jam kerja : 


dengan menyebutkan nama lengkap, no.telp/HP yang dapat dihubungi 


- Pendidikan Angkatan ke -5 Insya Allah akan dimulai pada bulan Muharram 1430 H. 
- Beberapa cabang ilmu yang akan diajarkan, diantaranya: 
Aqidah, Fiqih, Hadits, Tafsir, Adab, Bahasa Arab dan beberapa ilmu alat lainnya. 


Para pengajar : 


1. Al-Ustadzah Ummu Ishaq Zulfa bintu Husein Al-Atsariyyah 
2. Al-Ustadzah Ummu Abdirrahman Anisah bintu Imran 


3. Beberapa mustafidah Tarbiyatun Nisa’ Kroya 





Telah dibuka Madrosah Al-Jurumiyyah Tangerang 


d.a. H. Johari Jl. Raya Serang KM 12.5 Kompleks Muhammadiyyah Cikupa, 
Tangerang, Banten Kode pos 15710 


Telah Tersedia Asrama 1 Unit. Masih Akan Dibangun 1 Unit untuk Ruang Kelas 





Materi Pendidikan: : De 5 
Bahasa Arab, Agidah, Tauhid, Biaya Pendidikan Gratis 


Figih, Tafsir Terbuka untuk 10 Orang 
Waktu Pendidikan Dimulai 
Ketentuan-ketentuan: 1 2 Bulan K a 
1. Muslim Laki-laki Usia Min 15 Tahun atau £ bulan Kemudian 


2. Siap Mengikuti Prog. Pendidikan ; 
Selama 1 Tahun Tenaga Pendidik: 
3. Mendapat Izin dari Orang Tua / Wali 1. Al-Ustadz Amr bin Suroif 
4. Sehat Jasmani dan Rohani 2. Al-Ustadz Nursyam 
5. Tidak Merokok 3. Al-Akh Abu Hatim 
6. Tidak Membawa HP 





Informasi Lebih Lanjut Silakan Menghubungi: 
0812-5344-0954, 0813-8445-7797, 021-596-0270 





PEMBINAAN CALON PENGAJAR 
TARBIYATUL AULAD AL ANSHOR 
PERIODE 11/2009 









Persyaratan: 
1. Akhowat/ummahat tidak membawa anak 
2. Mendapat ijin dari orang tua/suami 
3. Wajib diantar mahrom bagi yang luar kota 
4. Berpakaian syar'i (berhijab) 
5. Bersedia tinggal di tempat yang disediakan dan mengikuti peraturan 
6. Membayar biaya pendaftaran Rp. 20.000 
7. Infag perbulan Rp. 70.000 (tidak termasuk makan) 
8. Mmebawa perlengkapan harian 
9. Bersedia magang di TA Al-Anshor bila dibutuhkan. 


















Tempat Pendidikan: 
Perum KCVRI no 67, Ngaglik, Sukoharjo, Sleman 


Waktu: 
Dzulgo' dah - Jumadil Ula (kurang lebih 6 bulan) 
Materi: 
Tahsin Juz “Amma, Tajwid, BBAO, Kitabah, Per-TK-an, Nahwu, Sharaf, “Arbain, Ushuluts 
Tsalatash dll. 


2 Tempat Pendaftaran dan Informasi: 
Ummu Ibrohim Fajriyyah, Telp (0274) 896253. HP 0812-276 72031 
Mo ANI 
L 1 ý | ji pis. a. 


PJ) 








TELAH HARIR !! 
Tuk sanad 


A, 


KANUNG site kari 
AL-MUFID.COM — 





a Sukoharjo, 
Diy - 68582 


Cara mudah berbunga Ruo ingi WANG a 


TASJILAT AN NASHR (FORMAT MP3) 


MENYEDIAKAN CD DAKWAH BERMANHAJ SALAF 


CD01 Makna&Rukun Kalimat Laailahaillallah......Ust. Qomar Sua'idy 
CD03 Sepuluh Bekal dim Menuntut limu... Ust. Abu Karimah Asykari 
CD04 Bentuk-Bentuk Ketaatan Kpd Pemerintah...Ust. Muh Afifuddin 
CD06 Siapakah yg Pantas Untuk Berijtihad ? 
CD07 Pentingnya Belajar Ilmu Agama.... 
CD17 Senantiasa Mengingat Hari Akhir. 







CD20 Menjalin Persatuan di atas Kebenaran. 
Ust. Muh Assewed 
CD23 Membungkam Seruan “RESOLUSI JIHAD GLOBAL" Usamah 





bin Ladin. 
CD25 Hukum Musik, Nyanyian dan Gambar. 
CD28 Penunjang2 Kesuksesan Menuntut Ilmu. 
CD29 Pengertian Islam, Iman Dan Ihsai 
CD32 Pentingnya Tauhid&Behaya Syiri 
CD38 Beriimu Sebelum Menikah. . Abu Ishag Muslim 
CD41 Kiat2 Meraih Rumah Tangga Sakinah. Ust. Abd Syahrani 
CD42 Nasehat2 bagi yg Baru Mengenal Salafy..Ust. Qomar Su'aidy 
CD47 Serahkan Dirimu Hanya Untuk Allah .Ust. Muh Assewed 
CD49 Adab2 dlm Hubungan Bertetangga.......Ust. Abu Ishaq Muslim 
CD50 Macam2 Amalan Hati Ust. Abdullah Al Bughury 


Ust. Lugman Ba'abduh 

.Ust. Muh Assewed 
.Ust. Abd Mubarak 
„Ust. Abd Mubarak 
Ust. Muh Assewed 



















Cara Pemesanan: 


CD51 Tafsir Kalimat Tauhid Laailahaillallah. Ust. Abd Mubarak 

CD52 Hukum Jimat&Rugiyah. „Ust. Muh Assewed 

CD53 Jangan Ekstrim dim Menjalankan Agama...Ust. Muh Assewed 1 
CD56 Sifat Jujur bagi Seorang Hamba.......... „USt. Bukhari | 
CD57 Enam Mutiara Nasehat dari Syaikh Muabil....Ust. Abd Lombok 
CD59 Manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah. Ist. Muh Assewed 
CD61 Takut Pada Kesyirikan.............. „Ust. Muh Assewed 
CD62 Pemahaman Salah ttg Fighul Wadi Ust. Muh Assewed 
CD71 Tata Cara Shalat Ketika Safar. 





















CD80 Hak2 Muslimin yg Wajib ditunaikan.... 
CD81 Nasehat tuk Senantiasa Mengoreksi Ha 
CD83 Larangan Beribadah di Sisi Kuburan...... . Abd Mubarak 
CD87 Prinsip2 Aqidah Salat.......... Ust. Gomar Su'aidy&Ust.Abdulbar 
CD88 Nasehat2 Syaikh Muqbil yg Terkhusus Seputar Fitnah............ 
Ss Ust. Muh Afifuddin, Ust. Abdulbarr&Abu Hamzah Yusuf 
CD89 Keutamaan Belajar Ilmu Agama........... Ust. Lugman Ba'abduh 
CD92 Menghadapi Kezhaliman Pemerintah...Ust. Lugman Ba'abduh 





e Min5 CD (Bebas Bea Kirim), Harga/CD: Jawa Rp. 15000, Luar Jawa Rp. 18000, pembayaran 


CIBINONG 16916, HP: 08 567 133 567. 


Melalui Weseipos: a/n. ULUNG TOTO d/a. PERUMAHAN PURI NIRWANA 01 BLOK SS NO 06 


Layanan Katalog Hub Emali: tasjilatannashr@gmail.com 


"MA'!HAD DARUS SALAF 


Masjid Ibru Taja 


a SI 


yah Sukoharjo 


Program dad Satu Tahun 


Dengan memohon pertolongan dan kemudahan dari Allah Ta'ala, Ma'had Darus Salaf, Sukoharjo, Sol 
membuka program I'dad Al-Lughowi (Program Persiapan Bahasa) selama satu tahun ke depan. 
Insya Allah program ini bertujuan memberi bekal kemampuan berbahasa Arab kepada peserta progrs 
sehingga peserta diharapkan bisa mengikuti program lanjutan dalam Tafaguh fiddin 


A. Waktu Pendaftaran 

Pendaftaran dapat dilakukan mula tanggal: 

13 Dzulgo'dah s/d 9 Dzulhijjah 1430 atau 

1 Nopember-26 Nopember 2009 

Calon Santri harus datang pada tanggal: 

12 Dzulhijjah 1430 atau 29 Nopember 2009 
Melakukan registrasi dan dimulainya Program ini. 


B. Syarat Pendaftaran 

1. Muslim berusia minmal 15 tahun 

2x Tidak merokok 

3. Membayar Administrasi sebesar Rp.50.000 

4. Mengisi Formulir Pendaftaran 

5. Membawa copy KK/KTP/Kartu pelajar 

6. Mendapat Rekomendasi dari Ustadzah Setempat 


C. Biaya Pendidikan 
Biaya Pendidikan (makan setiap bulan Rp.150.000) 


D. Mulai Pendidikan 
14 Dzulhijjah 1430H/1 Desember 2009 


E. Perlengkapan Yang Harus Dibawa 

1. Mushaf Al-Qur'an 

2. Matan-matan Aqidah dan Al-Jurumiyyah 
3. Kamus Arab Indonesia 

4. Buku dan Alat Tulis 

5. Pakaian Islami dan Alat Shalat. 


E. Materi 
1. Bahasa: 
Qiroah, Tabir, Nahwu dan Sharaf 
2. Aqidah 
3. Tajwid 
4. Akhlaq 
5. Imla' 


Informasi : 085725230153 dan 085298485957 


adala Wa” LA semua pihak atas Ma AG 
Dauroh Masyaikh yang ke-5 di Bantul dengan sukses 


I NA 4 


website: www.al-hijaz.com e-mail: ali agency @ Hana co.id 


Alhamdutliltah, Telah Terbit! 


Nabi « bersabda: 
“Sesungguhnya bisa jadi 
secrang hamba berucap dengan 
suatu ucapan yang manyebabkan 
kemurkaan Allah. yang tidak 
Selar terbetik dalam pikirannya, hingga 
Yang Mesti Diluruskan 1 menyeret dirinya ke neraka 
Jahannam.” (HR Muslim) 
Dan masing-masing kita k b > d es 
Hi vape, Apan ngg ran A diingatkan oleh Rasulullah agar 5 15 x 23 cm 
Dan ghe peka terhadap orang isin yang R ú : Rp 20.000, 
- sedang melakukan kesalahan Li Ram z 


untuk menegurnya dengan baik. 
— ata A 
14 x 21cm 
Rp 31.500,- 


Banyak cara yang bisa dilakukan 
| Untuk meraup sebanyak mungkin S 
pahala. Salah satunya lawat puasa- 
puasa sunnah, di samping puasa 
wajib. Beragam puasa sunnah telah s m aab ayan Am ge 
kita kenai, bahkan tak sedikit di | sex FGA di i 1 15 x 23 em 
antara kita yang menjadikannya OJA Rp23. Rp 27.000. Rp 40.000. 
sebagai bagian dari kosenarlannya. Wai Sa ; 

Tapi, lebih banyak orang yang 
belum tahu beragam puasa sunnah 


di 1 h 1 ` p ng pan 
Kara Du ga ULA Nantikan Terbitan salayah en, Dunya Allah. 


i >48 em “& Terjemah Shahih Muslim “& Terjemah Shahih Bukhari 
- “4 Kumpulan Khutbah amat Ulama La Ta 


Ea Dustaka Galaftyah 


TC: Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogya 
nO Emall pustaka salafiyahoyahoo.com HP:0812 


| Produsen & Distributor CD Mp3 & Buku-buku Islam 


Milikilah Segera Kaset & CD Mp3 ... Rp. 20.000; 
Kisah & Hikmah ' Dapatkan potongan 


sa 60% 
Penakluk Banteng Persia: 


Pejuang Penumpas Nabi Palsu “ii 


an 4 yag rataan Pem, 
rem a sbg ga angi Ar ni, 


t kag aa 
Panglima Yang Cerdas & Rabu 4 


CD "Antara Ghuluw & pang naa Gila Menyikapi Peng 

(Al Ustad Lugman Ba'abduh ) 

CD "Menjalin Ukhuwah diatas Manhaj Nubuwah” (Al Ustad Askari ) - Untaian Faedah dari Dali-Dalil Tauhid 
CD “Siapa TERORIS” (Al Ustadz Muhammad As-Sewed, dil) KL Ma 

CD Dauroh Masyaikh di Bantul ke 5 & CD Dauroh Masyaikh di Veteran ke 5 $ Figh Praktis a a pa á 
CD Murottal Syaikh Al Ghomidi, Syaikh Hani Ar Rifa'i, Syaikh Sudais - Figh Praktis Thoharoh, Sujud Sahwi 
Ahmad Saud, Muhammad Thoha, Syaikh Minsyawi bersama muridnya, -Figh Haji, Puasa. Zakat. Jual Beli 


: - Fiqh Sholat Id, Jum'at, Udzur Sholat 
CD JUZ “AMMA berserta Terjemahannya, | a Ka. D. ten 
P 


' í TERTARIK MENJADI AGEN SEGERA HUBUNGI = e 5 - Bahasa Arab (Al Hulal Adz Dzahabiyyah) 
TT Kantor Al Manna : Jl, Magelang - Yogya Km 13, Batikan jk la de ema Muamalah Muslimah, 
Pabelan, Mungkid Magelang 56551 HP. 081326726599 ae 
Telp. (0293) 5500182, E-mail: sales@almannacorp.com PESEN BISA Ja ng Ahlus Sunnah & Para Penuntut Imu 
info. Mb bg co.id j www, aU com LEWAT SMS HA Pa 


AKAN NAKER DIN KI 





Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 


Sumatera -Banda Aceh Abu Abdillah, Ma'had Assunnah, (0651)7407408, 081360016280 -Batam Al-Ustadz Zainal Arifin, (0778)7311090 -Bener Meriah 
Amrullah, 081392342949 -Bengkulu Salamun, (0737522412 -Bintan Lilik, Tanjung Uban 081364515715 -Bukittinggi Abu Syaif, 081973512017 -Deliserdang 
Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah 081260211444 -Jambi Ahmad Farid, (0741) 61280, 081366464900, 08192577900 -Kisaran Affan, 081361558287 
-Kota Pinang Taymullah, (0624)496029 -Kualasimpang Abu Miqdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, Ponpes Al-Hijroh, 081362345509 -Langsa Imam Soderi, 
081323730408 -Lhokseumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Lubuk Linggau Izzat, 081328816101 -Medan Hendra Usman, 085297255409, (061)6635960 
-Metro Lampung Ust. Adi AbdullahWahyu Priyono, 08127235613, (Kalianda) Budi 085269198981, Yundi Lugmansyah 081379130391, Jusni 085279510957 - 
Muara Bungo Abu Zahra 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi 081367296060 -Muntok Amirudin 081367994001 -Padang Suharto, 081374404250: 
Abu Asma/Abu Umar -Palembang Abror, 081532700079, -Pekanbaru Aris Arianto 085624085437, Abu Jundi, 085278487844 -Pelalawan Djoko Purnomo 
0811752881 -Perawang Abu Hanifah Arwah WH 081268314439 -Sibolga Abu Auzai, 081376780888 -Solok Abu Sufyan 085263695949 -Tanjungpandan, 
Suhardi, 085267166166 -Tulangbawang Abu Yahya Hasrul 085669654244 


Jawa & Madura -Ajibarang Abu Hasan, 0816693170, (02817903054 -Ambarawa Abu Ilyas, 081325750507 -Bandung Abu Musa Pandu 085220077365 1 
-Bangkalan Cahya 08175242000 -Banjarnegara Sa'ad Abu Harits, 081327243349, -Banjarnegara (kota) Amir 081802593414 -Bantul Toko Al-Huda 
(0274)7005075, Abu Maryam (0274)6582661 -Batang Sudibyo 081542166376, 085641698919 -Bekasi Abu Umar Agus 081380248940, (021)32254229 -Blitar 
Syaiful Huda! Abu Anas, 08123323010 -Bogor Hamzah 08567133567, (Kota) Abu Ismail 081317129162 -Bojonegoro Abdullah, 08123055714, dr Silahuddin 
08123406005 -Bondowoso Abu Salamah 085236945672 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819 -Brebes Tabi'in 081326107033, 087830373123 - 
Bumiayu Hadi, 085227008319 -Ciamis Abu Jundi, (C265)773188 -Cikarang Utsman, 081319261250, 081519380457 -Cilacep Ahmad Budiono, 085227049388, 
0282543624 -Cilegon Wahyudi/Abu Abdirrahman, (0254)377364, 081210235052 -Cimahi Abu Nabilah 081321776417 -Cirebon Abu Abdillah, Ponpes Dhiya'us 
Sunnah, (0231)222185 -Delanggu Harits 081226112609 -Depok Hamzah, (021777201257 -Gresik Ahmad Joni, (031)3954130, 081331749721 -Indramayu Abu 
Habibah Harits 085224692302 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081384909599 -Jakarta Pusat Wawan 081381912120 -Jakarta Selatan Al-Hijaz Agency (Reff), 
(021) 70737780, 08159201928; -Jakarta Timur Al-Bataavi, 08129030726 -Jakarta Utara Slamet Raharjo 08128749844 -Jember Ibnu Harun, 08159578968 
4 -Jepara Adil, 0818907540 -Jombang Abul Mubarok, (0321)850952, 081703233352 -Karanganyar Abdurrahman Marsono, 085647183766 -Karawang Abu Faris 
Muhammad, 081912465178 -Kebumen Ust. Kholid, Pondok Anwarus Sunnah, (0287)5505323, 081327256648 -Kediri Abu Ilyas Ariam, 081335747850 -Kendal 
Ust. M. Isnadi, 081325493095, Abdullah Ari Ma'had Darul Hikmah Al-Islamy Boja (02470246457 -Klaten Arif Rohmatdi (Zubair) (0272)320300, 08157945982 
-Kroya Saad, Pondok Al-Furgon, 081542946730: Hanif, 081327062299 -Kudus Ahmad Ghozali, 085290448684 -Lamongan Agus T, (0322)452050, 08563063187 
-Lumajang Abdul Fattah, (0334) 885687, 085235649945 -Madiun Sa'id At-Takrony, -085735203097 -Magelang, Abu Irfan 08175462723, (0293)5502723 
-Magetan Abdul Qohar, (0351)7819770, 08174147609 -Majalengka Oman 085224612986, Abu Zahro, (0233)319779, 081802330319: -Malang Hendri 
Faishol, 081334415668, (0341)7764393 -Mojokerto Sanusi (03216122790 -Muntilan Abu Said Amir, Ponpes Minhajussunnah, 0818269293 -Nganjuk Bagus 
Kusuma,(0358)325425, 081335887366 -Ngawi Amirul Abu Abdillah, (0351)7877771 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320 -Palton Sahirudin, 085242332263 
-Pasuruan Mas'udiri Noor, (0343)7705550, 0818323711 -Pati Abu Azzam Jumani, 081329517118 -Pekalongan iqbal F. Argubi, 08156556460 -Pemalang 
Abu Ma'mar, 081391774440, 081911570670, 085869033332 -Ponorogo Irfan, 08174147839 -Purbalingga A-Ustadz Ridhwan, 081542052337 -Purwakarta 
Muhammad Banser, 085646405480 -Purwokerto Abu Hussain, 085869992373, 081327056661 -Purworejo Majelis Taklim An-Najiyah 085292217249, Anang, 
(0275)3305161 -Rembang Yono, (0295)692476 -Salatiga Ali, 081915418005 -Semarang Abu Nafisah Hasan, 081575280591, (02470412901 -Sidoarjo Fathur 
Rohman, (031)71373773, 0817332085 -Situbondo Heryawan, (0338)672360 -Slaw! Mujahidin 081390006080, 08562642902 -Solo Ahmad Miqdad, Masjid Ibnu 
Taimiyyah, (0271722357 -Sragen Luqman, 081575710978 -Sukabumi Abu Royyan, 081911771122, 085310302332 -Sukoharjo Abu Faqih Wahyono, Yayasan 
Ittiba'us Sunnah, 081329006160 -Sumpiuh Abu Faiz 081391671808 -Surabaya Yoyok, (031)70378020, 081915452823, Ust. Zainul Arifin, (031)5921921: Abdul 
Malik, (03170155046, 081357107525 -Tangerang Abu Sulaiman, (021)93702942, 081288313886 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab 081546831286 -Tegal 
Muh. Awod Gabileh, (0283)3393500 -Temanggung Farhan, Yayasan Atsaryah Kauman Kadu, 081392423028 -Tuban Abu Alifah Budiarso, (0356)323087, 
081335644881 -Tulungagung Muchson, Ketanon 081359460846 -Trenggalek Afif Heri K, (0355)794319, 085259848731 -Wonogiri Abdul Aziz, Yayasan 
Darussalam Selogiri -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad 081802749274 -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Wates (Kulonprogo) Abu Sholeh, 081392007224: 
Abu Muhammad Isa, 081328605221, (0274)7831445 -Yogyakarta Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102, 081328339012: Elfiyan Asfar, (0274) 7807225, 
085228270880, 081802708522: Abu Hamzah Anas, 081392049690 


Kalimantan -Balikpapan Abu Sarah, PP. Ibnul Qayyim, (0542)861712, 081350178107 -Banjarmasin Hijaz, (05117488811, 081348192354 -Berau Yahya 
081254641272 -Bontang Abu Arkan, (0548)556387 -Bulungan Zulfitri 08115405046 -Ketapang Dzakir Prajitno, 081229474754 -Kuala Pembuang Ujiansyah 
Noor, (0538)21622, 081250890905 -Malinau Heriansyah (Abu Ali), (0553)21839, 081347291808 -Nunukan Rahmat, 085247139809, Abul Kholil Jumeidir, 
085247789432 -Palangkaraya Abu Sa'ad 085249084662 Pangkalanbun Abu Zalfa 085252959901 -Pontianak Abu Sufyan 085252011672 -Samarinda Ahmad 
Badawi, 085246086213 -Sambas Abu Abdillah Ahmad 081345111001 -Sampit A. Rais Syarkawi (0531)23988, 085249042067 -Sanggau Abu Abdirrahman 
081352061985 -Sebatik Wahyudi 085247965456 -Sengata Abu Qatadah Dzar Jundub 081350626263 -Sintang Abu Zulfa 085750006630 -Singkawang Abu Hir 
Imanudin 081227148008 -Tarakan Amirullah Tokan, 081253354698: Abu Ahmad Jufri, 081332081852 -Tenggarong Arwanto, 081350661331 


Sulawesi -Bantaeng Akbar085255129756-Bau-BauAl-Ustadz Chali, Yayasan Durrul Mantsur, (04022822452: Abdul Djalil, (04022824106, 081524750972 
-Bulukumba Abu Amer Al-Atsari 085242621266 -Goa Mukhlis (0411)5816401, Aliadin (0411) 5336315 -Gorontalo Yayasan Darus Sunnah 081244221735 - 


WA Jeneponto Sholehuddin 085299757044 -Kendari Faruq, 085239529168 -Kolaka Abu Umair 081353653111, 085756518622, Abu Ubaidillah 085242053884 - 


M Kotamobagu Momen 085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411)492605, Anisi (0411)857241, Yusran, (0411)859606 -Manado Kaspoeri (0431821133 
-Mangkutana Ust. Ali Abbas 081342985698 -Mamuju Shobri 085255312121 -Maros Muslim (0411)5279914 “Muna Abu Yasir, 085230050833 -Palu Abu Ibnu 
Amir, 081524513317, 0811456520 -Pangkep Ust. Muhammad, (0410)323855 -Parig! Abu Aisya 081354363635, 085241471000 -Polman Ridwan 08194230714 
-Poso Abu Dujana, 085220177398 -Selayar Syamsuddin, (0414)22355, Abu Isa Ishaq, 085299078901 -Sengkang Ridwan, 085299074004 -Sinjai Zubair, 
085299996400, 0811419464 -Sorowako Abu Kumia, 08124181063 


Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara -Ambon Husain, Yayasan Abu Bakr Ash -Shidiq, (0911) 353780: 081392150675, 081343445859 
-Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 -Digul Tutut Puryanto 081344400359 -Jayapura Abu Zahwa, 081344526545 -Lombok:- Abdullah 081917556077 - 
Manokwari Wahyudin 081344952423, Kamilin 081527650480, Abu Syifa 085244335050 -Merauke Dzulgamain 081344999777 -Serui Ikhwan As-Serui 
081344785542 -Sorong Abdul Halim, 08124846960 -Sumbawa Abu Lugman Rudiansyah 08123821265 -Tembagapura Subhan Umar, MD Di 1418841, 
0811493474, 08124040800 -Ternate Sofyan 085256842111 -Timika Abu Ja'far 085244981730 -Wasior Abu Sofwa c 








